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Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman;
zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang memikirkan.” (Q.S. An-Nahl: ayat 11)*

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Edisi

Penyempurnaan, 2019), (Jakarta: Kementrian Agama, 2019), 98.
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ABSTRAK

Nabila Khoirunnisa’, 2024: Kajian Etnobotani Tradisi Manten Tebu di Desa
Semboro Kabupaten Jember dan Pemanfaatannya sebagai E-modul pada Materi
Plantae.

Kata Kunci: Etnobotani, Tradisi Manten Tebu, E-modul

Tradisi manten tebu dapat dianalisis berdasarkan kajian etnobotani yang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar biologi. Dari kajian etnobotani dapat
diketahui informasi tentang tumbuhan yang dimanfaatkan pada upacara manten
tebu sehingga relevan dengan materi plantae. Dengan demikian diharapkan
mampu memberikan alternatif bahan ajar tentang materi plantae dan mengenalkan
tradisi manten tebu sebagai upaya menanamkan Kkesadaran siswa untuk
melestarikan tradisi manten tebu.

Tujuan penelitian ini: 1) Untuk mendeskripsikan rangkaian ritual adat
tradisi manten tebu di Pabrik Gula Semboro. 2) Untuk mengetahui jenis dan
bagian tumbuhan yang digunakan dalam ritual adat tradisi manten tebu di Pabrik
Gula Semboro. 3) Untuk mendeskripsikan kevalidan e-modul berbasis kajian
etnobotani tradisi manten tebu pada materi plantae.

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method yakni kualitatif dan
kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif membahas mengenai kajian etnobotani
pada tradisi manten tebu. Sedangkan dalam penelitian kuantitatif yakni mengulas
perhitungan use value dan kevalidan e-modul hasil validasi para ahli. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi,
dan lembar angket validasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi: analisis
Use Value (UV), analisis persentase bagian tumbuhan yang digunakan, dan
analisis kevalidan produk menggunakan perhitungan persentase kemudian
dikategorisasikan berdasarkan kriteria kevalidan.

Hasil dari penelitian ini yakni-1) Rangkaian ritual tradisi manten tebu
diawali dengan memilih tebu berkualitas terbaik yang dihias dan diberi nama.
Setelah itu, prosesi pengijaban tebu yang dilakukan oleh sesepuh dan dilanjutkan
prosesi petik manten tebu dan prosesi penyiraman pada batang tebu, kemudian
tebu diarak dari kebun menuju Pabrik Gula Semboro dan dimasukkan ke dalam
mesin penggilingan tebu. 2) Ditemukan 18 spesies tumbuhan meliputi: andong,
puring, nyanyian india, beringin, selada, tebu, pisang, kelapa, jagung, tomat,
mentimun, cabai, wortel, kentang, ketela pohon, mawar, melati, dan kenanga
dengan 7 bagian tumbuhan yang digunakan untuk ritual tradisi manten tebu di
Pabrik Gula Semboro dengan hasil perhitungan Use Value (UV) paling tinggi
yaitu tebu sebesar 1 dan hasil perhitungan analisis persentase bagian tumbuhan
yang digunakan diantaranya adalah daun 22%, buah 22%, umbi 11%, bunga 17%,
gabungan dari bagian daun dan batang sebesar 11%, gabungan dari bagian buah,
daun, dan batang sebesar 11%, gabungan dari batang dan umbi 6%. 3) Persentase
hasil validasi ahli materi diperoleh hasil sebesar 96,1% dengan kriteria sangat
valid, ahli media diperoleh hasil sebesar 90,9% dengan kriteria sangat valid dan
guru biologi diperoleh hasil sebesar 95,6% dengan kriteria sangat valid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Etnobotani adalah salah satu cabang ilmu biologi yang mempelajari
hubungan dinamis antara manusia, hewan, tumbuhan dan lingkungannya.
Etnobotani dalam masyarakat Indonesia biasanya berkaitan dengan budaya,
adat, penggunaannya sebagai bahan obat, sebagai bahan pangan, dan papan.
Etnobotani tumbuhan sebagai media ritual adat mempelajari pemanfaatan
tanaman sebagai media dalam pelaksanaan ritual adat yang ada di masyarakat
khususnya masyarakat tradisional. —Masyarakat tradisional dalam
kehidupannya banyak memanfaatkan keanekaragaman tumbuhan yang ada di
lingkungannya, sehingga terjadi interaksi antara manusia dengan tumbuhan.
Setiap suku memiliki kebiasaan ritual adat yang berbeda-beda, baik dalam
kegiatan sehari-hari maupun ritual adat yang dilakukan dalam keadaan
tertentu. Penggunaan tanaman dalam ritual adat biasanya menggunakan
bagian tertentu pada tumbuhan.?

Penelitian yang dilakukan oleh Rini Dwi Rahayu tahun 2019
menunjukkan bahwa pada penelitian studi etnobotani terdapat beberapa
tumbuhan yang bisa dimanfaatkan untuk ritual adat pernikahan.® Penelitian

yang dilakukan oleh Riza Eka Nabila tahun 2021 menunjukkan bahwa pada

% Astria, Setia Budhi, dan Lolyta Sisillia, “Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat pada
Masyarakat Dusun Semoncol Kecamatan Balai Kabupaten Sanggau” Fakultas Kehutanan
Universitas Tanjungpura, (Januari 2013), hal. 1-9.

® Rini Dwi Rahayu, “Studi Etnobotani pada Proses Ritual Adata Pernikahan Masyarakat
Suku Sunda, Jawa, dan Bali Di Desa Bumi Daya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan”
(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2019).



penelitian kajian etnobotani terdapat beberapa jenis tumbuhan dan hewan
yang dapat dimanfaatkan pada ritual pernikahan adat.* Penelitian yang
dilakukan oleh Novri dkk tahun 2011 menunjukkan bahwa pada penelitian
kajian etnobotani terdapat beberapa jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat tradisional.’

Dari kajian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kajian etnobotani
di atas memiliki nilai positif yang berdampak baik bila diimplementasikan
pada pembelajaran. Salah satu cara untuk mengimplementasikan kajian
etnobotani yang dilakukan di sekolah melalui pembelajaran biologi berkaitan
dengan hubungan terjalin antara manusia dengan lingkungan sekitarnya.
Pembelajaran biologi dianggap kurang menarik dan terkesan membosankan
karena dalam pembelajaran biologi banyak menghafal.® Agar belajar tidak
tekesan membosankan dan hanya berupa materi saja dalam proses
pembelajarannya dapat memanfaatkan media pembelajaran baik berupa video
atau modul pembelajaran. Dalam mengimplementasikan kajian etnobotani
disuatu sekolah  dapat memanfaatkan e-modul pembelajaran untuk
memberikan * ketertarikan pada siswa, - menambah ‘wawasan, serta dapat

dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran serta penyalur

* Riza Eka Nabila, “Kajian Etnobotani Hewan dan Tumbuhan pada Pernikahan Adat Jawa
Di Kabupaten Kendal Jawa Tengah” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2021).

> Dr. Novri Y. Kandowangko, m.p, dkk, “Kajian Etnobotani Tanaman Obat oleh
Masyarakat Kabupaten Bonebolango Provinsi Gorontalo”, Laporan Penelitian Etnobotani
Tanaman Obat/Jurusan Biologi, (2011).

® H.B.A Jayawardana dan Rini Sugiarti Dwi Gita, “Inovasi Pembelajaran Biologi di Era
Revolusi Industri 4.0”, Prosiding Seminar Nasional Biologi di Era Pandemi COVID-19, (2020),
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/psb/
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pesan guna mencapai tujuan pengajaran.’

Tradisi manten tebu merupakan upacara adat yang sampai sekarang
masih dilaksanakan disetiap tahunnya sebagai tanda diawalinya musim
penggilingan tebu. Upacara adat atau tradisi merupakan perwujudan dari
sistem kepercayaan masyarakat yang memiliki nila-nilai universal yang dapat
menunjang kebudayaan nasional. Upacara adat dibagi menjadi lima aspek
diantaranya: tempat upacara, waktu, benda-benda serta peralatan upacara,
orang yang memimpin jalannya upacara, dan orang yang mengikuti upacara.®
Upacara adat dalam penelitian ini yang akan dikaji yakni upacara adat pada
tradisi manten tebu.

Pada tradisi manten tebu juga terdapat suatu kegiatan yang biasanya
disebut dengan upacara adat manten tebu, pada upacara adat ini diperlukan
beberapa benda-benda yang digunakan sebagai perlengkapan untuk
menunjang acara tersebut, yang termasuk kedalam kajian etnobotani beberapa
jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam ritual manten tebu seperti
tumbuhan tebu, kembar mayang, sesajen, tumpeng, kembang boreh, cok
bakal dan jamu parem. Prosesi manten tebu memiliki makna sebagai bentuk
permohonan do’a dan pengharapan serta keyakinan kepada Sang Maha
Pencipta agar selama bekerja selalu diberikan keselamatan dan kelancaran.
Tradisi manten tebu ini terbilang menarik dan unik karena tatacara dan

ritualnya sama dengan adat Jawa pada umumnya, manten tebu tersebut

" Syiful Bahri Djamarah dan Anwar Zain, “Strategi belajar Mengajar”, (Jakarta: Rineka
Cipta 2014), h. 121

8 Elok Nazilatul Minani, “Ritual Adat Mantenan Tebu Kediri sebagai Ide Penciptaan Karya
Seni Lukis” (Skripsi, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2022), hal. 5.



diibaratkan dengan kehidupan rumah tangga sehingga diharapkan terciptanya
hubungan harmonis antara pihak pabrik dan petani.® Tradisi manten tebu ini
memiliki kajian etnobotani yang belum diketahui oleh masyarakat luas.

Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap
kajian etnobotani dengan menerapkan dalam pembelajaran biologi, sehingga
guru bisa menyampaikan jenis dan pemanfaatan tumbuhan apa saja yang
terdapat dalam tradisi manten tebu. Pengetahuan yang didapat di sekolah
dapat membantu untuk mensosialisasikan betapa pentingnya pemanfaatan
etnobotani sebagai sumber belajar ini kepada masyarakat luas khusushya
terhadap keluarga siswa itu dalam kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan kajian
etnobotani sebagai sumber belajar ini bisa menjadi lebih dinamis dan menarik
untuk diikuti serta mendorong perkembangan kemampuan peserta didik untuk
bisa dekat situasi di lingkungan sekitarnya dengan manjaga dan
memanfaatkan tumbuhan dan hewan sebagai kajian etnobotani dalam
kegiatan pembelajaran.’®

Kajian ini sangat bermanfaat bagi siswa-siswi di SMA khususnya
yang berada di sekitar Desa -Semboro dikarenakan-banyak siswa-siswi yang
bertempat tinggal jauh dari lokasi Pabrik Gula Semboro, sehingga banyak
siswa-siswi yang belum mengetahui mengenai rangkaian ritual tradisi manten
tebu secara detail yang akan dihubungkan dengan materi plantae. Maka dari

itu, dengan adanya penelitian ini akan dapat menambahkan wawasan siswa-

° Elok Nazilatul Minani, “Ritual Adat Mantenan Tebu Kediri sebagai Ide Penciptaan Karya
Seni Lukis” (Skripsi, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2022), hal. 6.

19 Faiq Nabila, “Nilai-Nilai Kearifan Lokal pada Tradisi Manten Tebu Di Desa Semboro
Kecamatan Semboro Kabupaten Jember dan Pemanfaatannya sebagai Sumber Pembelajaran IPS
Di SMP” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2022),7.



siswi terkait kajian etnobotani tradisi manten tebu pada materi plantae.

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, bahwasannya guru dan
sekolah perlu menjelaskan tentang kajian etnobotani sebagai pemanfaatan
jenis tumbuhan dalam ritual adat manten tebu. Hal tersebut merupakan salah
satu cara untuk melestarikan tradisi manten tebu serta menambah wawasan
mengenai pemanfaatan tumbuhan yang digunakannya. Pembelajaran biologi
adalah salah satu pembelajaran pokok untuk siswa dengan jurusan IPA.
Dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Tanggul terdapat dua buku
yang dipegang oleh siswa yakni buku paket dan LKS vyang terdapat
pembahasan materi mengenai plantae.

Kajian etnobotani pada tradisi manten tebu ini dituangkan kedalam
sumber belajar berupa E-Modul. E-modul adalah bahan ajar elektronik yang
merupakan modifikasi dari modul konvensional dengan memanfaatkan
teknologi informasi. E-modul dirancang untuk membantu siswa memahami
materi pelajaran dengan cara yang lebih interaktif. E-modul memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan modul cetak, di antaranya yakni dapat
menambahkan fasilitas multimedia seperti gambar, animasi, audio, dan video,
memiliki tes kuis yang memberikan umpan balik bagi siswa, serta dapat
diakses secara mandiri oleh siswa. Kekuranganya e-modul yakni
membutuhkan waktu yang lama, pengajar perlu memiliki ketekunan yang
tinggi untuk memantau perkembangan peserta didik, E-learning dapat

membuat peserta didik mengalami keterpencilan, kontemplasi, dan kurangnya



interaksi."* Oleh karena itu diperlukan penelitian terkait “Kajian Etnobotani

Tradisi Manten Tebu di Desa Semboro Kabupaten Jember dan

Pemanfaatannya sebagai E-modul pada Materi Plantae”.

B. FOKUS PENELITIAN
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka fokus masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana rangkaian ritual adat tradisi manten tebu di Pabrik Gula
Semboro?

2. Apa saja jenis dan bagian tumbuhan yang digunakan dalam ritual adat
tradisi manten tebu di Pabrik Gula Semboro?

3. Bagaimana kevalidan e-modul berbasis kajian etnobotani tradisi manten
tebu pada materi plantae?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan fokus masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mendeskripsikan rangkaian ritual adat tradisi manten tebu di Pabrik
Gula Semboro.

2. Untuk mengetahui jenis dan bagian tumbuhan yang digunakan dalam
ritual adat tradisi manten tebu di Pabrik Gula Semboro.

3. Untuk mendeskripsikan kevalidan e-modul berbasis kajian etnobotani

tradisi manten tebu pada materi plantae.

1 Maria Istigoma, Modul Elektronik Sebagai Media Pembelajaran Mandiri, (Jurnal :
Sinergitas Era Digital 5.0 dalam Pembangunan Teknologi Hijau Berkelanjutan, 2023).



D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan pembaca mengenai kajian etnobotani tradisi manten tebu dan
pemanfaatannya sebagai e-modul pada materi plantae, serta dapat
dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penelitian di masa mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Diharapkan dari penelitian ini guru dapat terus menjadi rujukan
referensi serta memberikan wawasan baru dalam proses pembelajaran
biologi.
b. Bagi siswa
Dapat dijadikan sebagai sumber belajar serta menambah wawasan
mengenai kajian entobotani tradisi manten tebu dalam materi plantae
pada proses pembelajaran di sekolah.
c. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperkaya pustaka, serta
melengkapi referensi yang berkaitan dengan kajian etnobotani pada

materi plantae di SMA.



E. DEFINISIISTILAH
Adapun beberapa istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kajian Etnobotani
Kajian etnobotani merupakan kajian budaya dan tumbuhan
mengenai suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia
dan pemanfaatan beberapa jenis tumbuhan secara tradisional oleh
masyarakat setempat.
2. Tradisi Manten Tebu
Tradisi manten tebu adalah suatu adat yang dilakukan setiap
setahun sekali di pabrik gula Semboro Jember untuk menyambut buka
giling sebagai bentuk ucapan rasa syukur dengan harapan supaya
diberikan kelancaran dan mendapatkan hasil yang melimpah.
3. Sumber Belajar
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk mendapatkan suatu pengetahuan dan pengalaman
belajar.
4. E-Modul Pembelajaran
E-Modul pembelajaran adalah sebuah buku yang berisi materi dan
pengayaan berupa soal-soal yangmana dibuat oleh guru yang mengajar
secara langsung.
5. Plantae
Plantae merupakan salah satu materi pembelajaran biologi kelas X

IPA SMA/MA pada semester genap yang berisi materi tumbuhan lumut



(Bryophyta), tumbuhan paku (Pteridophyta), dan tumbuhan berbiji
(Spermatophyta). Pada penelitian ini objek kajian plantae hanya terbatas
pada tumbuhan Spermatophyta yang digunakan dalam ritual tradisi

manten tebu.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Penelitian oleh Yuni Astika tahun 2023 dengan judul “Kajian Etnobotani
Suku Adat Kluet di Kecamatan Kluet Timur Dalam Pemanfaatan
Tumbuhan Obat di Perkarangan Rumah Sebagai Referensi Mata Kuliah
Etnobiologi”. Etnobotani merupakan disiplin ilmu yang mempelajari
interaksi antara tumbuhan dan manusia. Kendala yang dialami mahasiswa
dalam pembelajaran pemanfaatan tumbuhan sebagai obat yaitu perlu
adanya penambahan materi sebagai referensi pendukung mata kuliah
etnobiologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagian tumbuhan
yang digunakan oleh Suku Adat Kluet dalam pemanfaatan tumbuhan obat,
cara pemanfaatan tumbuhan dan uji kelayakan produk dari penelitian.
Jenis penelitian' berupa metode deskriptif kualitatif dengan teknik survey
lapangan. Teknik pengumpulan. data.dengan cara wawancara, observasi,
dokumentasi serta pemberian lembar angket. Responden berjumlah 36
orang dengan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. Analisis
data dengan data kualitatif. Hasil penelitian terdapat 70 spesies tumbuhan
dari 40 familia. Bagian tumbuhan yang dominan adalah daun 53%,
kemudian diikuti oleh rimpang 10%, buah 7%, gabungan dari buah, daun

6%, batang 3%, bunga 3%, gabungan dari akar, batang, daun, bunga 6%

10
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dan yang paling sedikit yaitu getah daun, tangkai daun, biji, gabungan dari
akar, buah dan daun, gabungan dari daun dan akar, serta rimpang daun
memiliki presentase masing-masing 1%. Cara pemanfaatan yang paling
banyak yaitu diremas 44%, diikuti dengan direbus 23%, digunakan secara
langsung 16%, dibakar dan diblender masing-masing 5% dan yang paling
sedikit digunakan yaitu dikeruk dan dipotong masing-masing memperoleh
presentase 1% oleh masyarakat suku adat Kluet di Kecamatan Kluet
Timur. Sementara presentase uji kelayakan buku ajar diperoleh hasil
79,8% dengan kategori layak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa produk
penelitian berupa buku ajar layak digunakan sebagai referensi mata kuliah
etnobiologi.*

2. Penelitian Riza Eka Nabila tahun 2021 dengan judul “Kajian Etnobotani
Hewan dan Tumbuhan pada Pernikahan Adat Jawa di Kabupaten Kendal
Jawa Tengah”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat
deskriptif. Data dalam penelitian ini didapatkan dengan cara wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Berikut fokus penelitian dalam penelitian ini:
a.) Bagaimana rangkaian-ritual pernikahan adat jawa Kabupaten Kendal
Jawa Tengah? b.) Apa jenis hewan dan tumbuhan yang digunakan pada
ritual pernikahan adat jawa Kabupaten Kendal Jawa Tengah? c.) Apa
makna penggunaan hewan dan tumbuhan pada ritual pernikahan adat jawa
Kabupaten Kendal Jawa Tengah?. Penelitian ini juga menunjukkan hasil

bahwa ritual pernikahan adat jawa di Kabupaten Kendal terdiri dari

2 Yuni Astika, “Kajian Etnobotani Suku Adat Kluet di Kecamatan Kluet Timur Dalam
Pemanfaatan Tumbuhan Obat di Perkarangan Rumah Sebagai Referensi Mata Kuliah
Etnobiologi”, (Banda Aceh : UIN AR RANIRY), 2023.
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beberapa prosesi yaitu: Ketuk pintu/Nembung, lamaran/bundelan,
pemasangan tarub, tuwuhan dan bleketepe, siraman, srah-srahan, akad dan
panggih/temu. Hasil kedua menunjukkan bahwa dalam pernikahan adat
jawa di Kabupaten Kendal menggunakan 19 jenis tanaman dan 3 jenis
hewan. Hasil ketiga menunjukkan bahwa pemanfaatan hewan dan
tumbuhan yang digunakan merupakan simbol dari tolak bala untuk
kelancaran acara pernikahan dan mengandung do’a untuk rumah tangga
pengantin.™

3. Penelitian olen Hexa Aprilia Hidayah tahun 2022 dengan judul
“Etnobotani: Belajar dari Pemanfaatan Tumbuhan Liar”. Pembelajaran
biologi tidak selalu bersumber dari pembelajaran kelas. Belajar dari alam
merupakan cara lain mempelajari sumber daya alam di sekitar. Etnobotani
merupakan cabang ilmu biologi yang memungkinkan seseorang atau
masyarakat etnis menggunakan tumbuhan di alam untuk keperluan
manusia. Studi-studi yang relevan terkait dengan etnobotani kian hari
semakin meningkat, sehingga artikel ini berusaha untuk mengulas
bagaimana etnobotani dijadikan sebagai sumber-belajar dari pemanfaatan
tumbuhan liar untuk keperluan manusia atau masyarakat sekitar. Tahapan
terdiri atas studi literatur, identifikasi judul artikel, skrining abstrak artikel,
seleksi artikel lengkap, dan ulasan mini-review. Beberapa negara dengan
jumlah spesies tumbuhan yang digunakan dan tujuan pemanfaatan

tumbuhan disajikan dalam artikel mini-review ini. Terjadi peningkatan

13 Riza Eka Nabila, “Kajian Etnobotani Hewan dan Tumbuhan pada Pernikahan Adat Jawa
Di Kabupaten Kendal Jawa Tengah” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2021),90.
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penggunaan tumbuhan sebagai pengobatan tradisional pada tahun 2021.*

4. Penelitian oleh Nur Amira Haris tahun 2019 dengan judul “Kajian
Etnobotani Famili Rubiaceae oleh Masyarakat Kota Tarakan dan
Potensinya sebagai Sumber Belajar Biologi”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis-jenis Rubiaceae yang digunakan oleh masyarakat
Tarakan. Pengumpulan data menggunakan participatory rural appraisal
dan dilakukan dengan wawancara terbuka kepada 30 informan. Hasil yang
didapatkan terdapat 8 jenis Rubiaceae yang digunakan oleh masyarakat
Tarakan. Kebanyakan Rubiaceae di manfaatkan sebagai bahan pangan dan
obat. Hasil inventarisasi dapat digunakan sebagai materi tambahan pada
perkuliahan etnobotani.*

5. Penelitian oleh Yusrina Risky Amalini tahun 2021 dengan judul
“Pengembangan E-Modul Berbasis Studi Etnobotani Tumbuhan Obat
Desa Andongrejo Kawasan Taman Nasional Meru Betiri pada Materi
Spermatophyta Untuk Siswa Kelas X MA Muhammadiyah 1 Jember”.*®
Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengetahui hasil studi etnobotani
tumbuhan obat desa Andongrejo kawasan Taman Nasional Meru Betiri. 2)
Mendeskripsikan kevalidan e-modul berbasis studi etnobotani tumbuhan

obat desa Andongrejo kawasan Taman Nasional Meru Betiri pada materi

Spermatophyta untuk Siswa kelas X MA Muhammadiyah 1 Jember. 3)

4 Hexa Aprilia Hidayah, “Etnobotani: Belajar dari Pemanfaatan Tumbuhan Liar”, (DEPOK
: STKIP Arrahmaniyah Depok), Vol 17, No 1 (2022).

> Nur Amira Haris, “Kajian Etnobotani Famili Rubiaceae oleh Masyarakat Kota Tarakan
dan Potensinya sebagai Sumber Belajar Biologi”, (Jurnal: Biopedagoga), Vol. 1 No. 2, (2019).

1° Yusrina Risky Amalini, “Pengembangan E-Modul Berbasis Studi Etnobotani Tumbuhan
Obat Desa Andongrejo Kawasan Taman Nasional Meru Betiri pada Materi Spermatophyta Untuk
Siswa Kelas X MA Muhammadiyah 1 Jember”, (Jember : UIN KHAS Jember), 2021.



http://stkip-arrahmaniyah.ac.id/
https://sintesa.stkip-arrahmaniyah.ac.id/index.php/sintesa/issue/view/7
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Mendeskripsikan respon siswa terhadap e-modul berbasis studi etnobotani
tumbuhan obat desa Andongrejo kawasan Taman Nasional Meru Betiri
pada materi Spermatophyta untuk Siswa kelas X MA Muhammadiyah 1
Jember. Penelitian ini menggunakan 2 tahap penelitian yaitu tahap studi
etnobotani dan tahap pengembangan e-modul dengan menggunakan model
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation dan Evaluation).
Penelitian ini dilakukan di MA Muhammadiyah 1 Jember. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman wawancara dan
lembar angket. Dalam penelitian ini menggunakan dua validator ahli
materi, dua validator ahli media dan satu Guru Biologi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Ditemukan 41 spesies tumbuhan obat yang
digunakan dalam pengobatan desa Andongrejo, hasil perhitungan Use
Value (UV) tertinggi adalah jahe (Zingiber officinale) sebesar 0,65 sebagai
obat batuk dan manfaat untuk menghangatkan badan, melancarkan
peredaran serta pegal linu, hasil perhitungan Informantt Consensus Factor
(ICF) tertinggi sebesar 1 terdapat pada penyakit batu ginjal dan anemia
serta manfaat untuk “mengatasi sembelit, menurunkan ‘berat badan,
mempercepat pertumbuhan rambut, menjaga kesehatan jantung, pegal linu,
menjaga imun tubuh dan mimisan. 2) Rata-rata hasil validasi ahli materi
memperoleh persentase sebesar 90,47% dengan kriteria sangat valid, rata-
rata hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 95,65%
dengan kriteria sangat valid, validasi Guru Biologi memperoleh persentase

sebesar 91,28% dengan kriteria sangat valid. 3) Rata-rata persentase
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respon siswa diperoleh hasil sebesar 86,23% dengan kriteria sangat baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat dibedakan mengenai persamaan dan

perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang. Persamaan dan

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya disajikan pada tabel 2.1

di bawah ini :
Tabel 2.1
Kedudukan Penelitian

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan

1 2 3 4

1. | Yuni Astika, (2023) a. Mengkaji kajian a. Fokus yang berbeda
“Kajian Etnobotani Etnobotani pada tradisi dan
Suku Adat Kluet di b. Sebagai sumber tumbuhan obat
Kecamatan Kluet Timur pembelajaran IPA b. Menggunakan
Dalam Pemanfaatan yakni Biologi di metode  penelitian
Tumbuhan Obat di SMA yang berbeda.
Perkarangan Rumah
Sebagai Referensi Mata
Kuliah Etnobiologi”.

2. | Riza Eka Nabila, (2021) | Membahas tentang a. Fokus penelitian
“Kajian Etnobotani Etnobotani dan berbeda
Hewan dan Tumbuhan | kelayakan sumber b. Lokasi penelitian
pada Pernikahan Adat belajar berbeda
Jawa di Kabupaten
Kendal Jawa Tengah”.

3. |'Hexa Aprilia Hidayah, ~| Membahas tentang a. 'Fokus penelitian
(2022) “Etnobotani: Etnobotani dan berbeda
Belajar dari kelayakan sumber b. Lokasi penelitian
Pemanfaatan Tumbuhan | belajar berbeda
Liar”.

4. | Nur Amira Haris, Membahas tentang a. Fokus penelitian
(2019), “Kajian Etnobotani dan berbeda
Etnobotani Famili kelayakan sumber b. Lokasi penelitian
Rubiaceae oleh belajar berbeda
Masyarakat Kota
Tarakan dan Potensinya
Sebagai Sumber Belajar
Biologi”.

5. | Yusrina Risky Amalini, | Membahas tentang a) Fokus penelitian
(2021) “Pengembangan | Etnobotani dan berbeda
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan

1 2 3 4
E-Modul Berbasis Studi | kelayakan sumber a. Lokasi penelitian
Etnobotani Tumbuhan | belajar berbeda

Obat Desa Andongrejo
Kawasan Taman
Nasional Meru Betiri
pada Materi
Spermatophyta Untuk
Siswa Kelas X MA
Muhammadiyah 1
Jember”.

Berdasarkan tabel 2.1 diketahui bahwa penelitian ini memiliki novelty
atau keterbaharuan yakni terdapat pada fokus penelitian. Penelitian
sebelumnya membahas tentang etnobotani pada tumbuhan saja bukan pada
tradisi yang dijalankan dan dipercayai oleh masyarakat sekitar dan metode
penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Sedangkan penelitian ini
akan digabungkan dengan pembelajaran biologi dengan materi plantae yang
akan mengelompokkan beberapa jenis tumbuhan yang dipakai saat tradisi
berlangsung ke dalam jenis plantae yang telah dipelajari siswa. Relevansi
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu untuk referensi dalam
menyusun instrumen penelitian dengan membandingkan beberapa instrumen
dari penelitian-penelitian sebelumnya, hal tersebut akan lebih memudahkan
peneliti dalam menyusun instrumen sehingga instrumen yang didapatkan akan

lebih sempurna.
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B. Kajian Teori
1. Etnobotani
a. Pengertian Etnobotani

Etnobotani berasal dari bahasa Yunani yaitu ethnos yang
artinya bangsa dan botany yang berarti tumbuh-tumbuhan. Sedangkan
secara terminologi, Harshberger seorang ahli tumbuhan dari Amerika
mengemukakan bahwa kata ethnobotany merupakan ilmu yang
mempelajari Kketerkaitan dua objek yaitu ethno (suku bangsa) dan
botany (tumbuhan). Dengan arti etnobotany merupakan ilmu yang
mengkaji pengetahuan masyarakat atau suku tertentu tentang
pemanfaatan dan pengelolahan tumbuhan secara tradisional dan
berkaitan dengan lingkungannya.'” Secara umum etnobotani
merupakan ilmu pengetahuan yang didalamnya terdapat tumbuhan
(etnobotani), hewan (etnozoologi), dan lingkungan alam
(etnoekologi).*®

Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan
antara  manusia dengan tumbuhan dalam' kegiatan -pemanfaatannya
secara tradisional. Etnobotani menjelaskan kaitan antara budaya dan
pemanfaatan tumbuhan, bagaimana tumbuhan itu digunakan, dirawat,
dan dinilai untuk memberikan manfaat bagi manusia. Contohnya,

digunakan manusia untuk bahan makanan, pakaian, tempat tinggal,

" Luchman Hakim, “Etnobotani dan Manajemen Kebun-Pekarangan Rumah: Ketahanan
Pangan, Kesehatan dan Agrowisata” (Malang:Selaras, 2014).

18 Riza Eka Nabila, “Kajian Etnobotani Hewan dan Tumbuhan pada Pernikahan Adat Jawa
Di Kabupaten Kendal Jawa Tengah” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2021),11.
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bahan kecantikan, pewarna, obat dan digunakan dalam upacara adat.™

Etnobotani menjelaskan kaitan antara budaya dan pemanfaatan
tumbuhan, bagaimana tumbuhan itu digunakan, dirawat, dan dinilai
untuk memberikan  manfaat bagi manusia. Seperti contohnya
digunakan manusia untuk bahan makanan, pakaian, tempat tinggal,
bahan kecantikan, pewarna, obat, dan digunakan dalam upacara adat.”
Baig menjelaskan bahwa etnobotani mempelajari hubungan timbal
balik antara manusia atau masyarakat dengan etnis tertentu dengan
tumbuhan yang ada di sekitarnya yaitu bagaimana cara mereka
mendapatkan, memanfaatkan, mengolah serta memelihara tumbuhan di
lingkungan tempat tinggalnya.**

b. Manfaat Etnobotani

Etnobotani dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk
mendokumentasi pengetahuan masyarakat tradisional, masyarakat
awam yang telah menggunakan berbagai macam jenis tumbuhan untuk
menjang  kehidupan. Pendukung kehidupan untuk kepentingan
makanan, pengobatan, bahan bangunan, upacara adat, budaya, bahan
pewarna dan lainnya. Semua kelompok masyarakat sesuai karakter
wilayah ada adatnya memiliki ketergantungan pada berbagai

tumbuhan, paling tidak untuk sumber pangan. Dalam kehidupan

10 Syafitri, F. R., Sitawati, & Setyobudi, L, “Kajian Etnobotani Masyarakat Desa
Berdasarkan Kebutuhan Hidup”, Jurnal Produksi Tanaman, Vol.2 No.2, (2014), 172-179.

2 Syafitri dkk, “Kajian Etnobotani Masyarakat Desa Berdasarkan Kebutuhan Hidup”,
Jurnal Produksi Tanaman, Vol.2 No.2, (2014), 172-179.

2! Widayanti, “Pemanfaatan Tumbuhan dalam Tradisi Keagamaan Masyarakat Kecamatan
Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi sebagai Media Pembelajaran Biologi Kelas X” (Skripsi,
Institut Agama Islam Negeri Kendari, 2020), 11.
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modern telah dikenal lebih dari seratus jenis tumbuhan untuk sumber
makanan, tetapi sebenarnya telah dipergunakan ribuan jenis tumbuhan
diberbagai belahan bumi oleh berbagai etnik.?

Etnobotani memanfaatkan nilai-nilai pengetahuan masyarakat
tradisional dan memberi nilai-nilai  maupun pandangan yang
memungkinkan memahami kebudayaan kelompok masyarakat dalam
penggunaan tumbuhan secara praktis, terjadi hubungan saling mengisi,
yaitu memanfaatkan nilai-nilai keunikan pengetahuan tradisional dan
menerima pandangan untuk memahami kebudayaan dan penggunaan
tumbuhan secara praktik. Sumbangan pemikiran penggunaan
tumbuhan secara praktis dengan pendekatan-pendekatan ilmiah untuk
memahami pengetahuan tersebut.?

Tumbuhan adalah semua jenis sumber daya alam nabati, baik
yang hidup di darat maupun di air. Pemanfaatan tumbuhan dan satwa
liar dapat digunakan secara lestari untuk kemakmuran rakyat.
Pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa liar atau bagian-bagiannya
dengan tetap menjaga keanekaragaman dan keseimbangan ekosistem.?*

Berdasarkan pemanfaatannya, tumbuhan di Indonesia dapat

dibagi menjadi beberapa kegunaan antara lain bahan pangan, sandang,

22 Widayanti, “Pemanfaatan Tumbuhan dalam Tradisi Keagamaan Masyarakat Kecamatan
Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi sebagai Media Pembelajaran Biologi Kelas X” (Skripsi,
Institut Agama Islam Negeri Kendari, 2020), 11.

28 Widayanti, “Pemanfaatan Tumbuhan dalam Tradisi Keagamaan Masyarakat Kecamatan
Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi sebagai Media Pembelajaran Biologi Kelas X” (Skripsi,
Institut Agama Islam Negeri Kendari, 2020), 12.

2 Trzal Fakhrozi, “Etnobotani Masyarakat Suku Melayu Tradisional di Sekitar Taman
Nasional Bukit Tiga Puluh” (Skripsi, IPB Bogor, 2009) 3-11.



20

obat-obatan, kosmetika, papan dan peralatan rumah tangga, tali temali,
anyaman, pewarna, pelengkap upacara adat atau ritual serta kegiatan
sosial.
c. Ruang Lingkup Kajian Etnobotani
Ruang lingkup etnobotani dapat dibagikan menjadi beberapa
bagian diantaranya yaitu :*°

1) Etnoekologi, mempelajari sistem pengetahuan tradisional tentang
fenologi tumbuhan, adaptasi dan interaksi dengan organisme
lainnya, pengaruh pengelolaan tradisional terhadap lingkungan
alam.

2) Pertanian tradisional, mempelajari sistem pengetahuan tradisional
tentang varietas tanaman dan sistem pertanian, pengaruh alam dan
lingkungan pada seleksi tanaman serta sistem pengelolaan
sumberdaya tanaman.

3) Etnobotani kognitif, studi tentang persepsi tradisional terhadap
keanekaragaman sumberdaya alam tumbuhan, melalui analisis
simbolik ‘dalam ritual "dan ‘mitos-serta-konsekuensi ekologinya,
organisasi dari sistem pengetahuan melalui studi etnoksonomi.

4) Budaya materi, mempelajari sistem pengetahuan tradisional dan
pemanfaatan tumbuhan serta produk tumbuhan dalam seni dan

teknologi.

% Utami Adiningsih, “Pemanfaatan Etnobotani Pada Masyarakat Desa Alue Padee
Kecamatan Kuala Batee Sebagai Media Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati di SMAN
4 ABDYA Kabupaten Aceh Barat Daya”, (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh,
2020), 12.
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5) Fitokimia tradisional, studi tentang pengetahuan tradisional
mengenai tentang penggunaan berbagai spesies tumbuhan dan
kandungan bahan kimianya, contohnya insektisida lokal dan
tumbuhan obat-obatan.

6) Paleobotani, studi tentang interaksi masa lalu antara manusia
dengan tumbuhan yang mendasarkan pada interpretasi
peninggalan arkeologi.

Disiplin ilmu lain yang terkait tentang etnobotani adalah ilmu
taksonomi, ekologi dan geografi tumbuhan, pertanian, kehutanan,
sejarah, antropologi, dan ilmu yang lain.

2. Tradisi Manten Tebu

Tradisi manten tebu merupakan kegiatan ritual yang dilakukan saat
memasuki giling tebu di pabrik gula Semboro. Pada proses penggilingan
tebu memerlukan waktu kurang lebih dari 130 hari. Sebelum dibuka waktu
giling tebu, akan dilaksanakan sebuah ritual tradisi manten tebu terlebih
dahulu. Ritual manten tebu ini merupakan kegiatan yang dilakukan setiap
tahun sekali sebelum memasuki musim panen,-tradisi ini-biasa dilakukan
pada bulan April atau Mei. Ritual tersebut telah ada sejak didirikannya
pabrik gula Semboro. Hal ini yang melatarbelakangi adanya ritual tersebut
adalah adanya kepercayaan dari beberapa pihak. Pemimpin dari pabrik

saat itu menyakini bahwa ada kekuatan lain, selain dari manusia yang
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bekerja di dalam pabrik.?

Tradisi ini sudah tidak asing bagi masyarakat Semboro dan
sekitarnya, mereka semua meyakini bahwa dengan adanya ritual ini, maka
proses penggilingan tebu akan berjalan dengan lancar dengan hasil yang
memuaskan dan sangat bagus. Dalam pelaksanaan tardisi manten tebu
tidak sembarang hari bisa digunakan untuk pelaksanaan tradisi, mereka
menggunakan hitungan hari kejawen yang cocok dan bagus. Terdapat tata
laku dan urutan yang bermacam-macam cara untuk memeriahkan upacara
manten tebu. Tradisi ini sudah dilakukan puluhan tahun lamanya. Manten
tebu ini seperti layaknya pengantin yang memiliki makna yaitu
mengawinkan pihak pabrik gula dan petani tebu yang bertujuan agar
pekerjaan diantara petani dan pihak pabrik gula yang dilaksanakan bisa
berjalan dengan lancar, bisa dikatakan juga sebagai simbol mempererat
kembali hubungan antara pihak pabrik dan pihak petani.?’

Upacara adat manten tebu hanya sebuah simbolis, dimana tebu
pilihan dari hasil petani rakyat dan dari pabrik dipertemukan dalam sebuah
upacara tradisi manten tebu. Hal ini adalah bagian dari do’a dan harapan
atas kerjasama dan hasil panen yang baik yang telah berlangsung sejak
pabrik gula berdiri.®® Tebu yang diambil yang paling bagus atau

berkualitas diberi nama Raden Bagus Rosan yang mewakili tebu “lanang”

?® Meilinda Putri Widyawati, “Mitos Dalam Ritual Petik Manten di Pabrik Gula Semboro”
(Skripsi, Universitas Jember, 2018), 121.

%" Nofi Antikasari dan Octo Dendy Andriyanto, “Makna Simbolis Dalam Ritual Tradisi
Manten Tebu di Pabrik Gula Semboro Kabupaten Jember”, Jurnal Online Baradha, No.2 (2023).

%8 Ratih Rosanawati, “Makna Simbolis Upacara Mantenan Tebu pada Tradisi Cembengan
di Tasikmadu”, Widyasari Press, VVol. 20, No. 2 ( Februari 2018).
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(laki-laki) dan tebu “wadon” (perempuan) bernama Dyah Ayu Roro Manis
yang memiliki makna pengharapan agar tebu yang dihasilkan bersih dan
manis sehingga hasil gula dapat melimpah ruah.?® Upacara ini bukan untuk
ritual pegawai dan petani tebu, tetapi sudah menjadi selamatan rakyat juga
menampilkan berbagai macam Pagelaran Seni rakyat dan pasar rakyat.
Tradisi manten tebu ini tambah ramai jika digelarkan pasar malam yang
masyarakat Semboro menyebutnya dengan kata “Royalan” yang
bertempatkan di dekat pabrik gula Semboro.*
3. Plantae
Materi Kingdom Plantae dipelajari pada kelas X semester Il dengan
Kompetensi Dasar (KD) 3.8: Mengelompokkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan peranannya dalam
kehidupan. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) 4.8: Menyajikan laporan
hasil pengamatan dan analisis fenetik dan filogenetik tumbuhan serta
peranannya dalam kehidupan.®
a. Ciri-Ciri Kingdom Plantae
Kingdom - Plantae ‘disebut * juga” Dunia ~Tumbuhan karena
beranggotakan berbagai jenis tumbuhan. Sebagai anggota sebuah
kingdom, berbagai jenis tumbuhan memiliki ciri-ciri umum yang sama.
Semua organisme yang disebut tumbuhan bersifat eukariotik,

multiseluler dan sel-selnya terspesialisasi membentuk jaringan dan

% Meilinda Putri Widyawati, “Mitos Dalam Ritual Petik Manten Di Pabrik Gula Semboro”
(Universitas Jember, 2018).

% Nofi Antikasari dan Octo Dendy Andriyanto, “Makna Simbolis Dalam Ritual Tradisi
Manten Tebu di Pabrik Gula Semboro Kabupaten Jember”, Jurnal Online Baradha, No.2 (2023).

%! Berdasarkan Permendikbud Tahun 2016 No. 24 Tentang KI-KD K13.
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organ. Sel-sel tumbuhan memiliki dinding sel yang terbuat dari
selulosa. Tumbuhan juga memilki klorofil, yaitu klorofil a dan klorofil
b, sehingga mampu melakukan fotosintesis untuk memenuhi
kebutuhan makanannya, karena dapat memenuhi kebutuhan
makanannya secara mandiri, maka tumbuhan disebut organisme
autotrof. Tumbuhan menyimpan cadangan makanannya dalam bentuk
tepung atau pati.*
b. Pengelompokan Kingdom Plantae

1) Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Habitatnya di tempat lembab, di lantai dasar hutan, di pohon,
tembok, sumur, dan permukaan batu bata. Tumbuhan lumut
merupakan peralihan antara Thallophyta dan Cormophyta. Tidak
memiliki  sistem pembuluh pengangkut. Vegetatif dengan
pembentukan gemma, penyebaran spora, dan fragmentasi.
Generatif dengan peleburan dua gamet. Mengalami metagenesis
yaitu pergiliran keturunan antara fase vegetatif (fase sporofit) dan
fase generatif (fase gametofit). Fase gametofit -hidupnya lebih lama
dari fase sporofit. Sporofit hidupnya menumpang pada gametofit.
Tumbuhan lumut yang sering kita lihat merupakan fase

gametofit.*®

*2 Faidah Rachmawati, dkk., Biologi, (Jakarta: CV Ricardo, 2001), h. 88.
% Campbell Reece, dkk., Biologi Edisi 8 Jilid 2,..., h. 181.
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2) Tumbuhan Paku (Pteridophyta)

Tumbuhan paku merupakan organisme multiseluler dan
eukariotik, sudah memiliki akar, batang dan daun, akarnya
berbentuk serabut dan pada ujungnya terdapat kaliptra.®*
Tumbuhan paku sudah memiliki jaringan pengangkut. Macam
daun pada tumbuhan paku berdasarkan ukurannya, dibedakan daun
mikrofil dan daun makrofil sedangkan berdasarkan fungsinya,
dibedakan daun tropofil dan daun sporofil. Reproduksi atau
perkembangbiakan secara metagenesis Yyaitu terjadi pergiliran
keturunan antara fase sporofit yang diploid dan fase gametofit yang
haploid. Pada fase sporofit lebih dominan (waktu hidupnya lebih
panjang). Berdasarkan jenis spora tumbuhan paku dibedakan
menjadi paku homospora yaitu menghasilkan satu jenis spora saja,
contohnya paku kawat, paku heterospora yaitu menghasilkan dua
jenis spora yang berbeda ukurannya contohnya semanggi dan paku
peralihan yaitu menghasilkan spora yang bentuk dan ukurannya
sama, contohnya paku ekor kuda.

3) Tumbuhan Spermatophyta (Berbiji)

Disebut tumbuhan berbiji karena menghasilkan biji, dan
termasuk tumbuhan kormophyta (memiliki akar, batang dan daun
sejati), dan menghasilkan bunga sehingga disebut Anthophyta,

memiliki plastida yang mengandung klorofil a dan b, sehingga

% Campbell Reece, dkk., Biologi Edisi 8 Jilid 2,..., h. 182.



26

bersifat autotrof, termasuk sel eukariotik dan mempumyai dinding
sel yang tersusun dari selulosa. Organisme bersel banyak, memiliki
pembuluh angkut. Perkembangbiakan secara generatif atau seksual
dengan membentuk biji yang diawali dengan pembentukan gamet,
penyerbukan, peleburan gamet jantan dan betina yang
menghasilkan embrio. Perkembangbiakan secara vegetatif atau
aseksual dengan organ-organ vegetatif (tunas, rhizoma, dan
stolon).*®
4. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar
Sumber belajar terdiri dari dua kata yaitu “sumber” dan
“belajar”. Sumber yang sering disebut sebagai asal-usul, permulaan,
dan bahan, sedangkan belajar yang berarti proses mencari pengalaman.
Menurut Santrianawati sumber belajar adalah segala bahan yang
memudahkan seseorang untuk memperoleh pengalaman.® Sedangkan
menurut Sanjaya, sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan oleh ‘siswa ‘untuk mendapatkan pengetahuan dan

pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.*’

% Campbell Reece, dkk., Biologi Edisi 8 Jilid 2,..., h. 183.

% Santrianawati, “Media dan Sumber Belajar”, (Jakarta: Penerbit Deepublish, 2018).

%" Dwi Novriani, “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar dengan
Pembelajaran Kontekstual pada Materi Plantae (Spermatophyta) Kelas X Di SMA Unggul Negeri
4 Palembang”, (Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2017), 13.
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Samsinar membagi sumber belajar dalam beberapa kategori
yaitu:®

1) Sumber belajar cetak: buku majalah, ensiklopedi, brosur, koran,
poster, denah, dll.

2) Sumber belajar non-cetak: film, slide, video, model, audio kaset,
dll.

3) Sumber belajar yang berupa fasilitas: audutorium, perpustakaan,
ruang belajar, studio, lapangan olahraga, dll.

4) Sumber belajar berupa kegiatan: wawancara, kerja kelompok,
observasi, simulasi, permainan, dll.

5) Sumber belajar berupa lingkungan: taman, museum dll.

b. Fungsi Sumber Belajar
Sumber belajar memiliki beberapa fungsi yang sangat penting
dalam proses pembelejaran sebagai berikut;*

1) Meningkatkan produktivitas pendidikan dengan membantu
pendidik dalam penggunaan waktu yang lebih baik dan lebih
efisien, meningkatkan ‘laju “kelancaran-belajar ‘dan mengurangi
beban pendidik dalam penyajian sebuah informasi.

2) Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih

individual dengan mengurangi fungsi kontrol pendidik yang

%8 Samsinar, “Urgensi Learning Resources (Sumber Belajar) dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran”, Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No 2 (2019), 196.

% Moch Sofyan, “Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) Keanekaragaman Pisces
Berdasarkan Hasil lIdentifikasi lkan Di Desa Plalangan Kalisat sebagai Sumber Belajar pada
Materi Animalia untuk Siswa Kelas X Ipa Di MA Miftahul Ulum Suren Jember”, (Skripsi, UIN
KHAS Jember, 2022), 23.
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sifatnya tradisional dan kaku, dan meberikan kesempatan
pengembangan bagi siswa sesuai kemampuan dan potensinya.

Memberikan dasar pembelajaran yang lebih ilmiah dengan
merencanakan program pendidikan secara lebih sistematis dan
mengembangkan bahan pembelajaran melalui riset atau penelitian.
Meningkatkan stabilitas belajar dengan meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia melalui media komunikasi dengan
menyajikan informasi maupun data secara lebih mudah, jelas dan

konkrit.

Manfaat Sumber Belajar

1)

2)

3)

4)

5)

Dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkrit dan
langsung, contohnya: pergi berdamawisata ke pabrik-pabrik, ke
pelabuhan, ke pusat-pusat tenaga listrik, dan lain sebagainya.

Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan,
dikunjungi, atau dilihat secara langsung. Misalnya model, denah,
foto, film, dan lain sebagainya.

Dapat ‘menambah-dan memperluas cakrawala sajian yang ada di
dalam kelas. Misalnya buku teks, foto, film, narasumber, dan lain
sebagainya.

Dapat memberikan informasi yang akurat dan terbaru, misalnya:
buku bacaan, ensiklopedia, majalah, narasumber, dan lain
sebagainya.

Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan baik dalam
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lingkup mikro maupun makro. Misalnya penggunaan modul, untuk
UT dan BJJ (makro).

6) Dapat memberikan motivasi positif, lebih-lebih bila diatur dan
dirancang secara tepat.

7) Dapat merancang untuk berfikir lebih krisis, merangsang untuk
bersikap lebih positif, dan merangsang untuk berkembang lebih
jauh. Misalnya dengan membaca buku teks, film, dan lain
sebagainya yang dapat merangsang si pemakai untuk berfikir,
menganalisa dan berkembang lebih jauh.*

d. Faktor Penggunaan Sumber Belajar
Menurut Sujarwo, untuk menggunakan sumber belajar secara lebih
efektif dan efisien terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
yaitu:**

1) Perkembangan teknologi

Penggunaan sumber belajar tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan teknologi. Hal ini karena informasi yang diberikan
dalam" sumber" belajar ‘harus ‘terbaru-sehingga perkembangan
teknologi selalu dibutuhkan.

2) Nilai-nilai budaya lokal

Dalam pemanfaatan sumber belajar juga harus memperhatikan
nilai-nilai budaya lokal atau nilai-nilai budaya yang dipegang teguh

oleh masyarakat lokal. Agar informasi yang termuat dalam sumber

%0 Karti Soeharto, « Teknologi Pembelajaran”, (Surabaya: SIC), 77-78.
*! Sujarwo, Fitta Ummaya Santi, dan Tristanti. “Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat”,
(Yogyakarta: UNY Press, 2018).
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belajar tidak bertolak belakang dengan nilai kebudayaan yang
dipegang teguh oleh masyarakat setempat.
Kondisi ekonomi

Penggunaan sumber belajar dipengaruhi oleh nilai ekonomi
siswa. Dalam pemilihan sumber belajar disesuaikan kamampuan
siswa untuk membeli sumber belajar tersebut, sehingga
mempengaruhi penyediaan, jenis dan tipe sumber belajar.
Kondisi pengguna

Syarat bagi pengguna sumber belajar harus mempunyai tekad

dan tujuan untuk menggunaka sumber belajar dengan baik.

E-Modul Pembelajaran

1) Pengertian E-Modul

E-Modul pembelajaran adalah salah satu bahan ajar yang
disajikan secara ringkas dan sistematis sehingga dapat dipelajari
oleh peserta didik secara mandiri tanpa adanya bantuan dari tenaga
didik. Sistematis dalam hal ini berarti di dalam e-modul terdapat
komponen' seperti-materi, metode, dan-evaluasi-yangdigunakan
untuk dapat  mencapai  kompetensi mengenai suatu materi
pembelajaran. Contoh modul pembelajaran yang baik adalah yang
dirumuskan sesuai dengan struktur dan sistem yang sudah ada. E-
Modul banyak digunakan oleh tenaga pengajar karena materi yang
akan disampaikan akan lebih mudah dipahami. Selain itu, e-modul

pembelajaran jugai bersifat membantu para peserta didik atau
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pembacanya untuk dapat belajar sendiri tanpa bergantung dengan
orang maupun media lainnya. Oleh sebab itu, e-modul sangat
berguna ketika ada guru atau dosen yang berhalangan hadir untuk
mengajar. Dengan adanya e-modul, kegiatan belajar mengajar pun
akan tetap berjalan meskipun tidak ada kehadiran tenaga
pengajar. Meski bertujuan supaya pembacanya mandiri, tetapi e-
modul tak hanya disusun oleh satu orang saja, modul dapat disusun
oleh suatu kelompok, tetapi tetap harus memperhatikan
sistematikanya.* Penelitian ini menggunakan e-modul sebagai
media yang mana e-modul akan bisa diakses melalui Handphone
atau laptop dan tidak dicetak.
2) Karakteristik E-Modul

Karakteristik modul vyaitu dirancang untuk  sistem
pembelajaran mandiri, program pembelajaran yang utuh dan
sistematis, terdapat tujuan, bahan atau kegiatan dan evaluasi,
disajikan secara komunikatif, diupayakan agar dapat mengganti
beberapa * peran --guru, * cakupan bahasa terstruktur, dan
mementingkan aktifitas belajar siswa dan guru.*

3) Susunan E-Modul
E-modul disusun berdasarkan unsur-unsur e-modul yang telah

ditetapkan. Berikut adalah format e-modul secara lengkap:

2 https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/contoh-modul-pembelajaran/ diunduh pada
5 Februari 2024.

* Andi Prastowo. “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”’, (Yogyakarta: DIVA
Press. 2011).
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f)
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h)
)
)
K)

1)

Sampul depan

Kata pengantar
Petunjuk penggunaan
Daftar isi

Komponen pembelajaran
Isi materi pembelajaran
Rangkuman

Evaluasi

Kunci jawaban

Lembar penilaian
Glosarium

Sinopsis

m) Sumber referensi

n)

0)

Biografi penulis

Sampul belakang
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BAB I1I
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods. Penelitian ini
merupakan suatu langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk
penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan penelitian
kuantitatif. Suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau
menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk
digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga
diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan objektif.**

Dalam penelitian ini menggunakan strategi metode campuran sekuensial/
bertahap (sequential mixed methods) terutama strategi eksploratoris
sekuensial. Dalam penelitian ini pada tahap pertama mengumpulkan dan
menganalisis data kualitatif dalam menjawab rumusan masalah pertama dan
kedua, yakni bagaimana rangkaian tradisi manten tebu di Pabrik Gula
Semboro beserta jenis dan bagian tumbuhan yang digunakannya. Kemudian
tahap kedua, mengumpulkan-dan ‘menganalisis data kuantitatif dalam hal ini
untuk menjawab rumusan masalah yang kedua dan ketiga, yakni berupa hasil
perhitungan analisis use value, analisis persentase bagian tumbuhan yang

digunakan, serta uji kevalidan e-modul oleh ahli materi, ahli media, dan guru

biologi.

404.

* Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods)”, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Semboro tepatnya di Pabrik Gula
Semboro JI. Rejoagung No.1, Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember,
Provinsi Jawa Timur. Tradisi manten tebu tahun ini dilaksanakan pada hari
Rabu, 29 Mei 2024. Pengambilan tebu saat prosesi petik tebu manten diambil
dari kebun petani yang bertempat di Padukuhan Kelampisan Dusun Kendalan
Semboro Pasar. Pemilihan penelitian di Pabrik Gula Semboro karena terdapat
ritual adat tradisi manten tebu yang dilakukan setiap tahunnya sebagai tanda
pembukaan musim penggilingan tebu.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan
snowball sampling. Teknik purposive sampling digunakan untuk
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yaitu orang yang
dianggap tau tentang apa yang diteliti.

Snowball sampling adalah teknik pemilihan informan berdasarkan
informasi dan key informan. Dalam penentuan sampel, pertama-tama dipilih
satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang tersebut merasa belum
lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang
dianggap lebih tahu dan dapat melengkapi data berdasarkan rekomendasi dari
dua orang sebelumnya hingga mendapatkan sampel sebanyak 20 orang.

Sampel yang telah ditetapkan dalam penelitian ini yakni :
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1. Pegawai Pabrik Gula Semboro yang memiliki pengetahuan mengenai
prosesi ritual adat tradisi manten tebu serta jenis dan bagian tumbuhan
yang digunakan.

2. Tokoh masyarakat Semboro yang memiliki pengetahuan prosesi adat
tradisi manten tebu.

3. Dua dosen program studi pendidikan biologi fakultas tarbiyah dan
keguruan UIN KHAS Jember yakni dua dosen untuk uji kevalidan materi
dan dosen untuk uji kevalidan media, serta satu guru biologi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
observasi, wawancara, dokumentasi, dan lembar angket validasi.

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses tradisi
manten tebu yang dilaksanakan di Pabrik Gula Semboro serta melihat jenis
dan bagian tumbuhan yang digunakan dalam ritual adat tradisi manten
tebu. Penelitian ini menggunakan metode observasi non-partisipatif,
dimana ‘pengamat © tidak = ‘berpartisipasi ‘dalam- ‘kegiatan hanya
memperhatikan dan tidak ikut serta dalam kegiatan. Pengamatan ini
menghasilkan informasi berikut:

a. Mengetahui proses tradisi manten tebu.
b. Mengetahui tumbuhan yang digunakan dalam tradisi manten tebu.
c. Mengetahui fungsi atau cara pemanfaatan tumbuhan yang digunakan

dalam tradisi manten tebu.
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2. Wawancara
Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi terstuktur yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi secara terbuka mengenai tradisi
manten tebu di Pabrik Gula Semboro. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan Bapak Andik dan Bapak Irul selaku pegawai Pabrik Gula
Semboro dan Bapak Nunung selaku masyarakat di Desa Semboro yang
mengetahui informasi terkait tradisi manten tebu. Wawancara juga
dilakukan dengan 20 responden yang didapat berdasarkan rekomendasi
dari satu atau dua orang sebelumnya yang digunakan untuk melengkapi
data hasil analisis use value. Wawancara dilakukan untuk menggali data
tentang rangkaian ritual tradisi manten tebu, jenis tumbuhan yang
digunakan, dan bagian tumbuhan yang digunakan saat tradisi manten tebu.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang sudah
dikumpulkan dari proses wawancara dan observasi yang dilakukan. Pada
penelitian ini bentuk dari dokumentasi yakni berupa foto proses
pelaksanaan tradisi manten tebu.
4. Lembar Angket Validasi
Lembar angket yang digunakan berupa angket terstruktur yaitu lembar
angket yang menyediakan beberapa pertanyaan dengan kemungkinan
jawaban. Lembar angket digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan e-
modul yang telah divalidasi oleh ahli materi yang dilakukan oleh Ibu

Imaniah Bazlina Wardani, M.Si., ahli media yang dilakukan oleh Bapak



37

Husni Mubarok, S.Pd., M.Si., dan guru biologi yang dilakukan oleh Ibu
Ardhina Okta Noerrian, S.Pd. Pada angket produk menggunakan skala
likert 1 sampai 4 dengan jumlah butir pertanyaan pada angket validasi ahli
materi 13 butir, validasi ahli media 11 butir, dan validasi guru biologi 17
butir.
E. Analisis Data
1. Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari wawancara disajikan secara deskriptif
dalam bentuk tabel meliputi jenis tumbuhan, bagian tumbuhan yang
digunakan, dan cara pemanfaatan dari tumbuhan. Data kualitatif pada
penelitian ini juga berupa kritik, saran, dan komentar perbaikan produk e-
modul dari validator ahli materi, ahli media, dan guru biologi.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif berupa angka yang diperoleh dari hasil analisis use
value, analisis persentase bagian tumbuhan yang digunakan, serta hasil
penilaian kevalidan e-modul dari validator ahli materi, ahli media, dan
guru biologi. “Adapun perhitungan ‘analisis data yang digunakan adalah
sebagai berikut:
a. Analisis Use Value (UV)
Analisis Use Value dilakukan untuk melihat kepentingan
tumbuhan yang digunakan dalam tradisi manten tebu di Pabrik Gula

Semboro. Tumbuhan yang paling penting digunakan oleh pengguna
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dapat dihitung menggunakan rumus berikut:*

e
n

uv =

Keterangan:
UV (Use Value) = Nilai Pengguna Suatu Spesies Tanaman
u = Jumlah Informant yang Mengetahui/ Memanfaatkan per spesies
n = Jumlah Total Responden
b. Analisis Persentase Bagian Tumbuhan yang Digunakan

Analisis persentase bagian tumbuhan dilakukan untuk
mengetahui bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan pada saat
tradisi manten tebu. Terdapat banyak bagian tumbuhan yang
digunakan, diantaranya: akar, batang, daun, buah, dan bunga. Bagian
tumbuhan yang dominan digunakan dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:*

bagian tumbuhan
P= x 100%
Z total bagian tumbuhan

Keterangan:
P = Persentase

Y = Jumlah

** Vany Resti Rosdiyanti, “Studi Etnobotani Tumbuhan yang Berpotensi sebagai Obat
Penyakit dalam oleh Masyarakat Using Kecamatan Banyuwangi”, (Skripsi, Universitas Jember,
2015), 28.

¢ Ahmad Alamul Yagin, “Etnobotani Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Kawasan Taman
Nasional Baluran Kabupaten Situbondo”, (Skripsi, Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2020), 31.
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c. Uji Kevalidan Produk
Uji kevalidan produk dilakukan oleh dosen pengampu mata
kuliah biologi dengan guru biologi yaitu ahli materi dan ahli media
dengan menggunakan lembar validasi yang telah dibuat oleh peneliti.

Adapun kriteria penelitian validasi produk pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Kriteria Jawaban®’

No. Penliaian Skor
1. Sangat Baik 4
2. Baik 3
3. Tidak Baik 2
4. Sangat tidak baik 1

Setelah itu, dianalisis dengan perhitungan persentase kevalidan

produk sebagai berikut:*®

_ I 5kor Prolehan

P E5kor Total

X 100 %

Keterangan:
P = Tingkat Keberhasilan

Hasil presentase digunakan untuk memberikan jawaban atas
kevalidan dan aspek-aspek yang diteliti*®. Pembagian kevalidan dibagi

menjadi 4 kategori dalam bilangan presentase seperti pada tabel 3.2.

* Yuni Astika, “Kajian Etnobotani Suku Adat Kluet di Kecamatan Kluet Timur Dalam
Pemanfaatan Tumbuhan Obat di Perkarangan Rumah Sebagai Referensi Mata Kuliah
Etnobiologi”, (Banda Aceh : UIN AR RANIRY), 2023.

*® Yuni Astika, “Kajian Etnobotani Suku Adat Kluet di Kecamatan Kluet Timur Dalam
Pemanfaatan Tumbuhan Obat di Perkarangan Rumah Sebagai Referensi Mata Kuliah
Etnobiologi”, (Banda Aceh : UIN AR RANIRY), 2023.

% Suharsimi Arikunto, “Prosedur Suatu Penelitian Praktik”, (Jakarta: Bina Aksara, 2010),
44,
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Tabel 3.2
Kriteria Kevalidan Produk®
Nilai Interpretasi
85,01% - 100,00% Sangat Valid
70,01% - 85,00% Cukup Valid
50,01% - 70,00% Kurang Valid
01,00% - 50,00% Tidak Valid

F. Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian ini dapat dilakukan dengan teknik
triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan vyaitu triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.>* Teknik triangulasi sumber merupakan teknik yang
dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara dari beberapa
sumber yang diperoleh dari pegawai Pabrik Gula Semboro dengan tokoh
masyarakat Semboro yang memiliki pengetahuan terkait tradisi manten tebu.
Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek informasi data
yang diperoleh dari tiga teknik yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan tujuan memastikan data yang dianggap benar dari berbagai sumber
yang berbeda.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Ada tiga fase dalam penelitian ini, yaitu:
1. Tahap Pra Lapangan
Hal pertama yang peneliti lakukan adalah mencari tempat

penelitian, kemudian mencari permasalahan dan fenomena yang ada, dan

*% Sa’dun Akbar. “Instrumen Perangkat Pembelajaran”. (Bandung: Remaja Rosdakarya),
2013.

%! Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2018),
369.
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mencari referensi yang terkait. Sebelum memasuki lapangan, peneliti
harus menyelesaikan tahap pra lapangan, yang meliputi sebagai berikut:
a. Pemilihan lokasi
b. Mengurus perizinan
c. Menyiapkan perlengkapan penelitian
. Tahap Pelaksanaan

Sesudah mendapat izin kemudian menuju lapangan guna
mengumpulkan data terkait tradisi Manten Tebu di Desa Semboro melalui
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
. Tahap Penyusunan Laporan

Tahap akhiran yakni mengetik seluruh hasil penelitian setelah
mendapatkan data dan menganalisisnya. Setelah itu, laporan tersebut
diberikan kepada dosen pembimbing, yang akan melakukan penyesuaian

yang diperlukan dan memperbaiki kesalahan atau kekurangan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian
Gambaran objek penelitian merupakan gambaran yang menerangkan
tentang keberadaan situasi dan kondisi atau keadaan dari objek yang erat
kaitannya dengan penelitian. Dalam hal ini penulis akan menjelaskan hal-hal
yang menjadi gambaran objek penelitian yang meliputi:
1. Sejarah Berdirinya Pabrik Gula Semboro

Pabrik Gula Semboro didirikan pada tahun 1921 oleh perusahaan
swasta Belanda bernama HVA (Handels Vereeniging Amsterdam)
berkongsi di Surabaya. Pada tahun 1928 pabrik sudah siap dan mulai
melakukan penggilingan tebu dengan kapasitas 24.000 kw tebu setiap 24
jam. Tahun 1930-1932 pabrik menggiling kapasitas penuh dengan lahan
tanaman tebu 2.103 Ha. Pada tahun 1933 sampai dengan tahun 1937
aktivitas * pabrik < berhenti, setahun ‘kemudian (1938) 'pabrik kembali
beroperasi dengan luas lahan 1.271,4 Ha. Tahun 1941-1945 pabrik
berhenti beroperasi, dikarenakan Indonesia sedang berada dalam
pendudukan jepang dan masa perang kemerdekaan.

Pabrik gula di Kabupaten Jember, diantaranya 1) Pabrik Gula
Gunungsari di Kecamatan kencong, 2) Pabrik Gula Bedadung di
Kecamatan Balung dan 3) Pabrik Gula Semboro di Kecamatan Tanggul
yang saat ini telah masuk dalam kawasan Semboro. Pabrik Gula

Gunungsari dan Pabrik Gula Bedadung kemudian tidak beroperasi akibat

42
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hancur dan bangkrut oleh bencana perang. Dari sisa-sisa kerusakan ini
kemudian dibangun Pabrik Gula Semboro dengan kapasitas 24.000 kuintal
tebu per hari. Pada masa pendudukan Jepang (1941-1945) kegiatan pabrik
menjadi terhenti akibat Perang Dunia Il yang melibatkan jepang, Pabrik
Gula Semboro disulap menjadi pabrik soda.

Pada era kemerdekaan 17 Agustus 1945, sesudah penjajahan
Jepang berakhir, hingga tahun 1949 selama revolusi fisik Pabrik Gula
Semboro dijadikan pabrik amunisi untuk mensuplai para pejuang
Indonesia. Hal tersebut dikarenakan untuk melawan penjajah Belanda
yang kembali ke wilayah Indonesia. Akibatnya pabrik gula Semboro
mengalami kerusakan parah dan harus direnovasi. Pada tahun 1950 pabrik
gula Semboro mengalami kerusakan parah dan harus direnovasi. Pada
tahun 1950 pabrik gula Semboro diaktifkan kembali sampai dengan
berakhirnya penguasaan bangsa asing pada tahun 1957. Perusahaan-
perusahaan asing selanjutnya diambil oleh Indonesia, yang telah
dinasionalisasi oleh pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 1957-
1968 pabrik gula Semboro termasuk dalam PPN Inspektorat VI, yang

berkedudukan di Jalan Jembatan Merah Surabaya.*

*2 pabrik Gula Semboro, “Sejarah PG Semboro”, 27 Mei 2024.
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Gambar 4.1
Pabrik Gula Semboro

2. Letak Geografis Pabrik Gula Semboro

Pabrik Gula Semboro terletak di Desa Semboro, Kecamatan
Semboro, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur, tepatnya 5 km ke arah
Selatan dari Kecamatan Tanggul. Letak geografis Pabrik Gula Semboro
ketinggian tempat 50 M di atas permukaan laut, terletak pada 113.444691
BT (Bujur Timur) dan -8.207446 LS (Lintang Selatan). Wilayah Kkerja
Pabrik Gula Semboro berbatasan dengan :

Batas Barat  : Kabupaten Lumajang

Batas Timur: - Kabupaten Banyuwangi

Batas Utara :Kabupaten Probolinggo dan Kabupaten Bondowoso

Batas Selatan : Samudera Indonesia

Letak geografis Pabrik Gula Semboro tersebut menjadikan mudah
dijangkau, dan keberadaannya mudah diketahui dan dikenal oleh

masyarakat luas.”®

>3 pabrik Gula Semboro, “Letak Geografis PG Semboro”, 27 Mei 2024.
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3. Visi Misi Pabrik Gula Semboro
Sebagai upaya memberikan arah, motivasi dan kepastian cita-cita
yang hendak diwujudkan pada waktu tertentu, maka ditetapkan visi dan
misi Pabrik Gula Semboro.
a. Visi
Menjadi Perusahaan Agro Industri yang unggul di Indonesia.
b. Misi
Mengelola dan Mengembangkan Agro Industri berbasis tebu serta
diversifikasi usaha untuk memberi nilai tambah melalui pemanfaatan
sumber daya yang berwawasan lingkungan.**
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Rangkaian Ritual Adat Tradisi Manten Tebu oleh Masyarakat Desa
Semboro
Data rangkaian ritual adat tradisi manten tebu diperoleh dari
wawancara dengan pegawai Pabrik Gula Semboro dan masyarakat
Semboro. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Andik selaku pegawai
Pabrik Gula Semboro:
“Sebelum ritual dimulai ‘diadakan selametan dan do’a terlebih
dahulu, nanti ada sambutan-sambutan dari kepala manager, ada
tarian-tarian dan santunan anak yatim. Setelah itu, dilakukan
prosesi manten tebu diawali dengan prosesi ujub. Ujub disini

merupakan do’a yang diucapkan saat selametan tradisi Jawa yang
dilakukan oleh sesepuh yang telah dipercayai.”*

>* PT Perkebunan Nusantara XI. https://ptpnll.co.id/page/visi-dan-misi diakses dari web
tanggal 12 Desember 2024.
>> Wawancara, Bapak Andik selaku pegawai PG Semboro, 4 Juni 2024.
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Pendapat oleh pegawai Pabrik Gula di atas diperkuat oleh pendapat
Bapak Irul selaku pegawai Pabrik Gula Semboro sebagai berikut :
“Ritual prosesinya sama seperti mantenan adat jawa biasanya
mbak. Sebelum dilaksanakan ritual manten tebu diijabkan terlebih
dahulu seperti manten pada umumnya, disitu terdapat sesajen yang
terdiri dari buah pisang, kelapa, kemenyan, ayam, dll. Acara ijab
tebunya menggunakan bahasa Jawa. Pihak Pabrik Gula diibaratkan
sebagai pihak laki-laki dan petani diibaratkan sebagai pihak wanita,
dalam proses ijab tebu pihak PG dan petani ikut serta dalam
kegiatan tersebut.*®
Pendapat oleh pegawai Pabrik Gula di atas diperkuat oleh pendapat
Bapak Nunung selaku tokoh masyarakat Semboro sebagai berikut :
“Pemilihan tebu dengan kualitas terbaik yang dihias dan diberi
nama. Ritualnya hampir mirip seperti pernikahan pada umumnya.
Sebelum petik tebu manten tebu diijabkan terlebih dulu mbak,
biasanya ada sesepuh yang mengijabkan tebunya.”’
Berdasarkan observasi saat proses pengijaban manten tebu yang
dilakukan oleh sesepuh yang dipercayai untuk melaksanakan ritual manten
tebu juga terdapat sesajen disertai do’a bahasa Jawa dengan harapan

keselamatan terhadap pegawai Pabrik Gula serta hasil tebu yang

melimpah. Berikut hasil observasi proses pengijaban manten tebu:*®

Gambar 4.2
Do’a dan Sesaji yang dilakukan oleh sesepuh

> Wawancara, Bapak Irul selaku pegawai PG Semboro, 7 Juni 2024.
>’ Wawancara, Bapak Nunung selaku masyarakat Semboro, 10 Juni 2024.
>8 Observasi, 29 Mei 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat

disimpulkan bahwa rangkaian ritual tradisi manten tebu dimulai dengan
acara selametan yang berisi sambutan dari kepala manager Pabrik Gula
Semboro, terdapat tarian-tarian tradisional, dan santunan anak yatim yang
diakhiri dengan do’a bersama. Sebelum dilaksanakan ritual manten tebu,
tebu diijabkan terlebih dahulu. Prosesi pengijaban manten tebu dilakukan
oleh sesepuh yang dipercayai untuk melaksanakan ritual manten tebu.
Acara pengijaban tebu dilakukan menggunakan bahasa Jawa serta terdapat
sesajen. Isi dari sesajen yang digunakan terdapat buah pisang, kelapa,
beras, bunga mawar, kenanga, telur ayam kampung, dan ayam. Setelah itu
terdapat prosesi petik manten tebu dan prosesi siraman pada batang tebu
yang telah diungkapkan oleh Bapak Andik selaku pegawai Pabrik Gula
Semboro yakni:
“Ritualnya ini dengan mengumpulkan tebu dengan kualitas pilihan terbaik
yang sudah dipilih oleh pihak petani dan pihak PG kemudian tebu dihias
dan diberi nama “Raden Bagus Rosan” sebagai tebu lanang dan “Dyah
Ayu Roro Manis” sebagai tebu wadon. Kemudian kalau waktunya telah
tiba diadakan arak-arakan, tebunya diarak dari kebun menuju ke Pabrik
Gula.”®

Pendapat oleh pegawai Pabrik Gula di atas diperkuat oleh pendapat
Bapak Irul selaku pegawai Pabrik Gula Semboro sebagai berikut :

“Saat prosesi petik tebu manten, sebelumnya tebunya sudah dihias dan
diberi nama “Raden Bagus Rosan” sebagai tebu lanang dan “Dyah Ayu
Roro Manis” sebagai tebu wadon. Petik tebu manten ini dilakukan oleh

pihak tertentu mbak seperti general PG Semboro beserta jajarannya.
Kemudian ada arak-arakan tebu yang diiringi reog dan tarian tradisional,

% Wawancara,Bapak Andik selaku pegawai PG Semboro, 4 Juni 2024.
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setelah selesai prosesi ritual ada sesi hiburan kesenian reog dan agenda
makan bersama.”®

Pendapat oleh pegawai Pabrik Gula di atas diperkuat oleh pendapat

Bapak Nunung selaku tokoh masyarakat Semboro sebagai berikut :
“Setelah diijabkan dilakukan petik manten tebu dan dilakukan
prosesi siraman pada batang tebu. Biasanya prosesinya dilakukan
oleh pihak tertentu mbak yang sudah ditentukan oleh pihak PG
Semboro.”®

Berdasarkan observasi prosesi petik manten tebu dapat dilihat pada

gambar berikut:*

Gambar 4.3
Petik Manten Tebu

Rangkaian ritual manten tebu dengan pemilihan tebu terbaik yang
dihias dan diberi nama “Raden Bagus Rosan” sebagai tebu lanang dan
“Dyah Ayu Roro Manis” sebagai tebu wadon. Pada prosesi petik manten
tebu dan prosesi siraman pada batang tebu dilakukan oleh pihak yang telah
ditentukan Pabrik Gula Semboro meliputi general manager Pabrik Gula

Semboro, manager teknik, manager pengolahan, camat semboro, beserta

® \Wawancara, Bapak Irul selaku pegawai PG Semboro, 7 Juni 2024.
8 Wawancara, Bapak Nunung selaku masyarakat Semboro, 10 Juni 2024.
®2 Observasi, 29 Mei 2024.
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jajarannya. Adapun hasil dokumentasi prosesi siraman pada batang tebu

dapat dilihat pada gambar berikut:®

Gambar 4.4
Prosesi Siraman pada Batang Tebu

Selanjutnya dilakukan arak-arakan pada batang tebu dari kebun
menuju Pabrik Gula Semboro yang diiringi reog dan tarian tradisional. Hal
tersebut diungkapkan berdasarkan wawancara sebagai berikut:

Wawancara oleh Bapak Andik selaku pegawai Pabrik Gula
Semboro:

“Kemudian kalau waktunya telah tiba diadakan arak-arakan,
tebunya diarak dari kebun menuju ke Pabrik Gula. Kemudian ada
prosesi serah terima tebu nanti tebunya dimasukkan ke dalam
mesin. penggilingan- tebu yang. bisa disebut - sebagai tanda awal
dibukanya musim penggilingan tebu. Ritualnya yawes sama persis
kayak nikahan gitu- mbak. Setelah .acara- prosesinya selesai
diadakan makan bersama. Biasanya upacara manten tebu ini
dilakukan dari habis subuh sampai selesai mbak, kira-kira sampai
siang selesainya. Waktu acara dimulai seluruh kru/panitia PG
Semboro harus mengikuti kegiatan sedangkan petaninya hanya
beberapa saja yang diundang”®

Pendapat oleh pegawai Pabrik Gula di atas diperkuat oleh pendapat
Bapak Irul selaku pegawai Pabrik Gula Semboro sebagai berikut :

“Kemudian tebu diarak menuju Pabrik Gula Semboro. Tebu
tersebut diserahkan ke pihak yang berwajib kayak manager pabrik

% Observasi, 29 Mei 2024
® Wawancara, Bapak Andik selaku pegawai PG Semboro, 4 Juni 2024.
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gula dan orang pilihan lainnya untuk dimasukkan ke dalam mesin
penggilingan tebu. Setelah acaranya selesai diadakan makan
bersama. Di sana juga ada hiburan kesenian reog dan pesta pasar
malam, biasanya masyarakat semboro menyebutnya dengan kata
Royalan.”®

Pendapat oleh pegawai Pabrik Gula di atas diperkuat oleh pendapat

Bapak Nunung selaku tokoh masyarakat Semboro sebagai berikut :
“Kemudian ada arak-arakan tebu yang diiringi reog dan tarian
tradisional, biasanya penarinya dilakukan oleh wanita. Setelah
selesai prosesi ritual ada sesi hiburan kesenian reog dan agenda
makan bersama.”®

Berdasarkan observasi prosesi arak-arakan pada batang tebu dapat

dilihat pada gambar berikut:®’

Gambar 4.5
Arak-Arakan pada Batang Tebu

Berdasarkan gambar 4.5 arak-arakan pada batang tebu dilakukan
dari kebun menuju Pabrik Gula Semboro yang diiringi reog dan tarian
tradisional oleh penari wanita. Setelah sampai di Pabrik Gula Semboro
dilakukan serah terima tebu oleh pihak yang telah ditentukan oleh pihak
Pabrik Gula Semboro. Kemudian tebu dimasukkan ke dalam mesin

penggilingan tebu sebagai tanda awal pembukaan musim giling tebu.

% Wawancara, Bapak Nunung selaku masyarakat Semboro, 10 Juni 2024.
% Wawancara, Bapak Irul selaku pegawai PG Semboro, 7 Juni 2024.
®” Observasi, 29 Mei 2024.
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Adapun hasil dokumentasi proses pemasukan tebu ke dalam mesin

penggilingan tebu sebagai berikut:®®

PN )
e\ _ /e >
Gambar 4.6
Proses Pemasukan Tebu Ke dalam Mesin Penggilingan Tebu

Dari beberapa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas
dapat disimpulkan bahwa prosesi ritual manten tebu diawali dengan
selametan dan do’a bersama kemudian pemilihan tebu dengan kualitas
terbaik yang telah dipilih oleh pihak petani. Tebu yang sudah dipilih
kemudian dihias dan diberi nama “Raden Bagus Rosan” sebagai tebu
lanang dan “Dyah Ayu Roro Manis” sebagai tebu wadon. Sebelum acara
ritual tradisi manten tebu dilakukan terdapat prosesi ujub. Ujub atau
prosesi pengijaban tebu merupakan do’a yang diucapkan saat selametan
tradisi Jawa yang dilakukan oleh sesepuh. Pengijaban manten tebu
dilakukan oleh sesepuh yang dipercaya untuk melaksanakan ritual petik
manten tebu. Pada saat pengijaban terdapat sesajen yang disertai do’a
supaya mendapatkan hasil yang melimpah. Isi dari sesajen yang digunakan
terdapat buah pisang, kelapa, beras, bunga mawar, kenanga, telur ayam
kampung, dan ayam. Setelah prosesi ijab tebu, kemudian prosesi petik

tebu dan prosesi siraman pada batang tebu yang dilakukan oleh pihak

%8 Observasi , Pabrik Gula Semboro, 29 Mei 2024.
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pilihan Pabrik Gula meliputi general manager Pabrik Gula Semboro,
manager teknik, manager pengolahan, camat semboro, beserta jajarannya.
Kemudian tebu diarak dari kebun menuju Pabrik Gula Semboro. Setelah
sampai di Pabrik Gula Semboro terdapat prosesi serah terima tebu yang
akan diserahkan kepada pihak yang telah ditentukan seperti manager
pengolahan, manager teknik beserta orang pilihan lainnya yang akan
memasukkan tebu ke dalam mesin penggilingan tebu. Upacara manten
tebu ini biasanya dilakukan dari habis subuh sampai selesai. Waktu acara
dimulai seluruh kru/panitia Pabrik Gula Semboro harus mengikuti
kegiatan sedangkan petaninya hanya beberapa saja yang diundang.

Dengan demikian rangkaian ritual tradisi manten tebu hampir mirip
dengan pernikahan adat jawa pada umumnya, namun perbedaanya adalah
kalau manten tebu ada rangkaian arak-arak keliling desa yang diiringi
dengan reog dan tarian tradisional serta diakhiri dengan sesi makan
bersama.

. Jenis dan Bagian Tumbuhan yang digunakan sebagai Ritual Adat
Tradisi Manten Tebu oleh Masyarakat Desa Semboro

Berdasarkan _hasil penelitian yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan di Pabrik Gula
Semboro, jenis dan bagian tumbuhan yang digunakan sebagai ritual tradisi

manten tebu disajikan pada tabel 4.1.



Tabel 4.1

Jenis dan Bagian Tumbuhan yang digunakan

sebagai Ritual Adat Tradisi Manten Tebu

No Nama Spesies Tumbuhan Bagian yang
Umum IImiah Famili Digunakan

1 2 3 4 5

1. Andong Cordyline fruticosa (L.) A. Chev. Liliaceae Daun

2. Puring Codiaeum variegatum L. Euphorbiaceae

3. Nyanyian India Dracaena Reflexa Lam. Agavaceae

4. Beringin Ficus benjamina L. Moraceae

5. Selada Lactuca sativa L. Asteraceae Daun dan Batang
6. Tebu Saccharum officinarum L. Poaceae

7. Pisang Musa paradisiaca L. Musaceae Buah, daun, dan
8. Kelapa Cocos mucifera L. Arecaceae batang

9. Jagung Zeamays L. Poaceae Buah

10. Tomat Solanum lycopersium L Solanaceae

11. Mentimun Cucumis sativus L. Cucurbitaceae

12. Cabai Capsicum annuum L. Solanaceae

13. Wortel Daucus carota L. Apiaceae Umbi

14, Kentang Solanum tuberosum Solanaceae

15. | Ketela pohon/ singkong Manihaot utilisima. C Euphorbiaceae Batang dan Umbi
16. Mawar Rosa multiflora L. Rosaceae Bunga

17. Melati Jasminum sambac (L.) Aiton Oleaceae

18. Kenanga Cananga odorata (Lam.) Annonaceae
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui terdapat 18 spesies tumbuhan
dengan 7 bagian tumbuhan yang digunakan sebagai tradisi manten tebu di
Pabrik Gula Semboro. Tujuh bagian tumbuhan yang digunakan meliputi:
daun, gabungan dari daun dan batang, gabungan dari buah, daun, dan
batang, bagian buah, bagian umbi, gabungan dari bagian batang dan umbi,
serta bagian bunga.

Nilai Use Value (UV) menunjukkan spesies yang paling penting
digunakan oleh suatu populasi tertentu. Nilai Use Value (UV) disajikan

pada tabel 4.2 dibawah ini:

Tabel 4.2

Nilai Use Value (UV)
No. Nama Nilai Use

Tumbuhan Value (UV)
1. Andong 0,1
2. Puring 0,1
3. | Nyanyian India 0,1
4, Beringin 0,1
5. Selada 0,2
6. Tebu 1
7. Pisang 0,75
8. Kelapa 0,9
9. Jagung 0,2
10. Tomat 0,95
11. Mentimun 0,2
12. Cabai 0,95
13. Wortel 0,3
14 Kentang 0,4
15. | Ketela pohon/ 0,5

singkong
16. Mawar 0,1
17. Melati 0,1
18. Kenanga 0,1
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Berdasarkan tabel 4.2 nilai Use Value (UV) paling tinggi yaitu tebu
sebesar 1. Dengan demikian, diketahui bahwa spesies tumbuhan tebu
yang paling penting digunakan untuk ritual tradisi manten tebu.

Nilai persentase bagian tumbuhan yang digunakan dalam ritual

tradisi manten tebu disajikan pada gambar 4.7 dibawabh ini:

Daun
dan
Batang
11%
Batang
dan
Umbi
6%

Buah,
Daun
dan
Batang
11%

Gambar 4.7
Diagram Persentase Bagian Tumbuhan yang dimanfaatkan
dalam Ritual Manten Tebu

Berdasarkan gambar 4.7 dapat diketahui bahwa persentase
pengunaan tumbuhan yang paling dominan adalah bagian daun dan bagian
buah yakni 22% dan yang paling sedikit adalah gabungan dari bagian
batang dan umbi yakni 6%.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Andik selaku pegawai
Pabrik Gula Semboro:

“Tumbuhan yang dipakai beragam mbak pastinya ada batang tebu

digunakan sebagai simbolis pengantin tebu lanang dan wadon.

Tebu lanang tersebut diberi nama “Raden Bagus Rosan” dan yang

wadon diberi nama “Dyah Ayu Roro Manis”. Tebu tersebut diarak

dari perkebunan milik petani hingga ke Pabrik Gula Semboro lalu
tebu tersebut dimasukkan ke dalam mesin penggilingan tebu
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sebagai tanda diawalinya pembukaan musim giling. Kemudian ada
tanaman andong, puring, pisang, janur, dll. Kalau masih ada yang
belum saya sebutkan Ilupa maaf ya mbak nanti bisa disamakan
jawabannya dengan narasumber lain. Dan semua tumbuhan itu
memiliki manfaat yang berbeda dalam ritualnya.”®®

Diperkuat juga oleh pendapat Bapak Irul selaku pegawai Pabrik
Gula Semboro sebagai berikut :

“Tumbuhan yang digunakan pastinya ada batang tebu, kemudian
ada nyanyian india bagian yang digunakan daunnya, kenanga itu
bunganya, mawar dan melati itu bunganya, kentang umbinya,
wortel umbinya. Kemudian cabai, mentimun, tomat, dan jagung itu
yang digunakan buahnya, singkong/ubi batang dan umbi,
sedangkan kelapa dan pisang itu ada buah, daun, dan batangnya
bisa digunakan, selada itu daun dan batang, kemudian ada
dedaunan beringin, puring, dan andong. Untuk tebunya sendiri
yang digunakan yakni daun dan batang. Mungkin itu sih mbak
bagian-bagian yang digunakan”™

Pendapat oleh pegawai Pabrik Gula di atas diperkuat oleh pendapat
Bapak Nunung selaku masyarakat Desa Semboro sebagai berikut :
“Tumbuhannya banyak mbak, saya tidak tau detailnya apa saja,
yang jelas ya ada tebu, ada pisang buat sesandingan, ada andong,
beringin, nyanyian india, mawar, melati, dll. Tumbuhan tersebut
beragam kegunaannya ada dibuat sajen dan hiasan kembar

Adapun hasil dokumentasi ritual adat tradisi manten tebu sebagai

berikut:

% Wawancara, Bapak Andik selaku pegawai PG Semboro, 4 Juni 2024.
" Wawancara, Bapak Irul selaku tokoh masyarakat, 7 Juni 2024.
" Wawancara, Bapak Nunung selaku tokoh masyarakat, 10 Juni 2024.
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Gambar 4.8
Ritual Manten Tebu di Desa Semboro”?

Dari beberapa hasil wawancara dan gambar di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat 18 jenis spesies tumbuhan dengan 7 bagian
tumbuhan yang digunakan saat tradisi manten tebu diantaranya: kenanga,
mawar dan melati bagian yang digunakan bunganya. Kemudian untuk
kentang dan wortel bagian yang digunakan yakni umbinya. Untuk cabai,
mentimun, tomat dan jagung bagian yang digunakan buahnya. Kemudian
untuk singkong/ubi bagian yang digunakan batang dan umbinya. Kelapa
dan pisang yang digunakan banyak yakni buah, daun, dan batangnya bisa
digunakan. Kemudian untuk selada dan tebu bagian. yang digunakan daun
dan batangnya. Dan yang terakhir yakni puring, beringin, andong dan
nyanyian india bagian yang digunakan hanya daunnya.

Setelah membahas mengenai jenis dan bagian tumbuhan yang
digunakan untuk ucapara tradisi manten tebu ini peneliti juga akan
membahas mengenai cara pemanfaatan tumbuhan di atas untuk ritual
manten tebu. Berikut merupakan cara pemanfaatan tumbuhan yang

digunakan dalam tradisi manten tebu disajikan pada tabel 4.3.

2 Dokumentasi, Pabrik Gula Semboro, 29 Mei 2024.
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Manten Tebu
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Cara Pemanfaatan Tumbuhan yang Digunakan dalam Tradisi

No Nama Spesies Tumbuhan Cara Pemanfaatan
Umum IImiah Tumbuhan
1 2 3 4
1. Andong Cordyline fruticosa (L.) | Sebagai kembar
A. Chev. mayang dan hiasan
2. Puring Codiaeum variegatum | gapura mesin
L. penggilingan tebu
3. Beringin Ficus benjamina L. Sebagai hiasan
4. Nyanyian Dracaena Reflexa Lam. | kembar mayang
India
5. Pisang Musa paradisiaca L. | Seluruh bagian
tumbuhan kecuali akar
digunakan sebagai
hiasan gapura/pintu
selamat datang di
kebun dan di mesin
penggilingan tebu,
buah sebagai sajen,
batang sebagai
kembar mayang, dan
daun sebagai alas
tumpeng
6. Jagung Zea mays L. Sebagai hiasan
gapura/pintu selamat
datang di kebun
7 Tomat Solanum lycopersium | Sebagai pelengkap
L. tumpeng
8. Mentimun Cucumis sativus L.
9. Cabai Capsicum annuum L.
10. Wortel Daucus carota L.
11. Kentang Solanum tuberosum
12. Selada Lactuca sativa L.
13. Kelapa Cocos mucifera L. Buah sebagai

gapura/pintu selamat
datang di kebun dan
sajen, daun sebagai
hiasan kembar
mayang, sebagai
hiasan gapura di
kebun, sebagai hiasan
pada batang tebu, kulit
kering sebagai alas
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No Nama Spesies Tumbuhan Cara Pemanfaatan
Umum IImiah Tumbuhan
1 2 3 4
dupa
14, Ketela Manihot utilisima C. | Sebagai hiasan
pohon/Singkon gapura/pintu selamat
g datang di kebun
15. Melati Jasminum sambac (L.) | Untuk prosesi siraman
Aiton pada batang tebu dan
sebagai kalung
pengantin
16. Mawar Rosa multiflora L. Untuk prosesi siraman
17. Kenanga Cananga odorata pada batang tebu dan
(Lam.) sebagai sajen
18. Tebu Saccharum officinarum | Sebagai tumbuhan
h. utama dalam tradisi
manten tebu sebagai
simbol pengantin

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Andik selaku pegawai

Pabrik Gula Semboro mengenai pemanfaatan tumbuhan yang telah

digunakan untuk ritual tradisi manten tebu adalah sebagai berikut:

“Yang saya lihat saat tradisi dilakukan itu biasanya terdapat
tumbuhan andong dan puring itu pemanfaatannya sebagai hiasan
kembar mayang dan hiasan gapura mesin penggilingan tebu,
kemudian beringin dan nyanyian india itu untuk hiasan kembar
mayang, pisangitu seluruh- bagiannya 'kecuali akarnya bisa
digunakan sebagai hiasan gapura/pintu selamat datang di kebun
dan di mesin penggilingan tebu, untuk buahnya sebagai sesajen,
batangnya sebagai kembar mayang, dan daunnya sebagai alas
tumpeng, ada daun kelapa muda juga biasanya disebut janur itu
dibuat tarup dirobek-robek dan diletakkan di depan pintu masuk,
ada yang dibentuk seperti burung, Kkeris, belalang, dan ular untuk
hiasan kembar mayang. Kemudian ada tomat, mentimun, cabai,
wortel, kentang, selada itu digunakan sebagai pelengkap tumpeng
dan bisa untuk dimakan, mawar, kenanga, melati digunakan untuk
siraman pada batang tebu. Terus tebu sebagai tumbuhan yang
paling penting sebagai tumbuhan utama dalam tradisi manten tebu
sebagai simbol pengantin dan yang akan dimasukkan ke dalam
mesin penggilingan tebu.”"

7 Wawancara, Bapak Andik selaku pegawai PG Semboro, 4 Juni 2024.
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Diperkuat juga oleh pendapat Bapak Nunung selaku tokoh
masyarakat Desa Semboro sebagai berikut :

“Saya tidak bisa menjelaskan detail ya mbak. Mungkin bisa

ditanyakan ke yang lain. Yang jelas itu ada prosesi siraman pada

batang tebu, bunganya yang digunakan seperti bunga yang

digunakan siraman pada umumnya mbak ada melati, mawar dan

kenangan, kemudian tebu diarak menuju Pabrik Gula Semboro. Di

PG Semboro juga terapat pohon pisang utuh dan janur sebagai

gapura gitu mbak.”"

Diperkuat juga oleh pendapat Bapak Irul selaku pegawai Pabrik
Gula Semboro sebagai berikut:

“Kalo detailnya saya kurang paham mbak, samean bisa lihat di

laporan/penelitian sebelumnya, ada banyak kok yang magang di

PG Semboro. Disana lengkap mengenai sejarah, letak geogafis

dan ritual manten tebunya”’®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 18
jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam ritual manten tebu yakni
Andong dan puring dimanfaatkan sebagai kembar mayang dan hiasan
gapura mesin penggilingan tebu, kemudian beringin dan nyanyian india
untuk hiasan kembar mayang, pisang seluruh bagiannya kecuali akarnya
bisa digunakan sebagai hiasan gapura/pintu selamat datang di kebun dan di
mesin penggilingan tebu, buah pisang sebagai sesajen, batang pisang
sebagai kembar mayang, dan daun pisang sebagai alas tumpeng. Daun
kelapa muda (janur) dirobek-robek dibuat tarup dan diletakkan di depan

pintu masuk, ada yang dibentuk seperti burung, keris, belalang, dan ular

untuk hiasan kembar mayang. Kemudian tomat, mentimun, cabai, wortel,

7* Wawancara, Bapak Nunung selakutokoh masyarakat, 7 Juni 2024.
7> Wawancara, Bapak Irul selakutokoh masyarakat, 10 Juni 2024.
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kentang, selada digunakan sebagai pelengkap tumpeng. Mawar, kenanga,
melati digunakan untuk siraman pada batang tebu. Kemudian tebu sebagai
tumbuhan yang paling penting yakni sebagai tumbuhan utama dalam
tradisi manten tebu sebagai simbol pengantin.’
Uji Kevalidan Produk E-Modul Etnobotani

Media e-modul tentang etnobotani pada ritual Manten Tebu
divalidasi oleh tiga validator yaitu ahli materi, ahli media, dan guru
biologi. Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan
revisi media.

Hasil penilaian dapat dilihat dengan rangkuman hasil penilaian

validator yang disajikan dalam tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4
Hasil Penilaian Validator terhadap E-Modul
Validator Persentase Kategori
Ahli Materi 96,1% Sangat valid
Ahli Media 90,9% Sangat valid
Guru Biologi 95,6% Sangat valid
Rata-Rata 94,2% Sangat valid

Berdasarkan ‘tabel 4.4 ‘diperoleh - rata-rata -penilaian - validator
terhadap e-modul ritual manten tebu memiliki hasil validasi oleh ahli
materi sebesar 96,1% berkategori sangat valid, hasil validasi oleh ahli
media sebesar 90,9% berkategori sangat valid, dan hasil validasi oleh guru
biologi sebesar 95,6% berkategori sangat valid. Rata-rata hasil validasi

dari tiga validator memiliki hasil sebesar 94,2% berkategori sangat valid.

7% Observasi, Pabrik Gula Semboro, 29 Mei 2024.
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Adapun saran dan masukan validator terhadap e-modul kajian

sebagai berikut:

Tabel 4.5

etnobotani tradisi manten tebu di Desa Semboro disajikan dalam tabel 4.5

Saran-Saran dan Masukan Validator terhadap E-Modul
Kajian Etnobotani Tradisi Manten Tebu di Desa Semboro

Saran dan Masukan Validator

bentuk aslinya

materi
angiospermae
Buat
perbedaan
monokotil dan
dikotil (halaman 11)
Morfologi  dibuat
lebih  detail . mulai
akar hingga bunga
Contoh spesies
tuliskan dengan
nama ilmiah (pada
gymnospermae)
Contoh spesies pada
angiospermae

tabel

sesuaikan  dengan
hasil penelitian
Usahakan cari

gambar dari jurnal

Ahli Media Ahli Materi Guru Biologi
. Covernya, letak dan | 1. Perbaiki logo di|1. Mohon  untuk
posisi materi cover meneliti lagi
spermatophyta 2. Tambahkan kolom modul ini karena
. Sejarah  ditambah famili, dikotil/ masih ada
gambar Pabrik Gula monokotil pada penulisan nama
. Gambar Manten tabel hasil ilmiah yang
Tebu lebih Lebar penelitian kurang tepat
. Gambar 2 mana|3. Ganti gambar pada | 2. Pada bagian kuis
yang spermatophyta halaman 10 mohon
. Gambar (pembuahan ganda) disesuaikan
Gymnospermae 4, Gymnospermae dengan  tujuan
ditambah  sendiri/ gabungkan dengan pembelajaran

agar lebih sesuai
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Selanjutnya hasil validasi beserta saran-saran dari para validator
dijadikan acuan dalam merevisi e-modul etnobotani pada tradisi manten
tebu yang telah dikembangkan.

C. Pembahasan Temuan
1. Ritual Adat Manten Tebu oleh Masyarakat Desa Semboro

Dari hasil pemaparan terkait ritual tradisi manten tebu di atas
ditemukan bahwa tradisi manten tebu dilakukan setiap setahun sekali
sebagai tanda awal dimulai musim penggilingan tebu. Tradisi manten
tebu ini sudah dilakukan secara turun temurun yang dipercaya oleh
pegawai dan masyarakat Semboro sebagai simbolis pembukaan giling
tebu pada setiap tahunnya. Tradisi ini sudah ada sejak berdirinya Pabrik
Gula Semboro, namun untuk tahun pastinya belum ada data yang
mendukung. Tradisi manten tebu ini memiliki makna mengawinkan
pihak Pabrik Gula Semboro dan petani dengan harapan keselamatan
kepada pegawai Pabrik Gula Semboro agar pelaksanaan giling tebu
berjalan dengan lancar dan menghasilkan gula dengan kualitas terbaik.

Ritual ‘manten tebu ini merupakan kegiatan yang dilakukan setiap
tahun sekali sebelum memasuki musim panen, tradisi ini biasa dilakukan
pada bulan April atau Mei. Ritual tersebut telah ada sejak didirikannya
Pabrik Gula Semboro. Hal ini yang melatarbelakangi adanya ritual
tersebut adalah adanya kepercayaan dari beberapa pihak.”” Tradisi ini

tidak asing bagi masyarakat Semboro dan sekitarnya, mereka semua

" Meilinda Putri Widyawati, “Mitos Dalam Ritual Petik Manten di Pabrik Gula Semboro”
(Skripsi, Universitas Jember, 2018), 121.
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meyakini bahwa dengan adanya ritual ini, maka proses penggilingan tebu
akan berjalan dengan lancar dengan hasil yang memuaskan dan sangat
bagus.”

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam
penelitian ini didapatkan fakta dan jawaban bahwa tradisi manten tebu
sangat penting untuk dilakukan dengan beberapa rangkaian kegiatan
tradisi manten tebu dengan memilih tebu kualitas terbaik. Selain itu dari
beberapa rangkaian tradisi manten tebu dari awal hingga akhir juga dapat
dilihat bahwa prosesi tersebut tidak jauh berbeda dengan tradisi
pernikahan adat Jawa pada umumnya yang diawali dengan acara
selametan dan do’a dan diakhiri dengan acara makan bersama. Namun
perbedaanya yakni kalau manten tebu ada rangkaian arak-arak keliling
desa dan makan bersama.

Tradisi manten tebu juga menjadi selamatan rakyat yang
menampilan pagelaran seni berupa wayang kulit dan pasar rakyat.
Kegiatan pasar rakyat digelar pada malam hari yang bertempat di Pabrik
Gula Semboro, masyarakat setempat menyebut pagelaran pasar malam
dengan kata “royalan”. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Meilinda yang menyatakan bahwa tebu yang dipilih yang
paling bagus atau berkualitas diberi nama Raden Bagus Rosan yang
mewakili tebu “lanang” (laki-laki) dan tebu “wadon” (perempuan)

bernama Dyah Ayu Roro Manis yang memiliki makna pengharapan agar

® Nofi Antikasari dan Octo Dendy Andriyanto, “Makna Simbolis Dalam Ritual Tradisi
Manten Tebu di Pabrik Gula Semboro Kabupaten Jember”, Jurnal Online Baradha, No.2 (2023).
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tebu yang dihasilkan bersih dan manis sehingga hasil gula dapat
melimpah ruah. ”° Upacara ini bukan untuk ritual pegawai dan petani
tebu, tetapi sudah menjadi selamatan rakyat juga menampilkan berbagai
macam pagelaran seni rakyat dan pasar rakyat.
2. Jenis dan Bagian Tumbuhan yang digunakan sebagai Ritual Adat

Tradisi Manten Tebu oleh Masyarakat Desa Semboro

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat 18 spesies
tumbuhan dan 7 bagian tumbuhan yang digunakan untuk ritual tradisi
manten tebu. Bagian tumbuhan yang digunakan yaitu bagian daun 4
spesies yakni daun andong, puring, nyanyian india, dan beringin. Bagian
daun dan batang 2 spesies yakni selada dan tebu. Gabungan bagian dari
buah, daun dan batang 2 spesies yakni pisang dan kelapa. Bagian buah 4
spesies yakni jagung, tomat, mentimun, dan cabai. Bagian umbi 2 spesies
yakni wortel dan kentang. Bagian batang dan umbi 1 spesies yakni ketela
pohon/singkong. Bagian bunga 3 spesies yakni bunga mawar, melati, dan
kenanga. Dengan demikian penggunaan bagian tumbuhan yang paling
dominan adalah bagian daun dan bagian-buah-yakni terdapat 4 spesies
yakni daun andong, puring, nyanyian india, beringin, buah jagung, tomat,
mentimun, dan cabai. Sedangkan yang paling sedikit adalah batang dan
umbi terdapat 1 spesies yakni ketela pohon/singkong.

Nilai Use Value (UV) menunjukkan spesies yang paling penting

digunakan oleh suatu populasi tertentu. Berdasarkan tabel 4.2 nilai Use

" Meilinda Putri Widyawati, “Mitos Dalam Ritual Petik Manten Di Pabrik Gula Semboro”
(Skripsi, Universitas Jember, 2018).
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Value (UV) paling tinggi yaitu tebu sebesar 1. Dengan demikian, diketahui
bahwa spesies tumbuhan tebu yang paling penting digunakan untuk ritual
tradisi manten tebu

Berdasarkan gambar 4.7 dapat diketahui bahwa persentase
pengunaan bagian tumbuhan yang paling dominan adalah bagian daun dan
bagian buah yakni 22% meliputi daun andong, daun puring, daun nyayian
india, daun beringin, buah jagung, buah tomat, buah mentimun, buah cabai
dan yang paling sedikit adalah gabungan dari bagian batang dan umbi
yakni 6% hanya terdapat ketela pohon/singkong.

Setelah membahas mengenai jenis dan bagian tumbuhan yang
digunakan pada saat upacara tradisi manten tebu. Penelitian ini juga
membahas mengenai cara pemanfaatan tumbuhan yang digunakan pada
saat ritual tradisi manten tebu. Berdasarkan hasil penelitian proses
pengolahan tumbuhan yang dimanfaatkan oleh Pabrik Gula Semboro
masih dilakukan secara turun temurun dengan memanfaatkan tumbuhan.
Tumbuhan tradisional tersebut digunakan dengan berbagai cara yaitu:
dibuat sajen, dibuat kembar mayang, dan bahkan ada yang bisa dimakan
secara langsung. Proses pengolahan tumbuhan dapat dilihat pada tabel 4.3.

Pada ritual tradisi manten tebu terdapat sajen/sesaji atau bentuk
sistem religi masyarakat Jawa untuk media berdo’a agar damai
mendekatkan pada Tuhan yang menciptakan dunia atau membawa berkah.
Sesaji memiliki makna salah satu wujud sebagai bentuk perjuangan para

petani dan pihak pabrik dengan ikhlas bersedekah sebagai bentuk rasa
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syukur dan harapan semoga Tuhan melihat kebaikan kita. Dalam sesaji
terdapat sekar setaman yang merupakan salah satu unsur terpenting dalam
upacara adat Jawa. Sekar setaman diletakkan di dalam bokor yang berisi
air digunakan untuk prosesi siraman pada batang tebu. Sekar setaman atau
beraneka macam bunga seperti mawar, melati, kenanga ini mewujudkan
pengantin agar harum, budi pakartinya bisa tinggi. Bunga mawar
melambangkan keindahan, keberania, dan kebahagiaan. Bunga melati
yang digunakan dalam pengantin wanita menjadi simbol kesucian dan
keperawanan. Bunga kenanga merupakan simbol terwujud segala
keluhuran yang pernah dicapai oleh para leluhur kita di masa lalu,
sehingga generasi saat ini harus bisa melanjutkan apa yang telah dicapai
oleh para leluhur di masa lalu ketika mereka masih hidup.®

Dalam sesaji juga terdapat kemenyan yang dibakar. Pembakaran
kemenyan untuk sarana media yang menghubungkan manusia dengan
arwah leluhurnya. Kemenyan berfungsi sebagai sarana untuk mengundang
para leluhur untuk datang menyaksikan dan memberikan restu dalam acara
iniagar berjalan lancar tanpa hambatan. Asap dari kemenyan dipercaya
sebagai lambang sarana berdo’a untuk menyampaikan do’a kepada Tuhan
yang menciptakan dunia, sebuah do’a untuk mengungkapkan rasa syukur

karena telah memberikan rezeki yang melimpah dari hasil panen tebu ini.®*

% Nofi Antikasari dan Octo Dendy Andriyanto, “Makna Simbolis Dalam Ritual Tradisi
Manten Tebu di Pabrik Gula Semboro Kabupaten Jember”, Jurnal Online Baradha, No.2 (2023).

8 Nofi Antikasari dan Octo Dendy Andriyanto, “Makna Simbolis Dalam Ritual Tradisi
Manten Tebu di Pabrik Gula Semboro Kabupaten Jember”, Jurnal Online Baradha, No.2 (2023).
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Pada ritual manten tebu tahun 2024 ini tebu yang diambil dengan
kualitas terbaik sebanyak 17 yang melambangkan hari Kemerdekaan
Republik Indonesia 17 Agustus. Tebu yang menjadi objek manten tebu
merupakan bentuk penghormatan terhadap tanaman tebu yang telah
memberi kehidupan bagi manusia. Tebu ini menjadi lambang atau tanda
yang menegaskan sumber rasa manis yang memiliki harapan besar oleh
pihak pabrik gula dan petani tebu agar hubungan perkawinan yang telah
terjalin dipenuhi masalah-masalah yang manis, baik, dan hasil panen tebu
yang benar-benar manis.*

Terdapat pohon pisang lengkap dengan buahnya yang
melambangkan keutuhan yang memiliki arti semua ubarampe
perlengkapan yang telah disediakan lengkap tidak ada kekurangan dan
memiliki harapan apabila telah berumah tangga harus bisa bermanfaat bagi
orang lain. Janur kuning yang dibuat tarup bentuknya disobek-sobek itu
diletakkan di gapura/depan pintu masuk utama. Artinya janur itu dari nur
atau cahaya yang memberikan penerangan bagi perjalanan penganin
selama hidupnya agar tidak tersesat atau terkena sesuatu-yang berbahaya.
Pada pintu masuk utama juga terdapat kelapa muda utuh atau cengkir
sebagai tanda bahwa mempelai telah siap menikah. Cengkir ini bertujuan
untuk mengingatkan bahwa pernikahan ini harus dilandasi oleh pikiran

yang kuat.®® Pada pintu selamat datang di kebun terdapat jagung dan

8 Nofi Antikasari dan Octo Dendy Andriyanto, “Makna Simbolis Dalam Ritual Tradisi
Manten Tebu di Pabrik Gula Semboro Kabupaten Jember”, Jurnal Online Baradha, No.2 (2023).

® Nofi Antikasari dan Octo Dendy Andriyanto, “Makna Simbolis Dalam Ritual Tradisi
Manten Tebu di Pabrik Gula Semboro Kabupaten Jember”, Jurnal Online Baradha, No.2 (2023).



69

singkong. Jagung yang melambangkan kemakmuran dan kebahagiaan.
Sedangkan singkong melambangkan kesederhanaan dan berbagai sikap
hidup yang penuh kerendahatian.

Kembang mayang yang bisa menjadi pohon kehidupan pernikahan
yang melambangkan kehidupan baru untuk orang dewasa di dalam
masyarakat. Kedua pengantin harus mampu hidup bersama dalam
pernikahan dan mampu mengemban tanggung jawab besar dalam
pernikahan.® Isi kembang mayang terdapat janur kuning yang dibentuk
burung, keris, ulat, dan ada daun beringin, puring, dan andong. Andong
puring memiliki tujuan membawa hadiah yang memiliki keinginan
kanugrahan dan pemberian. Janur yang dibentuk burung memiliki arti
jangkauannya luas dan kesatrian, bentuk keris memiliki makna pengantin
pria sanggup membela diri dan keluarganya, bentuk ular melambangkan
adanya hama dalam kehidupan. Daun ringin di kembang mayang
melambangkan perlindungan, pengayoman, tempat rumah yang nyaman,
jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari pohon ringin itu rindang
sehingga nyaman dipakai berteduh" sehingga -memiliki- makna kedua
mempelai dapat sama-sama melindungi pasangannya. Kemudian terdapat
tumpeng-tumpengan dengan berbagai macam yang menjadi simbol bahwa
manusia yang hidup di dunia kita memilih sendiri kebaikan atau tidaknya.

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa proses pemanfaaatan dari

setiap spesies sudah diidentifikasikan secara jelas dalam tabel mulai dari

8 Nofi Antikasari dan Octo Dendy Andriyanto, “Makna Simbolis Dalam Ritual Tradisi
Manten Tebu di Pabrik Gula Semboro Kabupaten Jember”, Jurnal Online Baradha, No.2 (2023).
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awal ritual hingga akhir ritual manten tebu. Pemanfaatan tumbuhan yang
digunakan dalam ritual manten tebu yakni untuk proses berjalannya ritual
dari awal hingga akhir yang dilakukan oleh pegawai Pabrik Gula untuk
mengawali musim giling tebu dan sebagai bentuk rasa syukur kepada
Tuhan atas hasil bumi yang diberikan.
3. Uji Kevalidan Produk E-Modul Etnobotani

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa kevalidan e-modul dari ahli
materi diperoleh hasil persentase sebesar 96,1% berkategori sangat valid,
dari ahli media diperoleh hasil persentase sebesar 90,9% berkategori
sangat valid, dari guru biologi diperoleh hasil persentase sebesar 95,6%
berkategori sangat valid. Rata-rata hasil persentase e-modul dari para ahli
diperoleh nilai sebesar 94,2% berkategori sangat valid. Dengan demikian
e-modul berbasis kajian etnobotani tradisi manten tebu di Desa Semboro
dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya setelah melewati 3
validator yaitu validator media, materi dan guru biologi.*® Media yang
dikembangkan pada penelitian ini-menunjukkan nilai rata-rata 94,2%.

Data validator dari ahli materi, ahli media, dan guru biologi
diperoleh data kualitatif berupa komentar dan saran untuk dijadikan bahan
perbaikan/revisi produk. Pada tabel 4.5 disajikan mengenai saran dan

masukan komentar dari validator ahli materi yaitu perbaikan logo di cover,

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. 11;Yogyakarta: Pt. Rineka
Cipta, 2010), 69.
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tambahan tabel famili dan kelas monokotil/dikotil, ganti gambar pada
halaman 10, gymnospermae gabungkan dengan materi angiospermae, buat
tabel perbedaan monotil dan dikotil, morfotogi dibuat lebih detail dari akar
hingga bunga, contoh spesies pada gymnospermae tuliskan dengan nama
ilmiah, contoh spesies angiospermae sesuaikan dengan hasil penelitian,
cari gambar dari jurnal, dari ahli media yaitu revisi letak cover, tambahan
foto pabrik gula, gambar manten tebu lebih lebar, tambahan bentuk asli
tumbuhan, dari guru biologi yaitu revisi penulisan nama ilmiah, dan revisi
bagian kuis disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Hasil revisi
berdasarkan penilaian ahli materi disajikan pada tabel 4.6, hasil revisi
berdasarkan penilaian ahli media disajikan pada tabel 4.7, dan hasil revisi

berdasarkan penilaian guru biologi disajikan pada tabel 4.8.



a. Ahli Materi

Tabel 4.6

Komentar dan Saran Perbaikan Produk dari Ahli Materi

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan

E-Modul —

E-Modul

Revisi logo
Universitas Islam
Negeri KH Achmad
Siddiq Jember
diganti dengan yang
ada tulisan Kiai
Hajinya.
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan

PENELITIAN ETNOBOTANI TRADISI MANTEN

. TABEL DAFTAR TUMBUHAN HASIL
TEBU

Pada Hiti: b iind o kan 18 spesies jenis tumbuhan yang digunakan
pada tradisi manten tebu di Pabrik Gula Semboro, Hasil spesies tumbuhan tersebut hanya
ditemukan tumbuhan berbgji tertutup (Angiospermae) saja dan tidak ditemukan tumbuhan
berbiji terbuka {Gymnospermae). Tahukah kamo 18 spesics tumbuhan ito apa saja! Mar
kita lihat pada tubel di bawah ini:

1 Andong Cordvline fraticosa { L} A Chav,
2 Puring Codineum variegatmn L.
3 Beringin “Ficus bergaming L Daun
Imperata cylindrica
i Ao liog (L) P Beaov.
5 Selnds Laetwca satia L. = i
hatung
6 Pisang Musa paradisiaca L. kb i
7 Kelapa Crnisirs enmseefferer £ b, dan
% | Keicla pohon/Singkong Manitiot wilisima € batang
9. Jagung Fer mys L
(118 Tomat Solamim veopersimn L
- ~ Buah

11 Mentimun (.mnhm:@nclf v 1Y
12. Cabai cma—.mm{mjc.N ]
1. Wortel Duniciis earata L.
= T v Umbi

3 fing g § r ¥ A
15, Muwar Rosa muliiflori L —15 5 ‘
16. Melasi Juasmirn ambec (£0) Aftos
17 Kenanga Camrrga oot { Lant. |
18. Tebu Saceharum officinarum L. Batang

PENELITIAN ETNOBOTANI TRADISI MANTEN
TEBU

. TABEL DAFTAR TUMBUHAN HASIL
- ;da

iim 1# spesies jenis tumbuhan yang digunakan

pada tradisi manten tebu di Pabrik Gula Semboro, Hasil spesies tumbuhan tersebut hanya
ditemukan tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) sajo dan tiduk ditemukan tumbuhan
berbiji terbuka (Gymnospermac). '
kita lihat pada tabel di bawsah ini:

‘shukah kamu 18 spesies tumbuban o apa saja? Mar

L | Andong [Srdtnesmiost WAL picne [ Monokont
2 Puring ‘Codiaenm variegatum L. | Euphorbisceas| Dikotil i
— — un
3 Ficuy bengaming L. Moraceae Dikotil
1 D Hex i, Aga PP
5 Lactuca sativa 1., Asteraceae Dikotil B ol
5 i . buting
3 Motz paraioinals v Monokatil
v e ey 1 A M 1 o0 Buu.“
* | M, b
5 Manihot wilisima €. | Euphorbincese| Dikou)  [42n Batang
8 Zea mays L Poageae | Monokotl
10 Tomat Sofumgn freopersion L. | Solanocese Dikodil
Buah
11 Mentimun Cucsmiy sarivus L. Cucurbitacese | Monokorl e
| S \|freiginfued | [sthdiche] | Dion
13 Fwoneh 1 | F Dawcur caroral. | "Apisceae © | Dikotil -
14, Kentang Sorlenrian tuberosum L. Solanaceae Dikotil =
4 F N e —_— —_— .
L wnf\ R%nmr! i L I%&& ne‘ Dfﬁlil
MR VALE N Lﬂ" "‘"-‘3 ‘l!‘ LBicalee? [Roitwi] Bises
Aiton. -
l?i.‘_‘ 'Km@p_‘ Cwugmsmmialwm.r Annonaccae | Dikotil
lq,-{ Tl!b1!_| S’amHvr offacimarum L. Poaceac Menokotil | Batang

Penambahan kolom
famili  dan kelas
monokotil/dikotil
pada tabel hasil
penelitian.
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No

Sebelum Revisi

~ Kiasifikasi Tumbuhan Berbiji
Tertutup (Angiospermae) L

Berdasarkan jumbah keping biji (kotiledon) tumbuehan berbiji tertutup fangiospermae)
dopat  diklasifikasikan menjadi 2 kelas  yaitu: monocotyledoneae  (monokotly dan
dicotyledoneae (dikotil) yang keduama sama-samo memiliki cini-ciri, diantoranya sehagai
berikut:

Ciri- Cm Tumbuh:an Murmkuﬁl
T kotil memiliki b cir bagian yakni diantaranya:
1. Biji: memiki satu keping biji atau daun lembaga,
2.Daun: Dagn panjang dan sempit. Urat dan wilang davn scjajar. Daun berupa daun
tumggal oo majernuk (daun vang terdini atas lebil dari sato helin daun padi satu tangkai
daun), Bertepi rata dun bentuknya sederhana. Daun biasanya tumbuh dari dasar daun.
3. Batang:
+ Tidak memilik ium sehinggn per I i gnya hanyo sedikit
{kecuali gelongan palem),
+ Ikatan pembulub dalam batang monokotil wersusun secarm acak, tduk secara radisl,
4.Akar: Akar serabut.
5. Bunga: Terdiri atas bagian-bagan yang berjumlah 3 atau kefipatan dari 3. Sebagian besar
bk kotil dibantu oleh angin,

peny bunga

Ciri-Ciri Tumbuhan Dikotil
Tumbuohan dikotil memiliki beberapa ciri bagian vakni diantaranya:
|. Bije: Berkeping dua.
2. Daun
+ Duun lebar dengan urat daun yang rumil dan tumbuh dari pangkal daun. Daun dapat
berupa daun tunggal ataw majemuk (daun yang terdin atas lebih dan satu helai dawn
pada satu tangkai daun},
« Tulang disun menjiri stiu menyinip, tepi daun rata atag bergengh, Memiliki daun yang
panpangnys sama dengan lebarnya
3.Batang: 1 .
» Memiliki  kambi i Lami - per ' : ndér fper
dinmeter), Tumbuhan dik nl]l umumnya tumbuh dengan h.ullﬁ.l& v i
- lkzl..m pembulub dulam batung dikoti] tersusun nlas pola radial seperti jari-jari mdu

- ian besar dikotil ilik bt
n aﬁl 1aﬂl

4. Akar: Tersusun atas sistem akar tunggang
5. Bunga: Terdiri atas bagian-bagian yz.ug buﬂnﬁgl mﬂ m
L penyerbukan bunga b dikou dlbcmtu oleh soranggn.

Sesudah Revisi

Berdasarkan jumlah keping bifi (kotiledon) tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae)

dapat diklasifikasikan menjadi 2 kelas yaitw: monocotyledoneac (monokotil) dan
dicotyledoneas (dikotil) yung keduanya sama-sama memiliki cin-cirl, diantaranva sehagal

berikut:

Daun lebar dengan urat daun yang
rumit don tumbuh dari pangkal
daun. Daun dapat herupa daun
tunggal stau majemuk (dnunm
terdin atas lebih dari satu hela
daun pada satu sangkai daun).
Tulang daun  menjari  atau
. tepi daun rata atau
y_ Memiliki daon  yong
panjangnya sama dengan lebarnya.

_n' dikoril  umumnyu
dengun lumbat. lkatan
ub dalam batang diketil
tersusun atas pola radial seperti
Juriart coda,  Sebagian

 ISLAM NEGI :m““““““‘x

Ak serabul 'mwmu mssm akar mngyng

tidak secara radial,

Keterangan

Penambahan  tabel
perbedaan monokaotil
dan dikotil.
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan

Klasifikasi Gymnospermae

Kelompok Gymnoespermae memiliki empat divisi yakni Coniferophyta, Cycadophyta,

Gnetophyia, dan Ginkgophyta.

. Divisi Coniferophyta/Konifer

Coniferophyta berazal dari kata conus kerucut; ferein = mendukung: phyton
tumbuhan, Coniferophyta memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
Divisi paling besar di kelompok Gymnospermae.

Telah ada di bumi sejak zaman Karbon (sekitar 290 wahun yang lalu),

Sehagian besar pepohonan. tetapi beberapa spesies yang berupa perdu.

Habhitat: Hidup tersebar secara luas di permukaan bumi. terutama di daerah vang lebih
dingn pada zona iklim sedang dan di dacrah pegunagan zona iklim tropis,

Memiliki batang pokok dominan yang besar, berkayu dan sering mencapai ketinggian
lebih dari 30 m. Contohnya adalah Sequoia sempevireus di Amerika vang tingginya
mencapai 117 m (pohon tertinggi di dunia).

Memiliki daun yang wmumnya berbentuk jarum, namun ada juga yang berbentuk
seperti sisik. Memiliki cirt khas berwarna hijau sepanjung tahun/evergreen.
Menghasilkan biji vang berkembang di dalam strobilus. Strobilus betina lebih besar
dari strobilus jantan. Strobilus terletak di ketiak daun,

Beberapa tumbuhan divisi konifer ada yang berumah satu dan ada yang berumah dua.
Contoh: Pinus, Cemara. Juniper dan Sequoia.

Klasifikasi Gymnospermae
Kelompok Gymnospermae memiliki empat divisi yakni Conilerophyta, Cycadophyta,
CGinetophyta, dan Ginkgophyta.

1. Divisi Coniferophyta/Konifer
Coniferophyta berasal dari kata conus kerucut; ferein = mendukung: phyton
tumbuhan, Coniferophyta memiliki ciri-ciri sebagai berikut;
Divisi paling besar di kelompok Gymnospermae.
Telah ada di bumi sejak zaman Karbon (sekitar 290 tahun yang lalu).
Sebagian besar pepohonan. tetapi beberapa spesies yang berupa perdu,
Habitat; Hidup tersebar secara luas di permukaan bumi, terutama di daerah vang lebih
dingin pada zona iklim sedang dan di daerah pegunagan zona iklim tropis.

Memiliki batang pokok dominan yang besar, berkayu dan sering mencapai ketinggian
lebih dar 30 m. Contohnya adalah Sequoia sempevireus di Amerika yang tingginya
mencapai 117 m (pohon tertinggi di dunia).

Memiliki daun yang umumnya berbentuk jarum. namun ada juga vang berbentuk

seperti sisik. Memiliki ciri khas berwarna hijau sepanjang tahun/evergreen.
Menghasilkan biji yang berkembang di dalam strobilus. Strobilus betina lebih besar
dari strobilus jantan. Strobilus terletak di ketiak daun.

Beberapa tumbuhan divisi konifer ada yang berumah satu dan ada yang berumah dua,
Contoh: Py Kuyif, Juniperus

dan Sequeia giganiewn,

Revisi contoh
spesies ditulis
dengan nama ilmiah
pada
Gymnospermae.

A. Tumbuhan Berbiji Tertutup (Angiospermae)

Angiospermac berasal dan bahasa yunani yang terdini dari dua kata yaitu angeion
berarti wadih dan sperma berarti biji. Angiospermae biasa juga discbut dengan Anthophyta.
Anthophyta berasal dari bahasa yunani yang terdini dar dua kata vaitu anthos berarti bunga
dan phytan berarti tumbuban. Sehingga tumbuban berbiji tertutup (angiospermae)
merupakan (umbuhan yang ditandai dengan adanya alat perkembanghiakan generatil
berupa bunga. Bunga merupakan organ utama bag tumbuhan, Pada umumpya tumbuhan
ini berupa pohon, perdu, semak, liana, atau herba,

Ciri-Ciri Tumbuhan Tertutup (Angi

1. Bakal biji diselubungi bakal buah yang selanjuinya tumbuh menjadi buah.

2, Bakal biji terletak di dalam megasporofit,

3 Terdiri dari tumbuhan berkayu dan batang basah.

4, Memiliki ukuran vang beragam mulai dari 2 mm hingga berukuran 100 m.

5.Habitat: Dapat tumbuh bebas di permukaan bumi, baik di iklim tropis. sub tropis, hinggn
sebagan wilayah kutub Selain itu, tumbuhan angiospermae dapat ditemukan di wilayah
yang kekurangan dan juga ada yang hidup di lawt, contohnya ialah sejenis rumput laut
yang dinamakan Lamun (Zostera marina).

N CTP )
permaelviag phyta

B. Tumbuhan Berbiji Tertutup (Angiospermae)

Angiospermae berasal darl bahasa yunani yang terdiri dari dua kata yaitu angeion
berarti wadah dan sperma berarti biji, Angiospermae biasa juga disebut dengan Anthophyta,
Anthophyta berasal dari bahasa yunami yang terdiri dari dua kata vaitu anthos berarti bunga
dan phytan  berarti  (umbuh. Sehingga  tumbul berbiji tertutup  (angiospermae)
merupakan tumwbuohan vang ditandai dengan adanya alat perkembangbiakan peneratif
berupa bunga. Bunga merupakan organ utama bag tumbuhan, Pada umumnya tumbuhan
inl berapa pohow, perdu, semak, lana, atau herba,

Ciri-Ciri Tumbuhan Tertutup (Angiospermae/Magnoliophyta)

IsBakal biji diselubungi bakatbuah yasgselanjmova tumbuh menjadi bouah.

3. Bakal biji terletakodi dalam megasporafit.

3. Terdiri dari tumbuhan berkayu dan batang basah,

4, Memiliki ukuran yang bersgam mulai dari 2 mm hingga berukuran 100 my

5. Habitat; Dapat tumbuh bebas di permukaan bumi, baik di ikhm tropis, sub tropis, hingga
sebagan wilayah kutub, Selgin itu, tumbuhan angiospermae dapat ditemukan di wilayah
vang kekurangan dan juga ‘ada vang hidup di laut. Contohnyva: Jagung, pisang, kelapa,
tebu, singkong.

contoh
pada

Revisi

spesies
Angiospermae
diganti berdasarkan
hasil penelitian
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b. Ahli Media
Tabel 4.7
Komentar dan Saran Perbaikan Produk dari Ahli Media
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
1 | , Revisi tata letak
e s.'i'h cover.
E-Modul e E-Modul il

BERBASIS KAJIAN EYNOBOTANI TRADISI
MANTEN TEBU DI DESA SEMBORO
KABUPATEN JEMBER

Disusun Oleh : Materi Spermatophyta
Nabila Khoirunnisa’ untuk SMA/MA Kelas X

SPERMATOPHYTA BERBASIS KAJIAN
ETNOBOTANI TRADISI MANTEN TEBU DI DESA
SEMBORO KABUPATEN JEMBER

ﬁ Untuk SMA/MA Kelas X

Disusun Oleh :
Nabila Khoirunnisa’
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan

' Sejarah Pabrik Gula Semboro

Pabrik Gula Semboro didirikan pada ahun 1921 oleh perusahaan swasta Belunda
bernama HVA (Handels Vi iging A fam) berkongsi di Surabaya. Pada tahun 1928
pabrik sudah siap dan mulai melakukan penggilingan tebu dengan kapasitas 24.000 kw tebu
setiap 24 jam. Tahun 1930-1932 pabrik menggiling kapasitas penuh dengan lahan tanaman
tebu 2103 Ha. Pada twshun 1933 sampal dengan twhon 1937 akiviias pabnk berheni,
setahun kemudian (1938) pabrik kembali beroperasi dengan luas lahan 1.271.4 Ha. Tahun
1941-1945 pabrik berhenti berop i, dib kan Indonesia sedang berada dalam
pendudukan jepang dan masa perang kemerdekaan, Pabrik gula di Kabupaten Jember,
diuntaranya 1) Pabrik Gula Gunungsari di Kecamatan kencong, 2) Pabrik Gula Bedadung di
Kecamatan Balung dan 3) Pabrik Gula Semboro di Kecamatan Tanggul yang saat ini telah
masuk dalam kawasan Semboro, Pabrk Gula G 1 dan Pabrik Gula Bedadung
kemudian tidak beroperasi akibat 54 hancur dan bangkrul oleh bencana perang. Dari sisa-
sisa kerusakan ini kemuodian dibangun Pabrk Gula Semboro dengan kapasitas 24.000
kuintul tebu per hari.

Pada masa pendudukun Jepang (1941-1945) kegiatan pabrik menjadi terhenti akibat
Perung Dunia 11 yang melibatkan jepang, Pabrik Gula Semboro disulap menjadi pabrik
soda, Pada era kemerdekaan 17 Agustus 1945, sesudah penjajahan Jepang berakhir, hinggs
tnhun 1949 selama revolusi fisik Pabrik Gula Semboro dijadiken pabrik amoniss untuk
mensuplai para pejuang Indonesia, Hal terschut dikarcnakan untuk melawan penjajah
Belanda yang kemhali ke wilayah Indon Akibatnya pabrik gula Sembors mengalami
kerusakan porah dan harus direnovasi. Pada tahun 1950 pabrik guli Semboro mengalami
kerusakan parah dan harus direnovasi. Pada tahun 1950 pabrik guls Semboro diaktifkan
kembali sampai dengan berakhirnya penguasaan bangsa asing pada tahun 1957, Perusahaan-
perusabaan psing selanjutays diambil oleh yung telnh dinasionals

End b ileh

pemerintah Republik Indonesia, Pada tabun 1957 1968 pabrik guke Semboro termisuk
dalam PPN Inspektorat VIL vang berkedudukan di Jalan Jembatan Merah Surabava.

Q0

Sejarah Pabrik Gula Semboro Q@

Gambar |, Pabrik Gula Semboro
Sumber: Dok utsen Pribudi

Pabrik Gula Semboro didirikan pada tahun 1921 oleh perusahaan swasta Belanda
bernama HVA (Handels Verceniging Amsterdam) berkongsi di Surabaya. Pada tahun 1928
pabrik sudah siap dan mulai melakukan penggilingan tebu dengan kapasitas 24,000 kw tebu
setiap 24 jam. Tahun 1930-1932 pabrik menggiling kapasitas penuh dengan lahan tanaman
tebu 2,103 Ha. Pada iahun 1933 sampai dengan tahun 1937 aktivitas pabrik berbenti,
setahun kemudian (1938) pabrik kembali beroperasi dengan luas laban 1.271.4 Ha, Tahun
1941-1945 pabrik berhenti b i dib k Ind. ia sedang berada dalam
pendudukan jepang dan masa perang kemerdekann. Pabrik gula di Kabupaten Jember,
diantaranya 1) Pabrik Gula Guoungsari di Kecamatan kencong, 2) Pabrik Gula Bedadung di
Kecamatan Balung dan 3) Pabrik Gula Semboro di Kecamatan Tanggul yang saat ini telah
masuk dalam Kawasan Semboro. Pabrik Gula Gunungsan dan Pabrik Gula Bedadung
kemudian tidak beroperasi akibat 54 hancur dan bangkrul oleh bencana perang. Dari si
sisa kerusakan ini kemudian dibangun Pabrik Gula Semboro dengan kapasitas 24.000
kuintal tebu per hart,

Pada masa pendudukan Jepang (1941-1945) kegiatan pabrik menjadi terhenti akibat
Perang Dunia 11 yang melibatkan jepang, Pabrik Gula Semboro disulap menjadi pabrik

ssodn, Pada erakemerdekaan 17 Agustus-1945; sesudah penjajaban Jepang berakhir, hingga

tahun 1949 selama gevolusi fisitk Pabrik Gula Semboro-dijadikan pabrik amunisi untuk
e para pejuang Hal iersebur dikarenakan untuk melawan penjgah
Belanda yang kembali ke wilayah Ind. Akit pabrik gula lami
kerusakan parah dun harosdirenovasic Bade tohun 950 pabpk guly Semboro meagalami
kerusakan parah/dap barus direnovasi, Pada tabun 1950 pabrik gula Semboro diaktifkan
kembali sampai dengan Berakhirnya pengiasann bangsi asing pada tahun 1957, Perusahaan-
perusahaan nsing selanjuinya diambil oleh Indonesia, yang telah dinisionalisasi oleh
pemerintah Republik Indonesia. Pada tabun 1957- 1968 pabrik gula Semboro termasuk
dalamPPN Inspektorat VIL yang beckedudukan di Jalan Jembatan Merah Surabaya.

Penambahan foto
Pabrik Gula
Semboro.
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Einobotani Tradisi Manten 'I'ebuope

Kajian etnobotani merupakan kajian budaya dan
tumbuhan mengenai  suatu  bidang  ilmu  yang
mcmpclajari huhung,:m antara  manusia  dan

Jenis S
|rn|n.mnu| oleh masyarakat setempat. Masyarakit
dalam kehid: ya banyak k
keanckaragaman  tumbuhan  yang ada i
Gamnbar 1. Peik Manten Tebo lingk ya, hi terjadi i ksi antara
Sumber: Dokumen pribadi manusis dengan tumbuhan

Salah satu kajian etnobotant yang terdapat di Desa Semboro Kabupaten Jember yaitu
tradisi manten tebu yang sampai sck masth disetiap ) Upacam
adat atau tradisi merupakan perwujudan dari sistem key § arakat yang me:
nifa-mbai universal yang dapat menunjang kebudayaan nasional. llmmm adat dibagi
menjadi lima aspek diantaranya: tempat upacara, waktu, benda-benda serta peralatan
upacara, orang  yang memimpin jalannya upacara, dan orang yang mengikuti upacara.
Upacara adat dalam penelitian ini yang akan dikaji yakni upacara adat pada teadisi manten
tebu.

Tradisi manten tebu adalah suatu adat yang dilakukan setiap sethun sekah di Pabrik
Gula Semboro Jember untuk menyambut buka giling sebagai beniuk ucapan rasa syukur
dengan harapan supaya diberikan kelanc dan dapatkan hasil yang melimpah, Pada
tradisi manten tebu juga terdapat snatu kegiatan yang biasanya disebut dengan upacara adat
manten tebu, pada wpacara adat ini diperlukan beberapa benda-benda vang digunakan
scbag.u perlengkapan untuk menunjang acara tersebut. yang termasuk kedalam kajian

beb: Jems buhan yang d faatkan dalam ritual manten tebu seperts
pohaon tebu, kembar mayang. sesajen, tumpeng, kembang boreh, cok bakal dan jamu parem.

Prosesi manten tebu memiliki makna sebagai bentuk permoh do’s dan p
serta keyakinan kepada Sang Maha Pencipta agar selama bekerja ﬂehlll dlherlk:m
keselamatan dan kelancaran. Tradisi manten tebu ini terbilang menarik dan unik karena
tatacara dan ritvalnya sama dengan adat Jawa puada umumnya, manten lebu tersebut

dibarutkan dengan keldupan rumah tangga sch diharapk i hut
harmonis antarg pihak pabrik dan petani. Tradisi manten febu! ini mclmlill kujmn
etnobotani yang belum diketahui oleh masyarakal luas.

‘>Qollnobolani Tradisi Manten '.buQDQ

Ciambar 2 Petik Tebu Manten
Sumber: Dokumen pribadi

Kagpan etnobotam merupakan kajian budaya dan tumbuhan mengenai suaty bidang ilmu

yang mnpela;m huhmgan antara manusia dan p 1 beb jenis buh

ccara tradisional oleh k Mas & pat dalam kehidupanny
banyak faatkan kea buh ):mg ada di lingkungannya, sehingga
terjadi inleraks antara manusia dengan tumbuhan

Salah satu kajian ctnobotani yang terdapat di Desa Semboro Kabupaten Jember
tradisi manten whu yang sampai sekarang masib dilaksanakan disctiap tahunnya, U,
adat atau tradisi merupakan perwujudan dart sistem kepercayasn masyarakat yang memiliki
pila-nilal universal yang dapat menunjang kebudayaan nasional. Upacara adat dibagi
menjadi lima aspek diantaranya: tempat upacara, waktu, benda-benda serta peralatan
upacara, orang yang memimpin jalannya upacarn, dan orang yang mengikuti upacara.
Upacara adat dalum penelitian int yang akan dikaji yakni upacara adat pada tradisi manten
tebu.

Tradisi manten tebu adalah svatu adat yang dilakukan setiap setahun sekali di Pabrik
Gula Semboro Jember untuk menyambut buka giling sebagai bentuk ucapan rasa syukur
dengun harupan supaya diberikan kelancaran dan fapatkan hasil yang melimpah. Pada
tradssi manten febuguea terdapat suatu-kegiatan yane binsany adisebut dengan upacara adat
manten tebu, pada upacara adat ini diperlukan beberapa benda-benda yang digunakan
sehagai ‘periengk untuk ji acara tersebut, yang termasuk kedalam kajian

b beberapa jenis buban yang d kan dalam ritual manten tebu seperti
pohon tebu, kembar mayang. sesajen tumpeng, kembang boreh, cok bakaldan jamu parem.

Prosesi fanten febu memiliki makmia sebagai bentk 1 h do'a dan pengh
sérta keyakinan kepada Sang Maha Pengipta agdr sclama bekegja selalu diberikan
keselamatan dan kefancaran. Tradisi munten tebu ini terbilang menarik dwn, umk karena
tatscara dan ntualnya sama dengsn sdat Jawa pada umumnya, manten tebu fersebut
diibaritkan dengan kehidupn rumah tangga schingga diharapkan terciptanya hubungan
harmionis antarg pihak pabrik dan petani. Tradisi manten tebu ini memiliki kajian
etnobotani vang belum diketahuboleh masyarakat luas.

itu

Revisi gambar petik
manten tebu
diperbesar.
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MORFOLOGE TUMBUHAN

— + Akar  serabut  dengan  warna  putih

Kingdom  : Plantae kekuningan, -
Subkingdom - Tracheohionta Batang bulat, keras, bekas dudukan daun

Superdivisi - Spermatophyia nampak jelas, bercabang. putih  kotor,

Divis - Mugnoliophyta arah per il secars ;

Kelas « Daun berbentuk bangun lanset, ujung dan
bkl pangkalnya  runcing, tepi  berombak.
Oridos susunsn tuling menvirip, daging daun
Famih S ihisar seperti kertas, berwarna ungu.

« Bunga magemuk berbentuk malai
ungu, keluar dari  ketink  daun,
mempunyai ukuran 3 cm,

» Buah buni dan berbentuk bular dengan

WHTTIL

Genus + Cordyline
Sposies  + Cordvline fruricoia
(L) A.Chev.

(Plantamor.com)
warna merih mengkilap.

« Biji berwarna hitam,

Tinsan kembar mayang
Sumber: Dakamen pr badi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Daun

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Beberapa helai daun ditancapkan kebatang pohon pisang sebagai kembar mayang dan
hiasan gapura mesin penggilingan tebu. Andong memiliki tujuan membawa hadizh yang
memiliki keinginan keanugrahan dan pemberian. Kembiing miayang memiliki mikni
pohon kehidupan yang disimbolkan pada tutup bunga yang dihias pida pohon pisang.

MORFOLOGI TUMBUHAN

_ o Akar serabut  dengan  warna  putih

Kingdom ¢ Plantac kekuningan, . ' '
Subkingdom - Tracheobionta Batang bulat, keras, bekas dudukan daun

5 S nampak jelas, bercabang, putih kotor,

SDuhr:ﬁrdlvul :ﬁp:;‘:l:zz:;«l.: aruh pertumbuhannya secars monopodial

Kelas : Liliopsida Daun berbentuk bangun lanset, ujung dan

Subkelus - Liliidae pangkalnya runcing, tepi  berombak.

Ordo + Liliales susunan tulang menyirip, daging daun

Famili 1 iltatsan seperti kertas, berwarna ungu

Genus : Cordyline

Spesies = Cordyline fruticosa
(L) A Chey,
(Plantamor.com})

+ Bunga magemuk berbentuk malai, warna
ungu, keluar dari  ketiak  daun,
mempunyai ukuran 30 em.

« Buah buni dan berbentuk bulat dengan
warna merah mengkalap.

«+ Biji berwarna hitam.

&

Gambar 23 Andong sebogai hasan kembar
mayang
Sumber. Dokumen pribadi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Daun

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Beberapa helai daun ditancapkan Kebatang pohon pisang sebagai kembar mayang dan
hiasan gapura mesin penggilingan tebu. Andong memiliki tujuan membawa hadiah yang
memitiki kemginan keanugrahan dan pentberian: Kembang mayang meniliks makna pobon
kehidupan yang disimbolkun pada tutap bunga yang dihias pada pohon pisang,

Penambahan gambar
bentuk aslinya pada
hasil tumbuhan
gymnospermae  dan
angiospermae.

PILIHAN GANDA
Evaluasi Pembelajaran

Jumlah jawaban soal yang dijawab benar 100
X

Jumlah soal pilihan ganda

PILIHAN GANDA
Evaluasi Perbelajaran

Total Nili = Jumlah jawaban scal yang dijawab benar i

ﬂ Jumlah seal pilihan ganda

Penambahan kata
“Total Nilai” pada
penilaian pilihan
ganda.




c. Guru Biologi

Tabel 4.8
Komentar dan Saran Perbaikan Produk dari Guru Biologi
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
1 Sh i e e S Al . Revisi penulisan
: ANDONG : ANDONG : iimiah K
. (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) i (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) nama fimiah Kurang
R — . e e & e ¢ tepat (nama penemu
tidak ditulis miring).
2 Revisi  soal  kuis

SOAL
Setelah selesai mempelajan materi spermatophyta terdapat kuis vang harus

ﬁ' kalian kerjakan, vaitu:
1. Scbutkan tiga ciri-ciri tumbuhan spermatophyta atau tumbuhan berbi”
2 Bagamimana bentuk akar pada tumbuhan berbiji atau spermatophyta?

berbiji atau spermatophyia?
4.Berdasarkan posisi hiji terhadap daun buahnya spermatophyta dibagi
memadi dua kelompok sebutkan?

AN hath
i 2i gian t

3.Apa jalan nama jaringan vang menyusun mesofil daun pada tumbuhan

fstruktur buhan berbiji!

SOAL
7 Setelah selesai Jiari materi S phyta terdapat kuis yang harus
kalian kergakan, yaitu:
1.Sebutkan tiga ciri-ciri tumbuhan sper phyta atau berhiji!
2. Bagaimana bentuk akar pada t berbiji atau sy ophyta?
| dengan tumbuhan berbiji (Sper I

° 3 Apa yang dimak

4, Berdasarkan posisi biji terhadap daun buahnya spermatophyta dibagi
i i s kel PR S

3.5ebutkan bagia

bagl ibul ukturt

bubin berbiji!

diganti berdasarkan
tujuan pembelajaran
agar lebih sesuai.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Rangkaian ritual tradisi manten tebu diawali dengan memilih tebu
berkualitas terbaik yang dihias dan diberi nama. Setelah itu, prosesi
pengijaban tebu yang dilakukan oleh sesepuh yang telah dipercayai untuk
melakukan ritual tradisi manten tebu. Dilanjutkan prosesi petik manten
tebu dan prosesi penyiraman pada batang tebu, kemudian tebu diarak dari
kebun menuju Pabrik Gula Semboro dan dimasukkan ke dalam mesin
penggilingan tebu.

2. Ditemukan 18 spesies tumbuhan meliputi: andong, puring, nyanyian
india, beringin, selada, tebu, pisang, kelapa, jagung, tomat, mentimun,
cabai, wortel, kentang, ketela pohon, mawar; melati,. dan kenanga dengan
7.bagian tumbuhan yang-digunakan untuk. ritual tradisi-manten tebu di
Pabrik Gula Semboro dengan hasil perhitungan analisis Use Value (UV)
paling tinggi vyaitu tebu sebesar 1 dan hasil perhitungan analisis
persentase bagian tumbuhan yang digunakan diantaranya adalah daun
22%, buah 22%, umbi 11%, bunga 17%, gabungan dari bagian daun dan
batang sebesar 11%, gabungan dari bagian buah, daun, dan batang

sebesar 11%, gabungan dari batang dan umbi 6%.
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3. Persentase hasil validasi ahli materi dan ahli media diperoleh hasil
sebesar 96,1% dan 90,9% dengan kriteria sangat valid dan persentase
hasil validasi guru biologi diperoleh hasil sebesar 95,6% dengan kriteria
sangat valid.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini produk yang dibuat hanya sampai tahap kevalidan e-
modul. Sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan pada
tahap uji coba lapangan untuk mengetahui keefektifan dari produk yang
dibuat.

2. Diharapkan kajian etnobotani tradisi manten tebu di Pabrik Gula
Semboro digunakan sebagai salah satu alternatif dalam Kkegiatan
pembelajaran di sekolah karena selain sesuai dengan kurikulum materi
plantae juga menjadi salah satu cara untuk melestarikan tradisi manten
tebu.

3. E-modul dalam ‘penelitian “ini - hanya memuat materi-plantae divisi
spermatophyta, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan
dengan penambahan materi yang lain agar produk yang dihasilkan lebih

beragam.
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nabila Khoirunnisa’

NIM : T20198082

Program Studi : Tadris Biologi

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institut : UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Kajian Etnobotani
Tradisi Manten Tebu di Desa Semboro Kabupaten Jember dan Pemanfaatannya
sebagai E-modul pada Materi Plantae” secara keseluruhan merupakan hasil
penelitian yang dilakukan oleh saya sendiri, kecuali bagian-bagian yang dirujuk
sumbernya. Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya

untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, Oktober 2024

Saya yang menyatakan

Nabila Koirunnisa’

NIM: T20198082



Lampiran 1: Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

Judul Tujuan Penelitian Sumber Data Metode Penelitian Alur Penelitian

Kajian Etnobotani | 1. Untuk 1. Hasil penelitian | 1. Lokasi Penelitian di Pengambilan dokumentasi

Tradisi  Manten mendeskripsikan etnobotani meliputi Desa Semboro tepatnya atau foto jenis tumbuhan

Tebu di Desa rangkaian ritual adat observasi, wawancara, di Pabrik Gula Semboro. yang digunakan pada saat

Semboro tradisi manten tebu dan dokumentasi | 2. Subjek Penelitian tradisi manten tebu di

Kabupaten di  Pabrik Gula tumbuhan dan bagian menggunakan purposive Pabrik Gula Semboro.

Jember dan Semboro. tumbuhan yang sampling dan snowball Pengambilan data dengan

Pemanfaatannya . Untuk  mengetahui digunakan pada tradisi sampling. metode purposive

sebagai E-modul jenis dan bagian manten tebu di Pabrik | 3. Teknik  Pengumpulan sampling dan snowball

pada Materi tumbuhan yang Gula Semboro. Data sampling.

Plantae digunakan dalam | 2. Validasi sumber - Observasi Data yang sudah
ritual adat tradisi belajar melalui ahli - Wawancara terkumpul dideskripsikan
manten  tebu di materi, ahli media, dan - Dokumentasi ke dalam tabel yang berisi
Pabrik Gula guru biologi. - Lembar Validasi jenis tumbuhan, bagian
Semboro. 4. Teknik Analisis Data tumbuhan, dan cara

. Untuk - Data Kualitatif Data pemanfaatan  tumbuhan,
mendeskripsikan yang diperoleh kemudian  menganalisis
kevalidan e-modul disajian secara nilai Use Value (UV) dan
berbasis kajian deskriptif dan analisis persentase bagian
etnobotani. = tradisi ditampilkan = dalam tumbuhan yang
manten tebu pada bentuk tabel yang digunakan.
materi plantae. berisi jenis Penyusunan bahan ajar

tumbuhan,  bagian berupa e-modul.
tumbuhan, dan cara Uji  kevalidan e-modul
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Judul

Tujuan Penelitian

Sumber Data

Metode Penelitian

Alur Penelitian

pemanfaatannya.

- Data Kuantitatif
Digunakan untuk uji
kevalidan media
yang dilakukan oleh
ahli materi, ahli
media, dan guru
biologi.

Rumus uji kevalidan
media pembelajaran:

P= I Skor Prolehan
ESkor Total

X 100 %
Keterangan:
P = Tingkat
Keberhasilan

- Analisis Use Value
(UV)
UV =

- Analisis - Persentase
Bagian Tumbuhan

P =
Z bagian tumbuhan

, x100%
total bagian tumbuhan
5. Penyusunan media
berupa E-Modul.

melalui dosen ahli materi,
ahli  media, dan guru
biologi.
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Kajian Etnobotani Tradisi Manten Tebu di Desa Semboro Kabupaten

Jember dan Pemanfaatannya sebagai E-modul pada Materi Plantae

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Pekerjaan

Pertanyaan

1. Apakah Bapak/lbu mempunyai pengetahuan mengenai rangkaian ritual adat
tradisi manten tebu?

2. Bagaimana proses rangkaian ritual tradisi manten tebu?

3. Apa tujuan dilakukan tradisi manten tebu dan kapan tradisi manten tebu
dilakukan?

4. Apa saja yang perlu disiapkan dalam tradisi manten tebu?

5. Jenis tumbuhan apa saja yang digunakan pada saat tradisi manten tebu di
Pabrik Gula Semboro?

6. Bagian tumbuhan apa saja yang digunakan pada tradisi manten tebu di Pabrik
Gula Semboro?

7. Bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan yang digunakan saat tradisi manten

tebu berlangsung?
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Lampiran 3: Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
|| I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
iz FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
e JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

NIVERNITAN SLAM NECER

NALHAAC HAAAD.SIDDIQ Website. www.http://ftik. uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah. tainjemberta gmail con

Nomor : B-7181/In.20/3.a/PP.009/05/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala General Manager PG. Semboro
JI. Rejoagung No.1, Desa Semboro, Kec. Semboro, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68157

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T20198082

Nama . NABILA KHOIRUNNISA
Semester : Semester sepuluh
Program Studi : TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Kajian Etnobotani Tradisi
Manten Tebu di Desa Semboro Kabupaten Jember sebagai Sumber Belajar Materi
Plantae&quot, selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang
Bapak/Ibu General Manager PG. Semboro

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Jember, 21 Mei 2024

kan Bidahg Akademik,

b —




Lampiran 4: Surat Selesai Penelitian

PG Semboro

11 Rejosgung No.1 Semboro l sinergi gula
Kel, Semboro, Kec. Semboro, Kab. Jember, Prov. Jatim nusantara
Telp(0336) 441006 Fax (0336) 441730 Emailt semborod sinergigula com

SURAT = KETERANGAN
Nomor : $G27 - SKE /240902.0001

Bersama ini kami menerangkan bahwa mahasiswi magang Penelitian dari Universitas Negeri [slam

KIAI atas nama :

1. Nama : NABILA KHOIRUNNISA

2. NIM : T20198082

3. Program Studi : Tadris Biologi

4. Judul Penelitian : Tradisi Kemanten Tebu Awal Giling Pabrik Gula Semboro

Yang dimulai magang Penelitian dari Tanggal 1 Mei 2024 dan selesai ditanggal 30 Juni 2024

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sesuai keperluan.

AtiLAY = Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif

PT Sinergi Gula Nusantara

Head Office Representative Office
Gu’w.tlull ‘lliu PTPN X| Bullding
P No, 25 Jakarta Pusat 10320 JIl.Merak No. 1 Krembangan Surabaya 60175

contact@sinerglgula.com © www.sinergigula.com



Lampiran 5: Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DI PABRIK GULA SEMBORO

Hari/Tanggnl

Koot

Rabu, 01 Mei 2024

Penyerahan surat ijin observasi

Tanda Tangan

Rabu, 01 Mei 2024

Observasi pra penelitian

4
ISIEF:

Selasa, 21 Mei 2024

f

Penyerahan surat ijin kepada general
manager Pabrik Gula Semboro

Rabu, 29 Mei 2024

Observasi dan pelaksanaan tradisi manten
tebu Pabrik Gula Semboro

Selasa, 4 Juni 2024

Wawancara dengan Bapak Andik selaku
pegawai Pabrik Gula Semboro

Jum’at, 7 Juni 2024

Wawancara dengan Bapak Irul selaku
pegawai Pabrik Gula Semboro

.{]‘
‘b,s
b
M.

Senin, 10 Juni 2024

Wawancara dengan Bapak Nunung selaku
masyarakat Semboro

Tt

Jum'at, 28 Juni 2024

Pengambilan surat selesai penelitian

Wﬁi__

Jember, 28 Juni 2024
PT Sinergi Gula Nusantara

Pabri
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Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian

Validasi Produk dengan Ibu Ardhina
(Guru Biologi SMAN 02 Tanggul)

Wawancara dengan Bapak Andik
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Prosesi ujub terdapat sesajen yang
disertai do’a

Semboro

Simbolis pengantin Raden Bagus
Rosan dan Dyah Ayu Roro Manis

Tebu dimasukkan ke mesin
penggilingan tebu




Lampiran 7: Hasil Validasi

Hasil VValidasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Identitas Validator

Nama

Jabatan

Instansi

Identitas Peneliti

Nama Nabila Khoirunmisa®
Judul - Kajian Etnobotani Tradisi Manten Tebu di Desa Semboro Kabupaten

Jember sebagai Sumber Belajar Materi Plantac

A. Petunjuk Pengisian

I
2,

3

Mohon isilah identitas pada tempat yang disediakan.
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu
sebagai ahli materi. '
Berilah tanda (¥) pads jawaban yang sesuai dengan pendspat anda pada skala
pemluanmuaudm kriteria rubrik di bawah ini
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2‘=m8ﬁi‘
Sangat Tidak Baik
thpﬂ,mn. penilnhndknmvnngmmbmguudm Bapak/Ibu sebagai

'mﬂmwmwwmkpmanmmmwm

produk ini.

B. Tabel Penilaian

e |

'ERST M;*"f +‘b L{ ,M ‘ﬁ*’%’ﬁiﬁ

PK@knlum _____ s
2, [ Materi vang disajikan sesuai dengan pokok buhasan V4
materi plantae divisi phvidd T D |
3. | Kesesuaian ga den ateri yang disa ANLE
4| Susunan materi pada e-modul terstuktur dengan baik S|V
S| Materi yang disajikan sesuai dengan tradisi manten tebu v
| Kemutakhiran Materi
6 | Kesesuaian materi dengon perkembangan ilmu vy
Gambar dilengkapi dengan penjelasan VA ]

Keleng_ pan Materi




No. ] Aspek Penilaian _Skor Penilaian

o A 13 [2]1
8 | Menyajikan gambar dan klasifikasi v
9. | Menyajikan glosarium untuk mempermudah pengguna v
| 10. | Menyajikan referensi yang digunakan 4
Bahasa

11. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami pengguna
12. | Ketepatan penggunaan nama ilmiah
| 13. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda

SRR

C. Komentar dan Saran
1,,... ol \eae, & (et
ambanican  Volom paally  AKORL / waonotol\ QGGL Label Las|
Yengifian

L7 Qeﬂ.{\..wﬂbw adcn Hal, 0 [ pumbushan

........

A...0Y BASOMMA Weded),,. WP SIMAS, .......c
SR ey

5. buat T Wb s Wioworiak . Aan ALKok(

b Wopolem dlbust \dbn 00V wiksl  aker — luvae

A, Conddh  cpetids «\ugkm deng 4n  pams Vimiab [ "Aa umt)
.. Cowbla sputy pd  anglor Seiumian &Mh Way) ¥

[ Wsanakan  Cal qaaber  dad ‘\otv\ak,

D. Kesimpulan
E-modul Berbasis Kajian Etnebotani Tradisi Manten Tebu di Desa Semboro
Kabupaten Jember*)
. Layak diji cobakan
Layak diuji cobakan dengan revisi sesuai saran dan masukan
3. Tidak layak diujicobakan
*) Lingkari salah satunya

i
)i 5

B eﬁ.\e_., ,m, |
11V14 "m 1994 61 3\ 3020 V220l




Hasil Validasi Ahli Media

Nama

NIP

Jabatan
A.

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

- Dr.-Hufvt. (Mutzat Sed., M5
(9@ 25 (6 262220 620

Pesen T (,-\ok:}.

Petunjuk Pengisian

1. Mohon isilah identitas padatempat vang disediakan.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu
sebagai ahli media.

3. Berilah tanda (v) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian sesuai dengan kriteria rubrik di bawah ini
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Tidak Baik
I = Sangat Tidak Baik

4. Pendapat. saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai
ahli media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas

produk ini
B. Tabel Penilaian
No. _%Ll'enn_n_nn
2; v’" W
3. v
4
6. Era
Aspek Kemudalun Pengunnn
U f 1% elasan pe BN DY RIID
8 A4l at
9 V.
|
e
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C. Komentar dan Su

o Posd ke Sproviedypl b
___}"."3; Arabal Gralor | xadnp el
O P S Y B

L M SN 0 om S | 1SS | 00 L x D
Cmm&'.!:. i Ca—vyvx mém& ”@ -Lu.k\m...»éa.m%""/m\i_
Mils bl
D. Kesimpulan
E-modul Berbasis Kajian Etnobotani Tradisi Manten Tebu di Desa Semboro
Kabupaten Jember®) -

| Layak diuji cobakan
~2) Layak diuji cobakan dengan revisi sesuai saran dan masukan
- Tidak layak diujicobakan
*) Lingkari salah satunya

fember, , 23, F3vds 2024
Ahli Media

NIP. Lﬁﬁ'ﬂb IGot32noz b

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EMB ER
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Hasil Validasi Guru Biologi

Nama

NIP

Jabatan

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI GURU BIOLOGI

“ARDHINA  OKTA A, S.Pd.

e

A. Petunjuk Pengisian

L

-

3

Mohon isilah identitas pada tempat yang disediakan,

Lembar validosi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu
schagai guru biologi terkait e-modul

Berilah tanda (v) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian sesuai dengan kriteria 1 3ubric di bawah ini

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Tidak Baik

| = Sangat Tidak Baik

Pendapat, saran, penilaian dan kritik mg membangun dari Bapak/lbu sehagai
validator akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas
produk ini.

B. Tabel Penilaian

Skor Penilaian

r'-Asp:il’cuihiu' 37211

iaian materi dengan Tujuan Pembelajaran (TP) yang ,
lum merdeka 2 v

v

Gatadan am'yangdtsmm e

oS
: Kmnmmymgwﬂ:mdahme-nmnmdm

<|{

lnformasu ‘yang dlsapkan n{ernbenkan pengetahuan baru
dan luas.

4

UNi

Aspek Kdengh_pan Materi

KIAI

W%

i

|

Q

vg'

WO M) <
[l

)i m m'r'm u_!lﬂ' =

K

. Menyajlkan refacnsx ang di 'nalmn -
Aspek Bah : | B Ef H J
12. nglasb bahasavan kai

Bahasa yang digunakan komunikatif

Kata/kalimat yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah
dimengerti

< [N s
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Skor Penilaian
N

0. Aspek Penilaian 31321
15. | Penulisan nama ilmizh/istitah uamg Swddah tepat, Vv

16. | Buhasa yang digunakan scsuai dengan perkembungan o
pesenta didik tingkat SMA MA, ;

Aspek Grufika

17. | Penyajian  sistematis, sederhans, mudah dipahami, dan v
jelas.

C. Komentar dan Saran
.}Aem«u togaya, modul ini sudah baik dan layak  diufi copa

Kepado peserta  Aidik . Mpdm Wi Sudah  memuat  tateri / koukn
Y. bereaifon dengen bufumn pemibelay acanmye.

Samn gr onon untu Mehelili lagi | modul ‘W barenn
Jmash ada | pewlion pama  Mwiay vm kuran g tepat , dan
pada bagian  ‘uis  mohon  diyesuar kan dengan, Muow pem.
pelajaran agar_ lebile 'g'uﬂ

™

)

D. Kesimpulan
E-modul Berbasis Kujian Etnoborani Tradisi Manten Tebu di Desa Semboro
Kebupaten Jember*) :
1. Layak diuji cobakan

@ Layak diuji Lohtkm‘dungan revisi sm&md&g masukan
3, Tidak layak diuji ke

) Lingkari sala '&m\nyﬂ

_ lember, ., Seplember 2024
“'" emlBiologi

UNIVERSITAS ISLAM4E®

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

]EMBER



Lampiran 8: Hasil Perhitungan Nilai Use Value (UV)

Hasil Perhitungan Use Value (UV)
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No. Nama Jumlah Total Jumlah Nilai Use
Tumbuhan Responden (n) Informantyang | Value (UV)
Memanfaatkan
Per Spesies (u)
1. Andong 20 2 0,1
2. Puring 20 2 0,1
3. | Nyanyian India 20 2 0,1
4. Beringin 20 2 0,1
5. Selada 20 4 0,2
6. Tebu 20 20 1
7. Pisang 20 15 0,75
8. Kelapa 20 18 0,9
9. Jagung 20 4 0,2
10. Tomat 20 19 0,95
11. Mentimun 20 4 0,2
12. Cabai 20 19 0,95
13. Wortel 20 6 0,3
14 Kentang 20 8 0,4
15. | Ketela pohon/ 20 10 0,5
singkong

16. Mawar 20 2 0,1
17. Melati 20 2 0,1
18. Kenanga 20 2 0,1




Lampiran 9: Hasil Perhitungan Persentase Bagian Tumbuhan yang digunakan

Diagram Persentase Bagian Tumbuhan yang Digunakan

Daun
dan
Batang
11%
Buah,
Daun
dan
Batang
11%
No. | Organ Tumbuhan Jumlah Persentase
yang digunakan
1. | Daun 4/18 x 100% 22%
2. | Daun dan Batang 2/18 x 100% 11%
3. | Buah, daun, dan 2/18 x 100% 11%
batang
4. | Buah 4/18 x 100% 22%
5. | Umbi 2/18 x 100% 11%
6.. | Batang dan Umbi 1/18 x 100% 6%
7. | 'Bunga 3/18 x'100% 17%
Rata-Rata 100%
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Lampiran 10: Tampilan Produk E-modul Berbasis Kajian Etnobotani Tradisi Manten Tebu

E-Modul

SPERMATOPHYTA BERBASIS KAJIAN
ETNOBOTANI TRADISI MANTEN TEBU DI DESA
SEMBORO KABUPATEN JEMBER
Untuk SMA/MA Kelas X

E-Modul Spermatophyta Berbasis Kajian
Etnobotani Tradisi Manten Tebu di Desa
Semboro Kabupaten Jember

Oleh:
Nabila Khoirunnisa’
Pembimbing
Heni Setyawati, S.Si., M.Pd

Tim Validator Ahli Materi
Imaniah Bazlina Wardani, M.Si

Tim Validator Ahli Media
Dr. Husni Mubarok. S.Pd.. M.Si

Guru Biologi
Ardhina Okta Noerrian, S.Pd.

Nabila Khoirunnisa' T ¥
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| KATAPENGANTAR
Assal; ‘alaikum waraht llahi wabarakatuh

Puji syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat
serta hidayah-Nya, sehingga pembuatan e-modul kajian ctnobotani pada tradisi manten tcbhu
ini dapat terselesaikan. Salah satu kajian etnobotani yang terdapat di Desa Semboro
Kabupaten Jember vaitu tradisi manten tebu. Tradisi manten tebu merupakan upacara adat
vang sampai sckarang masih dilak k disetinp tat sebagai tanda diawalinyu
musim penggilingan tebu.

E-modul ini membahas tumbuhan yang digunakan pada saat tradisi manten tebu
berlangsung. E-modul ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam belajar
serta dapat mgkatkan pemal peserta didik dan menjadi referensi guru
untuk memberikan keefektifan dalam proses belajar mengajar.

Penyusun mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
dan ikut andil dalam penyelesaian e-modul ini. Semoga e-modul ini dapat bermanfaat
serta berkontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan. Penyusun menyadari jika -
modul ini jauh dar kata sempurna. Maka dari itu, kritik serta saran yang

gun sangat diharap bagi penyusun.

Jember, Juli 2024
Nabila Khoirunnisa'

s 29
X '
i+ PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL
' A
Supaya anda berhasil i tujuan pembelaj maka ikuti petunjuk langkah-

langkah yang harus anda lakukan selama mempelajari modul ini ©

1. Baca dan pahami tujuan pembelajaran yang akan dipelajari dalam e-modul ini.

2.Baca dan pahami materi yang ada dalam e-modul ini dengan baik, jika menemukan
kesulitan, kalian dapat Jiskusih a dengan 1 , dan apabila belum
terpecahkan, sebaiknya tanyakan kepada guru,

3.Jika e-modul ini dirasa belum cukup memberikan informasi, carilah referensi yang
menunjang Kalian dalam menyelesaikan kegiatan belajar dan ugas.

4. E-modul ini dilengkapi dengan glosarium. jadi apabila dalam mempelajari e-modul
menemukan beberapa kata sulit, kalian dapat mencari makna kata tersebut dalam
glosarium.

5.Setelah membaca materi secara kescluruhan kerjakan soal pilihan ganda dengan penuh
kejujuran,

6. Periksalah hasil latihan soal kalian dengan kunci jawaban dalam ¢-modul ini. Apabila
hasil pekerjaan kalian belum benar, maka pelajari kembali materi yang berkaitan dengan
hal tersebut dan perbaiki kesalahan kalian.

7.Untuk Kkeberhasilan belajar kalian, dalam mempelajari e-modul ini, urutan Kegiatan
harus diikuti dengan benar.
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Kata P :

Petunjok ? e Capaian Pembelajaran (CP)

Daftar Isi....... s : Pada akhir fase E. peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas

Pendahul per lahan-per lahan berd kan isu lokal, nusional atau global terkait pemahaman
Capaian Pembelaj: keanckaragaman makhluk hidup dan p v, virus dan per va, inovast teknologi
Tujuan Pembelajaran biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar komponen serta perubahan lingkungan,

Tujuan Pembelajaran (TP)

10.6. Peserta didik dapat memahami urotan takson hewan dan tumbuhan,
10.7. Peserta didik dapat menjelaskan sistemn tata nama makhluk hidup menurut binomal

Profil Pelajar P il
Sejurah Pabrik Gula Semb
Etnob i Tradisi M: Tebu
Ritual Adat Tradisi M; Tebu
Deskripsi Materi o
Peta Konsep.
Kegiatan Pembelajaran 1
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nomenklatur.
108, Peserta didik  dapat  menjelaskan  sistem  klasifikasi lima  kingdom  setelah

mengidentilikasi ciri-ar vang dimliki makhluk hidup melalu pengamatan,

Profil Pelajar Pancasila (PPP)
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NG Sejarah Pabrik Cula Semboro e

Gambur 1. Pabrk Guls Semboro
Sumber: Dokumen Pribadi

Pabrik Gula Semboro didirikan pada tahun 1921 oleh perusahaan swasta Belanda
bernama HVA (Handels Verceniging Amsterdam) berkongsi di Surabaya. Pada tahun 1928
pabrik sudah siap dan mulai melakukan penggilingan tebu dengan kapasitas 24.000 kw tebu
setiap 24 jam. Tahun 1930-1932 pabrik menggiling kapasitas penub dengan lahan tanaman
tebu 2,103 Ha. Pada tahun 1933 sampai dengan tahun 1937 aktivitas pabrik berhenti,
setahun kemudian (1938) pabrik kembali beroperasi dengan luas lahan 1.271.4 Ha. Tahun
1941-1945 pabrik berhenti beroperasi, dikarenakan Indonesia sedang berada dalam
pendudukan jepang dan masa perang kemerdekaan. Pabrik pula di Kabupaten Jember,
diantaranya 1) Pabrik Gula Gunungsari di Kecamatan kencong, 2) Pabrik Gula Bedadung di
Kecamatan Balung dan 3) Pabrik Gula Semboro di Kecamatan Tanggul yang saat ini telah
masuk dalam kawasan Scmboro. Pabrik Gula Gunungsari dan Pabrik Gula Bedadung
kemudian tidak beroperasi akibat 54 hancur dan bangkrut oleh bencana perang. Dari sisa-
sisa kerusakan ini kemudian dibangun Pabrik Gula Semboro dengan kapasitas 24.000
kuintal tebu per hari,

Pada masa pendudukan Jepang (1941-1945) kegiatan pabrik menjadi terhenti akibat
Perang Dunia 11 yang melibatkan jepang. Pabrik Gula Semboro disulap menjadi pabrik
soda. Pada era kemerdekaan 17 Agustus 1945, sesudah penjajahan Jepang berakhir, hingpa
tahun 1949 selama revolusi fisik Pabrik Gula Semboro dijadikan pabnk amimisi Untuk
mensuplai para pejuang Indonesia. Hal tersebut dikarenakan untuk melawan penjajah
Belanda yang kembali ke wilayah Indonesia, Akibatnya pabrik gula Semboro mengalami
kerusakan parah dan harus direnovasi. Pada tahun 1950 pabrik gula Semboro mengalami
kerusakan parah dan harus direnovasi, Pada tahun 1950 pabrik guli Semboro diaKtifkan
kembali sampai dengan berakhirnya penguasaan bangsa asing pada mhun 1957, Perusahaan-
perusahaan asing selanjutnya diambil oleh Indonesia, yang telah dinasionalisasi olch
pemerintah Republik Indonesia, Pada tahun 1957- 1968 pabrik gula Semboro termasuk
dalam PPN Inspektorar VII, yang berkedudukan di Jalan Jembatan Merah Surabaya.

Qe

Einobotani Tradisi Manten 'I'ebuog

Gambar 2. Petik Tebu Manten
Sumber: Dokumen pribadi

Kajian etnobotani merupakan kajian budaya dan tumbuhan mengenai suatu bidang ilmu
yang mempelajari hubungan antara manusia dan pemanfaatan beberapa jenis tumbuhan
secara tradisional oleh masyarakat setempat. Masyarakat setempat dalam kehidupannya
banyak kan keanckar t vang ada di lingkungannya, schingga
terjadi interaksi antara manusia dengan tumbuhan

Salah satu kajian etnobotani yang terdapat di Desa Semboro Kabupaten Jember yaitu
tradisi manten tebu yang sampai sekarang masih dilaksanakan disetiap tahunnya. Upacara
adat atau tradisi merupakan perwujudan dari sistem kepercayaan masyarakat yang memiliki
nila-nilai universal yang dapat menunjang kebudayasn nasional. Upacara adat dibagi
menjadi lima aspek diantaranya: tempat upacara, waktu, benda-benda serta peralatan
upacara. orang yang memimpin jalannya upacara, dan orang vang mengikuti upacara.
Upacara adat dalam penelitian ini yang akan dikaji yakni upacara adat pada tradisi manten
tebu,

Tradisi manten tebu adalah suatu adat yang dilakukan setiap setahun sekali di Pabrik
Gula Semboro Jember untuk menyambut buka gling sebagai bentuk ucapan rasa syukur
dengan harapan supaya diberikan kelancaran dan dapatkan hasil yang meli h. Pada
tradisi manten tebujuga terdapat suatu kegiatan yang biasanya disebut dengan upacara adat
manten tebu, pada upagara adat ini diperlukan beberapa benda-benda yang digunakan
sebagal perlengkapan untuk menunjang acara tersebul, yang termasuk kedalam Kajian
etnobotani beberapa jenis tumbuhan yang d faatkan dalam ritual manten tebu seperti
pohontebu, kembar mayang, sésajen, tumpeng, kembang boreh, cok bakal dan jamu parem,

Prosesi manten tebu memiliki makna sebagai bentuk permohonan do’a dan pengharapan
serta keyakiidn Kepada Sang Maha Pencipta agar selama bekerja selalu diberikan
keselamatan dan kelancaran. Tradisi manten tebu i terbilang menarik dan umk karena
tatacard dan ritualnya sama dengan adat Jawa pada umumnya, manten tebu tersebut
Jubardtkan dengan kehidup rumah tangga schingga diharapkan terciptanya hubungan
harmonis antara pihak pabrik dan petani. Tradisi manten tebu ini memiliki kajian
etnobotani yang belum diketahui oleh masyarakat luas,

hith
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Ritual Adat Tradisi Manten Tebu

Ritual tradisi manten tebu diawali dengan sclametan dan do’a bersama kemudian
pemilihan tebu dengan kualitas terbaik yang telah dipilih oleh pihak petani. Tebu yang
sudah dipilih kemudian dihias dan diberi nama “Raden Bagus Rosan™ sebagai tebu lanang
dan “Dyah Ayu Roro Manis™ sebagai tebu wadon. Sebelum acara ritual tradisi manten teby
dilakukan terdapat prosesi ujub. Ujub atau prosesi pengijaban tebu merupakan do'n yang
diucapkan saat sclametan tradisi Jawa yang dilakukan oleh sesepuh, Pengijaban manten tehu
dilakukan oleh sesepuh yang dipercaya untuk melaksanakan ritual petik manten tebu. Pada
saat pengijaban terdapat sesajen yang disertai do’a supaya mendapatkan hasil yang
melimpah. Isi dari sesajen yang digunakan terdapat buah pisang, kelapa, beras, bunga
mawar, kenanga, telur ayam kampung, dan ayam. Setelah prosesi ijab tebu, kemudian
prosesi petik tebu dan prosesi siraman pada batang tebu yang dilakukan oleh pihak pilihan
Pabrik Gula meliputi general manager Pabrik Gula Semboro, teknik,
pengolahan, camat semboro, beserta jajarannya. Kemudian tebu diarak dari kebun menuju
Pabrik Gula Semboro. Sctelah sampai di Pabrik Gula Semboro terdapat prosesi serah terima
tebu yang akan discrabkan kepada pihak yang telah dil kan seperti ger pengolah:
manager teknik beserta orang pilihan lainnya yang akan memasukkan tebu ke dalam mesin
penggilingan tebu. Upacara manten tebu ini biasanya dilakukan dari habis subuh sampai
selesal. Waktu acara dimulai seluruh kru/panitia Pabrik Gula Semboro harus mengikuti
kegiatan sedangkan pcl.mmva han)a beberapa saja vang dmndang

Kajian b buhan vang d saat ritual tradisi manten
tebu ditemukan I8 spesies tumbuh'm dengan 7 bagian lumhuhan vang digunakan. Bagian
tumbuhan yang digunakan yaitu bagian daun 4 spesies yakni daun andong, puring, nyanyian
india. dan beringin. Bagian daun dan batang 2 spesies yakni selada dan tebu. Gabungan
bagian dari buah, daun dan batang 2 spesies yakni pisang dan kelapa. Bagian buah 4 spesies
yakni jagung, tomat, mentimun, dan cabai. Bagian umbi 2 spesies yakni wortel dan kentang,
Bagian batang dan umbi | spesics yakni ketcla pohou/smgkong Bagian bunga 3 spwn
yakni bunga mawar, melati, dan k Proses peng buhan yang d Hi n
untuk tradisi manten tebu masih dilakukan secara turun temurun dengan memanfaatkan
tumbuhan, Tumbuh; Jisional tersebut di dengan berbagai cara yaitu: dibuat
sajen, dibuat kembar mayang. dan bahkan ada yang hs:l (inﬁlk;m secara lnnyung.
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Deskripsi Materi

Para siswa hebat, selamat berjumpa kembali dengan e-modul pembelajaran biolog.
Setelah memahami beberapa materi yang sudah kalian pelajari sebelumnya, kali ini kita akan
menjelajahi penpetahuan tentang Kingdom Plantae atau lebih dikenal dengan dunia
tumbuhan, Plantae ialah salah satu organi cukariotik iseluler yang punyai
dinding sel dan klorofil. Klorofil yaitu zat hijaw daun yang fungsinya untuk fotosintesis yang
sehingga tumbuhan mampu membuat makanannya sendiri atau vang sifatnyva autotrofl,

Dengan e-modul ini diharapan peserta didik mampu menganalisis macam-macam dunia
tumbuhan. E-modul ini mencakup beberapa materi spermatophyta yang berisi pengertian,
airi-cirl, klasifkasi. siklus reproduksi, contoh tumbuhan, dan peranan dalam kehldupﬂn

masyarakat, E-modul ini terbag menjadi 3 kegiatan pembelaj dan di dal T

uraian materi, kuis, dan soal evaluasi pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran 1 : Tumbuhan berbiji (Spermatophyta)

Kegiatan pembelajaran 2. : Tumbuhan berbiji terbuka (G dan tumbuk
herhiji tertutup (Angiospermag)

Peta Konsep




Kegiatan Pembelajaran 1
Tumbuhan Berbiji (Spermatophyta)

Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri-ciri tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
2.Peserta didik dapat mengetahui klasifikasi tumbuhan berbiji

Pengertian

Spermatophyta berasal dari kata bahasa Yunani yaitu sperma berarti biji dan phyton
berarti tumbuhan, sehingga spermatophyta merupakan tumbuhan berpembuluh yang
bereproduksi secara generatif dengan membentuk biji. Di dalam biji terdapat calon individu
baru (embrio, sporofit atau lembaga) beserta cad. k yang terbungkus oleh
lapisan pelindung. Tumbuhan biji merupakan golongan tumbuhan dengan tingkat
perkembangan filogenik tertingg: dengan ciri khasnya dengan adanya suatu organ yang
berupa biji atau dalam bahasa Yunani disebut spermae. Tumbuhan berbiji terbagi menjadi
dua yaitu tumbuhan berbiji terbuka (gy P dan bub berbiji tertutup
(angiospermae).

Sebelum kita melanjutkan ke pembelajaran buhan berbiji terbuka dan but
berbiji tertutup, terlebih dabulu kita akan mempelajan dan cin-cir, klasifikas:, struktur
tumbuhan, dan alat reproduksi dart tumbuhan berbiji (Spermatophyta).

Ciri-Ciri Tumbuhan Berbiji (Spermatophyta)
Adapun beberapa ciri-ciri tumbuhan berbiji sebagai berikut;
1. Memiliki biji sebagai alat perkembangbiakan,

2.Memiliki  berkas  pembuluh, sehingga  digolongk buh berpembul
(Tracheophyta).

3. Tumbuhan berkomus sejati’‘Cormophyta (dapat dibedakan dengan jelas antara akar,
batang. dan daun).

4. Bentuk tubuh makroskopis dengan ukuran yang sangat bervariasi mulai dari beberapa em
hingga ukuran yang paling tinggi 115m.

5.Phanerogame yaitu memiliki alat kelamin yang jelass

6. Menghasilkan embrio.

7.Habitat: dapat hidup di air (hidrofit) dan hidup mcnempci(t.pﬂn" di pohon

Klasifikasi
Klasifikasi merupakan pembentukan hkson-lam

t memiliki k sifat dan' cirivyang dimasukkan dalam kelompok Ioﬂcmu
Sesuai dengan Kode International T Tumbuhan (KITT) yang pa[mg umum

digunakan dari tingkat tertinggi ke tingkat terendah yaitu diivisi (divisio), kelas (classis):

bangsa (ordo). keluarga (famili), marga (genus). dan jenis (spesies). Tumbuhan berbij lerd;iri
dari 2 divisi yaitu tumbuhan berbiji terbuka (Gy
(Angiospermac).

kson mcrupaunmmpn dimana |

permac) dan buk hcrt_ﬁji(cnuﬁsp'

Struktur Tumbuhan

Secara morfologi tumbuhan berbiji terdiri atas akar, batang. dan daun. Akar pada
tumbuhan berbiji ada yang berakar serabut dan berakar tunggang. Batang dapat tegak,
condong, berbaring atau merayap. Daun memiliki tulang daun dengan bentuk dan ukuran
bervariasi.

Secara morfologi tumbuhan berbiji dapat dibedakan menjadi 4 yaitu:
1.Semak (berbatang pendek dan berumpun)
2. Perdu (berbentuk seperti pohon tetapi batangnya kecil dan pendek)
3.Pohon (berbatang besar dan tingei)
4.Liana (berbentuk seperti tali tambang dan tumbuh pada pohon lain)

)" '
W Y
’ 9
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’
-
v
Gomvar Perchy Pohon ana
Gambar 3. Morfologi Tumbuhan Berbiji
Sumber ; Rahmayani dkk., 2020
Alat Reproduksi
Alat perkembangbiak buh berbiji berupa strobilus. Gymnospermae merupakan

lu.mbuhnn berbiji lcrbuku dengan alat perkembangbiak berupa bilus. Sedangkan
buhan berbiji tertutup dengan alat perkembangbiakan berupa

bunga.

SOAL

Setelah selesai mempelajari materi sp phyta terdapat kuis yang harus
M E?A@ERJW S sl

! 2 anmana benluk akar pada tumbuhan berbiji atau spermatophyta?
™

nbuhan berbiji (Spermatophyta)?
daun buahnya spermatophyta dibagi

buhan berbiji!



Kegiatan Pembelajaran 2
Tumbuhan Berbiji Terbuka (Gymnospremae) dan

Tumbuhan Berbiji Tertutup (Angiospermae)

Sampai berjumpa kembali dengan e-modul pembelajaran biologi. Setelah kita
mompula}url tentang materi Spermatophyta kita akan Janjutkan ke pembelaj

Janjutnya, vaitu pembelajaran tumbuhan biji terbuka (Go permae) dan tumbuhan biji
tertutup (Angiospermac)

Tujuan Pembelajaran

| Peserta didik dapat jelaskan eiri-ciri tumbuhan berbiji terbuka dan tertutup.

2, Peserta didik dapat getahui klasifikasi tumbuhan berbiji terbuka dan tertutup,

3. Peserta didik dapat memahami siklus daur hidup tumbuhan berbiji terbuka dan tertutup.
4. Peserta didik dapat membedakan tambuban monokotil dan dikeail.

A. Tumbuhan Berhbiji Terbuka (Gymnospermae)

Gymnospermae berasal dari kata babasa Yunani yaitu gymnos yang berarti telanjang
dan spermae yang berarti biji. Jadi, gymnospermae merupakan biji tidak terbungkus dalam
buah dan tidak memiliki bunga yang sesungguhnya. Biji sebagai alat berkembangbiakan
berbentuk kerucut vang disebut strobilus, baik berupa strobilus jantan dan betina.

Gy permae discbut buhan berbiji terbuka karena bijinya tidak ditutupi oleh
daging buah. Gymnospremae umumnya memiliki struktur daun tebal, banvak cabang,
tudung daun membentuk kerucut, Reproduksi generatil terjadi satu kali pembuahan
(pembuahan tunggal) yang menghasilkan zygot. Waktu antara penyerbukan dan
pembushan berlangsung relatf lama.

Ciri-Ciri Tumbuhan Terbuka (Gy permae)

Tumbuhan gymnospermae memiliki ciri-cin schagai berikut:

| Biji telanjang yang tumbuh pada permukaan megasporofil (daun buah vang berupa
lembaran),

2. Merupakan tumbuhan berkayu.

3. Habitat berupa semak, perdu atau pohon dengan hntangﬁc 1 |lirus dan berknn]ﬁlum

4.Tidak memiliki bunga yang sesungguhnya, sporofil terp all atau membentuk ‘strobilus
Jjantan dan strobilus betina. Jadi umumnya berke!amm tunggai

5.Berakar tunggang,

6. Penyerbukan selalu dengan bantuan m)@h mmusum}

7. Merupakan tumbuhan yang hijau sc‘pml;la.rlg tahun. contohnya Pins merkusdf.

& Memiliki daun berbentuk mirip jarum atau mirip sisik. Namun gymnospermae tertentu

memiliki daun vang lebar dan tipis.
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Daur Hidup Gymnospermae

Gymnospermae merupakan tumbuhan berpembuluh yang menghasilkan biji berbentuk
kerucut, Pembuahan pada gymnospermae merupakan pembuahan tunggal, yaitu hanya satu
telur yang dibuahi dan tumbuh berkembang menjadi embrio. Adapun daur hidup
gymnospermae dapat dijelaskan sebagai berikut:
I Tumbuhan pinus dewasa membentuk conus serbuk sari (strobilus jantan) dan conus

berovulasi (strobilus betina)
2 Sﬂohllm )aman (memiliki daun reproduktif’ kecnl] yang mengandung mikrosporangia dan
belal hasilkan g it jantan berupa butir serbuk sari

3.Strobilus bellna memlllln sporofil berbemuk sisik. Setiap satu sisik terdapat dua bakal biji,

4.Penyerhukan (crjadi Jjika slrnbilus belina masuk ke dalam biji melalui mikrofil

5.Megaspora bertahan dan membelah secara mitosis dan tumbuh menjadi jaringan gametofit
betina

6.Jaringan & fit betina berkemb dan berdektana dengan mikrofil sehingga akan
membentuk arkegonium

7.Sementara itu serbuk sari jatuh pada mikrofil dan akan tumbuh membentuk tabung
serbuk sari dengan bus ke dalam ark

8. Fertilisasi terjadi ketika sel sperma membuahi sel ovum dan membentuk zigot. Zigot akan
tumbuh menjadi embrio.

Gambar 4. Daur Hidopiymnospermae
Sumber: Campbell, 2012



Alat Reproduksi

Alat reproduksi pada gymnospermae yaitu strobilus.
Strobilus  merupakan  kumpulan  sporofil  yang
membentuk struktur menyerupai kerucut pada wjung
cabang. Terdapat strobilus jantan dan betina. Strobilus
jantan terdapat serbuk sari dan sperma sedangkan
strobilus betina mengandung bakal biji dan sel ovum.
Pada pohon pinus merkusil terdapat stobilus jantan dan ’
betina dalam satu individu atau disebut juga dengan SRR B

organ reproduksi berumah satu. (inrv‘!bnr 5. Alat Reproduksi Pinus
Sumber

s

Klasifikasi Gymnospermae
Kelompok Gymnospermae memiliki empat divisi yakni Coniferophyta, Cycadophyta,
Gnetophyta, dan Ginkgophyta.

1. Divisi Coniferophyta/Konifer

Coniferophyta berasal dani kata conus kerucut: ferein = mendukung: phyton

tumbuhan. Coniferophyta memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

Divisi paling besar di kelompok Gymnospermae.
Telah ada di bumi sejak zaman Karbon (sekitar 2% tahun yang lalu).
Sebagian besar pepohonan, tetapi beberapa spesies yang berupa perdu.
Habitat: Hidup tersebar secara luas di permukaan bumi, terutama di daerah vang lebih
dingin pada zona iklim sedang dan di daerah pegunagan zona iklim tropis.
Memiliki batang pokok dominan yang besar, berkayu dan sering mencapai ketinggian
Iebih dari 30 m. Contohnya adalah Sequoia sempevireus di Amerika yang tingginya
mencapai 117 m (pohon tertinggi di dunia).
Memiliki daun yang umumnya berbentuk jarum, namun ada juga yang berbentuk
seperti sisik. Memiliki ciri khas berwamna hijau sepanjang tabun/evergreen.
Menghasilkan biji yang berkembang di dalam strobilus. Strobilus betina lebih besar
dari strobilus jantan, Strobilus terletak di ketiak daun.
Beherapa tumbuhan divisi konifer ada yang berumaly satu dan ada yapg berumah dua,

Contoh: Pinus merkusil, Juniperus cormnmumis dan &'ija'xk‘qudgp.

Gambar 6, Pinus merkusii Gambar 7. Jumiperus comnnis Ciambur 8. Sequodg gigantcnm

Sumber: Rizka dkk., 2020 Sumber; Sumber: | U |
I Vi [ »
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2. Divisi Cycadophyta

Cycadophyta merupakan divisi Gymnospermae tertua dan paling primitif sehingga

seringkali disebut "fosil hidup”. Sudah ada sejak 320 juta tahun vang lalu. Cycadophyta
ini memiliki cin-cirt sebagai berikut:

o Sebagian habitusnya besar berupa pepohonan. dimana menyerupai pohon kelapa,
berkayu, dan tidak atau sedikit sekali bercubang, Dan sering disebut kelompok Pakis,
Habitat: hidup di daerah tropis dan subtropis.

Batang tebal berbentuk tiang, daunnya tersusun dalam roset batang. termasuk jenis
daun majemuk menyirip dan daun mudanya menggulung seperti daun tumbuhan paku.
Berkembangbiak dengan runjung atau strobilus.

Divisi Cycadophyta pada umumnya berumah satu,
tetapi juga ada yang berumah dua. vakni dimana
strobilus jantan dan betina terdapat pada tanaman
vang berbeda. Tumbuhan jantan  mempunyai
tongkol dengan kotak-kotak berisi serbuk  sari.

Tumbuhan betina bentuk daun buah yang
pipih yang pada lekukan tepi daun buah terdapat
bakal biji. Gambar 9. Cyeas rumphii

« Contoh: Pakis Haji (Cycas rumphii). s

3. Divisi Gnetophyta
Ciri-ciri tumbuhan gnetophyta diantaranya scbagai berikut:
« Divisi im dibandingkan lebih maju dengan divisi/kelas yang lain karena memiliki perhiasan
pada strobilus, yang berfungsi menjadi mantel untuk menyelubungi biji,
« Batangnya ada yang memiliki percabangan banyak dan ada yang udak bercabang.
+ Termasuk tumbuhan berumah dua.
» Tulang daun menyirip, dan bunga tersusun secara berkarang.
« Divisi ini memiliki sekitar 70 spesies yang terbagi dalam tiga ordo, yaitu:
4. Ordo Ephedrales terdini dari satu genus, yaitu Ephedra,
b. Ordo Welwitschiales hunya memiliki satu spesies, yaitu Welwitschia mirabilis yang hanya
tumbuh di gurun Namibia dan Angola, Afrika.
¢. Ordo Gnetales merupakan ordo anggota gymnospermae yang paling berkembang. Ordo
ini terdiri hanya | (satu) genus yaitu Gnetum, dengan 30 spesies. Anggota genus Gnetum
yang paling penting ialah Melinjo atau Belinjo (Gnetum gnemon).

nbar 10. Ephedra viridis Gambar 11, Welwitschia Gambar 12 Guetion gneman
mnirabills Sumber: Rizku dick., 2020

Sumber: |




4. Divisi Ginkgophyta

Sebagian besar dari divisi ginkgophyta sudah punah, satu-satunya yang masih hidup
Ginko bifobe atau Rambut Dara/Putni (matden hair tree). Ginkgo (Gingho  biloba)
merupakan spesies tunggal dari salah satu divisio anggota tumbuhan berbiji terbuka yang
pernah tersebar luas di dunin, Pada masa kini tumbuhan ini diketahui hanya tumbuh lar
di Asia Timur Laut, namun telah terschar luas di berbagai tempat beriklim sedang
lainnya sebagai pohon penghias taman atau pekarangan. Berikut merupakan ciri-cin dari
ginkgophyia:

Divisi Ginkgophyta juga disebut sebagai "fosil
hidup” hal ini karena diperkirakan divisi ini telah ada
di bumi sejak 217 juta tahun yang lalu.

Merupakan tumbuhan berumur panjang namun juga
termasuk spesies paling sedikit,

Termasuk  pohon  meranggas.  vakni  memiliki
ketinggian 28-30 m dengan diameter batang lebih
dari | m,

Daun-daunnya menggerombol, lebar dan berbentuk
kipas seperti suplir dengan tulang daun mirip rusuk
yang menonjol,

Termasuk tanaman berumah dua, Strobilus jantan
berukuran kecil dan strobilus betina  berstrukiur
sederhana, lika pada tahap matang, strobilus beting
berdaging (tampak seperti Arbei).

B. Tumbuhan Berbiji Tertutup (Angiospermae)

Angiospermae berasal dari bahasa yunani yang terdici dan dua kata vaily angeion
berarti wadah dan sperma berarti biji. Angiospermac biasa juga disebut dengan Anthophyta.
Anthophyta berasal dari bahasa yunani yang terdin dari dua kata yaitu anthos berarti bunga
dan phytan berarti buh Sehingga t herbiji tertutup (angiospermae)
merupakan tumbuhan vang ditandai dengan adanya alat perkembangbiakan generatil
berupa bunga. Bunga merupakan organ utama bagi tumbuhan [’ada umumnya tumbuhan
i1 berupa pohon, perdu, semak, liana, atau herba. \ .

Ciri-Ciri Tumbuhan Tertutup lAngiuspermwMagmliuph\w

1. Bakal biji diselubungi bakal buah vang selanjutiya tumbul jaci buah.
2. Bukal biji terletak di dalam megasporolid N /% I
3. Terdiri dari tumbuhan berkayu dan ba &haﬁh

4 Memiliki ukuran vang beragam mulai dari 2 mm hingga berukuran 100 m.

3. Habitat: Dapat tumbul bebas di permukaan bumi. baik di iklim tropis. sub tropis. hm%gg_

sebagan wilayah kutub. Selain itu, tumbuban angiospermae dapat ditemukan | ah
yang kekurungan dan juga ada yang hidup di laut, Contohnya: Jagung, pm% kcLl;d
tebu, singkong.

Ciri utama tumbuhan angiospermae adalah memiliki bunga, sehingga Angiopermae juga

disebut bul berbunga (Anthophyta). Bunga merupakan alat perkembangbiakan
£ if (scksual) dan alat tumbuhan. Bunga berisi organ reproduksi tumbuhan
yang membentuk buah dan biji. Umumnya, suatu bunga tersusun atas empat bagian utama,
vakni diantaranya:

1.Kelopak bunga : Biasanya berwarna hijau seperti daun.

2.Mahkota bunga: Warnanya indah dan mencolok (agar dapat menarik serangga/burung
kecil untuk membantu penyerbukan).

3.Benang sari (stamen): Organ reproduksi jantan yang akan menghasilkan serbuk
sari/polen. Benang sari tersusun atas tangkai sari (filamen) dan kepala sari (anthera).
Tiap kepala sari terdiri atas 4 (empat) kantong serbuk sari yakni untuk tempat
pembentukan butir-butir serbuk sari melalui pembelahan sel. Jika matang, kepala sari
akan pecah dan melepaskan serbuk sarinya.

4. Putik (pistillum): Organ reproduksi betina, Setiap putik terdiri atas kepala putik
(stigma). tangkai putik (stilus), dan bakal buah (ovarium). Di dalam bakal buah terdapat
satu bakal biji (ovulum) atau lebih (ovula), Kepala putik memiliki permukaan yang
lengket untuk tempat melekatnya serbuk sari selama penyerbukan,

(le\nr 14, Struktur Bunga
§umtm Rahmayani dkk., 2020



Daur Hidup Angiospermae
Tahukah kamu ZI03P e disebut buhan berbiji tertutup? Angiospermae
disebut tumbuhan berbiji tertutup karena bijinya terbungkus oleh daging buah. Pembuahan
pada angiospermac merupakan pembuahan ganda yang zygot (pembuah
inti generatiffsperma dengan ovum) dan endosperm (pembuahan inti generatiffsperma
dengan kandung lembaga skunder). Adapun daur hidup angiospermac dapat dijelask
sebagal berikut:
1. Sporofit dewasa memiliki benang sari vang di dalamnya terdapat sel induk mikrospora
2.Sel induk mikrospora membelah secara meiosis menghasilkan mikospora
3. Mikrospora menghasilkan gametofit jantan berupa butir serbuk sari.
4.Pada bakal biji terdapat sel induk megasp Sel induk megaspora belah secara
meiosis menghasilkan megaspora.
5.Megaspora yang hidup akan membentuk sel kantong embrio.
6.K jian zigot berkembang jadi embrio dan endospermae. Endospermae sebagai
cadangan makanan,
7.Struktur embrio, kulit biji dan endospermae disebut
8. Biji akan tumbuh menjadi tumbuhan sporofit baru.

Label
Mahos (n)
vt (0]
Trigtold (3]

€ s e s

/ I N |
Gambar 15. Dl 1 AM:-(#- =
v Sumber: H‘ungn‘nnl« L A AL

6 Alat Reproduksi

Angiospermae memiliki alat perkembangbiakkan yaitu berupa bunga sempurna (benang

sari, putik, bakal buah. bakal biji, mahkota. kelopak, dan kai). Pada jagung,
timun, tomat, pisang, dan kelapa terdapat organ kelamin jantan dan kel; betina pada
satu tumbuhan yang b ya disebut bt berumah satu (monoecious). Pada ubi
memiliki organ kelamin jantan dan betina pada l.anamarl yang berbeda, biasanya disebut
tumbuhan berumah ganda (dioeci n but vang memiliki organ

reproduksi kelamin jantan, betina, dan banci dalam satu tumbuhan, biasanya disebut dengan
poligamus,

M g\#
plant Wi

flowers. P

dhoecious

Gambar 16, Alat Reproduksi Tumbuhan
Sumber: littps:/fim appgoo gl mIEGARwlalLith

000 FUNFACT

Tahukah kamu tumbuban_ yapg hidup di bumi saat ini
idami qlanmlch Magnalwp tw/Angiospermae. Tumbuban
Ryl 1umlﬁh spesies terbesar dan memdiami lebih
banyak tipe habitat dari tumbuban lainnva, Tumbuhan ing
~disebut mnmn ‘E}ﬁu!ﬁﬁ‘qtuﬁ dikiarenakan bakal biji
herada dafim Bakal buah za:f difindungi oleh daun buah.
\Tambubdn-berbiji esutup gat pentifig bagi kehidupan
manusia dan hewan karena tumbuhan inilah ;?ng menyediakan
haan semua  bahan makanan  berasal, terutama  pada
ni%kj‘nnn pokok seperti padi, jagung, gandum, dil.




e e 3 Perbedaan Tumbuhan Monokotil dan Dikotil

g ) Per

E Klasrﬂkas' Tumbuhan Berblj' H Supaya kalian lebih mudah untuk hafal ciri-ciri kotil dan dikotil kalian

X Tertutup (Angiospermae) ; dapat menghafal perbedaan 1 monokotil dan dikotil pada gambar di bawah ini:
Keping Bij Talang Daun Batang Bunga Abear

Berdasarkan jumlah keping biji (kotiledon) tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermac)
dapat diklasifikasikan menjadi 2 kelas yaitu: monocotyledoneae (monokotil) dan

Monos atylecdoneas .
dicoryledoneae (dikotil) yang keduanya sama-sama memiliki ciri-ciri, diantaranya sebagai b * i w—m
Satu

berikut

e s ot = == = ) =
tersenar 3 atau selpatanmye
Memiki satu keping biji atau - Berke 05
== 7| © %
Daun panjang dan sempit. Urat ii‘_’ = e
dan tulang daun sejajar. Daun Kotdecon monyiep oy Tosusun dolem | Dunge terdi 0w 245 nggeng
menjart [pee— aou setoataneys

‘berupa  daun  tunggal atau

- ShingEx mertmbanan diamels
,bmmahmndiﬂt(mn

Tulang daun seyaar Berkan Bagon pemassn Satem aka

Gambar 17. Perbedaan Monokotil dan Dikotil
Sumber: hitps:imagesapp goo.gIPZOXICIRKaY vighin

majemuk (daun yang terdiri atas
lebih dari satu helai daun pada
satu tangkai daun). Bertepi rata
dan bentuknya sederhana. Daun
biasanya tumbuh dari  dasar
daun,

Tidak  memiliki  kambium

buhan berbiji telanjang?
daur hidup A
il dan tumbuh dlko!!l dari kepmg

golongan  palem).  Ikatan
pembuluh  dalam  batang
monokotil tersusun secara acak,
tidak secara radial.

RO Sebutk Al 3

Akar serabut

Terdiri atas bagian-bagan yang
‘bﬂjlmhh 3 atau kelipatan dari 3
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PENELITIAN ETNOBOTANI TRADISI MANTEN
TEBU

. TABEL DAFTAR TUMBUHAN HASIL

Pada penelitian etnobotani ini ditemukan 18 spesies jenis tumbuhan yang digunakan
pada tradisi manten tebu di Pabrik Gula Semboroe. Hasil spesies tumbuhan tersebut hanya
ditemukan tumbuhan berbiji tertutup {Angiospermae) saju dan tidak ditemukan tumbuhan
berbiji terbuka {Gymnospermae). Tahukah kamu 18 spesies tumbuhan itu apa saja? Mari
kita lihat pada tabel di bawah ini:

Cordyline friticosa (L) A,

1. Andong Al Liliacene Monokaotil
& Puring Codic feg L. | Euphort Dikoul
— - Daun
= Beringin Ficus benjarmina 1., Moraceae Dikoul
4, | Nyanyian India | Dracaena reflexa Lam, Agavacese | Monokotil
5. Selada Lactuca sativa L. Avteracess, | Dikoil Ly ";”
. Pisang Musa paradisiaca L., Musaceae Monokonl |
T Kelapa Cocos mucifera L. Arecaceae | Monokotil |,
Ketela , e ; : ; :
5. pobou/Sihgkang Manihor utifisima €. | Euphorbiaceae|  Dikotil
9. Jagung Zeamays L. Poaceae | Monokotl
10, Tomat Sl Iveop L, Sul Dikoul

1L Mentimun

Cuctmis sativus L.

Cyeurpiigecse)

 Yorpedt

12 Cabai Capsicun annium L, ﬁ@w b{k@;

13, Wartel Daneus carote L. Apiaceae Dikotil :

14. Kentang Solamimn titheri L. éganﬁeac . ko UTbi

k3, Mawar Resa m!:iﬂ&:& 1 f . e 1l ) 1

16| Melati Jomumm sombec (LY | G | Divo | _Busgs
Aiton,

17, Kenanga Cangnga odorata (Lam.) | Annonaceae Dikotil

18. Tebu | Saccharum officinaram L. Poaceae Monokoul | Batang
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| PISANG (Musa paradisiaca L.) |

MORFOLOGI TUMBUHAN

TS . ..

Kingdom  : Plantae « Batang semu ini merupakan  tumpukan
Subkingdom : Tracheohionta pelepah daun yung tersusun secara rapat dan
< bhisi s Sper s teratur.

Di;iii '.N.lll,gncﬁﬂ.phm « Daun pisang letaknya tersebar, hefaian daun
Kelas  Liliopsida berbentuk  lanset  memanjang  yang
Subkelis.  :Commelinidae punjangnya antara 30-40 cm.

Ordo + Zingiberales « Bunga pisang adalah bunga vang sempurna,
Familt : Musaceae vang memiliki benang sari dan putik. Jumlah
Genus : Musa benang sari pisang secara umum 5 buah

Spesies : Musut puradisiaea L. « Buah  pisang  bervariasi,  panjangnya
(Plantamor com) bervariasi antara 10-18 cm dengan diameter
sckitar 2,5-4.5 cm. Buah berlingir 3-5 alur,
bengkok dengan wjung meruncing atau
membentuk leher botol,
Berbiji atau tanpa biji, bijinys kecil, bulat,
dan  berwarna  hitam. Buahnva dapat
dipanen  setelah 80-90 sejak  keluamya
Jjantung pisang

Gambar 18, Pisung sebagai hiasan
gapura/pinty selunat datang dun sajen
Sumber: Dokumen pribadi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Buah, daun, dan batang

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Pohon pisang lengkap dengan buahnya it melambangkan k han yiang memiliki arti
semua ubarampe perlengkapan vang telah disediakan itu tidak ada kekurangan atau vtuh,

untuk harapan apabila telah berumah tangga harus bisa bermanfaat bagi orang lain. Pisang .

digunakan sebagai hiasan gapura/pintu selamat datang di kebun dan di mesin penggilingasn
tebu, serta buah sebagai sajen (sesaji untuk makhluk gaib untuk sembahan komunikasi),
hatang sebagan kembar mayang, dan daun sebagai alas tumpeng.

MORFOLOGI TUMBUHAN
— « Akar pada tanaman jagung terdiri dari 4
macam, yaitu akar utama, akar cabang,
fi':_g'd‘mj : Ph’“.‘“ & akar lateral dan akar rambut
T Batang jagung tegak dan mudah terlihat
s bl oo sebagaimana sorgum dan tebu, namun
Divisi + Magnoliophyta tidak seperti padi dan gandum,

& P, o
T

fe-'?s_ ¥ u“"pﬂ‘?? » + Daun jagung merupakan daun sempurna,
:C bentuknya memanjang pelepah dan helai

O'd‘f 3 + Poales daun ada terdapat ligula.

Famili : Pouceae « Bunga jagung jantan dan bunga betinanya

Gmus ‘Zea terletak pada satu tanaman.

Spesics i Zea mays L. « Biji Tanaman jagung memiliki satu atau

(Plantamor.com) dua tongkol pada satu tanaman,
tergantung varietas.

Gambar 19, Zew mayx L, scbagai hiasan
gapuratpinu | sclamht  datung  pada fradisi
fhantah tébu )

Sumber: Dokumen pribidi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Buah

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Buah jagung digunakan sebagai hiasan gapura/pintu selamat datang di kebun yang
melambangkan kemakmuran dan kebahagiaan.



Kingdom i Plantag

MORFOLOGI TUMBUHAN
Berakar serabut yang berjumlsh sekitar
2000-4000 helai tergantung pada kesuburan
tanah, iklim, dan keschatan tanaman,

R ’I SRR « Batang kelapa berbentuk silindris, lurus, dan
P ¥ Gt yia - : o ;
Divisi « Magnoliophyin I{murnnya Iid.alk hcn.at_aung. B_alilllb k:l.alp.!
S tidak berkambium, schingga tidak menuliki
Kelas =Hiliopics rtumbuhan sckunder.
Subkelas  ; Arceidae Ly i) . .
« Tulang daun sejajar, helai daun menyirip,
Ordo : Arecales T
= Tetak daun mengeliling batang.
Famili + Arecaceae o
« Bunga pohon kelapa muncul  kira-kira
Gienus + Cocos B
: . setelah 3-4 Tahun pada kelapa genjah dan
SPEkE ALy L 4-8 Tahun pada kelapa dalam sed
(Plantamor.com) h P pa 498

kelapa hibrida mulai berbunga  sesudah
umur 4 tahun,

Buah kelapa terdirt dari bagian-bagian :
Epicarp (kulit luar) yaitu kulit bagian luar
yang berwarna hijau. kuning, atau jingga
permukaannya e, agak keras dan
tebalnya 0,14 mm.

Gambar 20. Daun kelapa dibuat tarup pada
wradisi manten rebu
Sumber: Dokumen prhad:

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Buah dan daun muda

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Kelapa muda utuh diletakkan di pintu masuk utama sebagai tanda bahwa kedua mempelai
telah siap menikah. Daun kelapa muda atau jonur Kiming dibuat tarup dirobek-robek dan
diletakkan di depan pintu masuk yang memiliki V'l"i'ﬂ"guriiznhay& yang akan memberikan
penerangan bagi pengantin selama hidupnya agar tidak tersesat. Daun muda disobek
dibentuk seperti burung (jangkavannya luas dan kesatrian), keris (pengantin pria sanggup

membela diri dan keluarganya), belalang {untuk tidak terjadi halangan)| dan ular

(melambangkan adanya hama dalam kehidupan) sebagai hiasan kembar mayang, scbajai
hiasan gapura di kebun, sehagai hiasan pada batang tebu dan kulit kering scbaga.igﬂlas dupa.

Kingdom : Plantae
Subkingd - Trach
Superdivisi  : Spermatophyta

o

MORFOLOGI TUMBUHAN
Akar serabut yang merupakan salah satu
tanda bahwa tanaman ini termasuk ke
dalam kelas monokotiledon,
Batang tanaman tebu beruas-ruas yang

Thivis - Magnoliophyta dibatas: dengan buku-buku. )
Kelas - Liliopsida « Daun tanaman tebu afjalah daug tidak
y . C RPN lengkap, karena terdin dan helar daun
Ordo Poalcs dan pclcpa}f daun saja, sedang tangkai
Famili + Pocens dmmn‘ya tidak ad.a. Daun lu.n:lbuh
Genuis + Saccharum berselingan pada bagian kana dan .ku’l.
Spesies SIS « Bunga tcbuA mgrumkaq malai  yang
AR, bentuknya piramida, panjangnya antara
(Pla‘nu\mor.wm) 70- 90 cm. Bunga tebu biasanya muncul

pada bulan Apnil-Mei.

Buah tebu seperti padi

« Memiliki satu biji dengan besar lembaga
1/3 panjang biji.

Gambar 21. Tebu yang durak sebagai tumbuhan
utama dalam tradisi manten tebu
Sumbel: Dokdmen pribadi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Batang - '

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Sebagai tumbuhan utama dalam tradisi mantén tebu sebagai simbol pengantin. Setelah
prosesi petik tebu dan Siraman pada batang tebukemudian tebu diarak dari kebun ke pabrik
untuk dimasukkan ke dalam penggilingan. Tebu sebagai lambang sumber rasa manis vang
menjadilsebuah harapan besar agar hasil panen rasanya manis dan bagus. Tebu laki-laki
dimnjial‘} dengan keris kecil dan janur kuningnya dibentuk burung-burungan, jika tebu
perempuan warnanya putih.
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TIMUN (Cucumis sativus L.) | t ANDONG
' : i (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.)

< .

B
‘
'
'
)
'

MORFOLOGI TUMBUHAN
Berakar tunggang dengan rambut-rambut
s, CEESRRED

MORFOLOGI TUMBUHAN
Akar serabut dengan wama putih

.

Kingdom Plantae « Batang yang basah, berbulu serta Kingdom :Plantac kekuningan.

Subkingd: + Tracheobi berbuku-buku. Subkingdom : Tracheobionta + Batang b\flal. keras. bekas dudu.kan daun

Superdivisi :Sp h « Daun mentimun berbentuk bulat dengan Superdivisi : Spermatophyta nampak jelas, bercabang, putih ko{or,

Divisi : Magnoliophyta ujung daun runcing berganda dan Divisi - Magnoliophyta arah pertumbuhannya secara mcn.opodml.

Kelas : Magnoliopsida bergerigi. berbulu sangat halus, memiliki Kelas : Liliopsida + Daun berbentuk b=§ngun lal\fet ujung dan

Ordo - Cucurbitales tulang daun menyirip dan  bercabang- . Subkclas  : Liliidac pangkalnya  runcing. tepi  berombak,

Famili : Cucurbitaceae cabang serta kedudukan daun tegap. Ordo R susunan tulang menyirip, daging daun

Genus : Cucumis « Bunga mentimun merupakan bunga Fmils + Lilinceae seperti kertas, berwarna ungu.

Spesics < Cucumis sempurna.  Berbentuk  terompet  dan Geniis : Cordyline + Bunga majemuk berbentuk malai, warna
sativus 1. berukuran 2-3 cm, terdini dari tangkai Spesics : Cordyline fruticasa ungu, ke.luar dari  ketiak  daun,
(Plantamor.com) bunga dan benang sari. (L.) A.Chev. mempunyai ukuran 30 cm.

.

Buah buni dan berbentuk bulat dengan
warna merah mengkilap.
Biji berwarna hitam.

Buah mentimun muda berwarna hijau, (l’lan}amor.eom)
hijau gelap, hijau muda dan hijau
keputihan  sampai putih, lergantung
kultivar.

Biji mentimun, berwarna putih, krem,
berbentuk bulat lonjong (oval) dan pipih.

Gambar 22. Timun dipotong-potong scbagai
pelengkap tumpeng dan untuk dimakan

Grunbin 2§ Kadong chai hidkar

Sumber: Dokumen pribadi : \ ) y :;:::. Dokuricr pribadi
BAGIAN YANG DIGUNAKAN A T i [ i | BAGIAN YANG DIGUNAKAN
Buah 1 | § D;un | )
PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Buah timun dipotong-potong digunakan sebagai pelengkap tumpeng dan untuk dimakan,
Tumpeng memiliki arti hidup melalui jalan yang lurus. Bentuk kerucut melambangkan .
harapan untuk kamajuan dan kembali kepada Tuhan. Lauk-pauk dan sayuran
melambangkan kaagungan Tuban dan isi alam raya. !

Beberapa helai daun ditancapkan kebatang pohon pisang sebagai kembar mayang dan
liasan gapura mesin penggilingan tebu. Andong memiliki tujuan membawa hadiah yang
mcmi!ik.i keinginan keanugrahan dan pemberian, Kembang mayang memiliki makna pohon
kehidupan yang disimbolkan pada tutup bunga yang dihias pada pohon pisang.
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Kingdom  : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Subkelas  : Liliidac

Ordo - Liliales

Famili + Agavaceae

Genus : Dracaena

Spesies : Dracaena reflexa Lam.
(Plantamor.com)

Gambar 24, Nyanyian Inda sebagal hasan
kembar mayang
Sumber: Dokumen pribadi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN
Daun
PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Nyanyian India
(Dracaena reflexa Lam.)

B

S

MORFOLOGI TUMBUHAN

« Akarnya serabut.

« Batangnya bercabang (cympidium) dan
rimbun tegak dengan bentuk batang bulat
dan beruas-ruas.

« Daun Dracaena berbentuk tunggal, tidak

bertangkai. dan pelepah luk batang.

Berbentuk lonjong dengan panjang 5-20

em, ujung lancip, bertepi rata, lebar daun

3-5 cm, pertulangan daun scjajar,

permukaan  daun  licin,  memiliki

kombinasi warna hijau dan kuning pucat.

Tanaman ini dapat tumbuh setinggi 6

meter.

Bunga berwarna hijau kekuningan dan

berukuran kecil. Bunga-bunga tersebut

tersusun dalam malai.

Beberapa helai daun ditancapkan kebatang pohon pisang sebagai kembar mayang.
Kembang mayang memiliki makna pohon kehidupan yang disimbolkan pada tutup bunga

yang dihias pada pohon pisang.

~ DIKOTIL
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MORFOLOGI TUMBUHAN MORFOLOGI TUMBUHAN
_ « Akar memiliki sistem perakaran tunggang _ » Akar tunggang, akar cabang, serta akar
Kingdom - Plantae dan serabut. Akar tunggang bisa menembus Kingdom . Plantac serabut yang berwarna keputih-putihan dan
Cribkined. “Tracheohi sampai kedalaman 45 em. Subkinad : Tracheobi berbau Khas,
= PRI .5 o « Batang tanaman berbuku-buku, berongga, Superdivisi  : Sper hy « Batang tanaman tomat bentuknya bulat,
Divisi :h&agnolio'phyla dan tidak berkayu, namun agak keras bila Divisi : Magnoliophyta membengkak pada buku-buku, dan mudah
Kelas - Magnoliopsida dipijat. Kelas : Magnoliopsida patah.
Subkelas - Asteridae « Daun majemuk menempel di satu tangkai . Subkelas - Asteridac « Daun tomat bc:tbcntuk oval dcngm.x Pan_umg
Ordo : Solanales (rachis). Jumlah helai daun umumnya ganjil, Ordo + Solanales 20-30cm.  tepi  daun bcrgcn.g‘x dan
Famili A rareRe saling berhadapan dan di antara pasang Famili - Solanaceac membentuk celah-celah yang menyirip.
Genus < Solanum daun terdapat pasangan daun kecil seperti Genus + Solanum « Bunga lunam.nn tomat berwarna kuning dan
Spesies e telinga vang di sebut daun sela. Spesies + Solanum tersusun dari 5-10 bunga dalam bebem@
Sbierosmr L - Bunga tanaman  kentang  berwarna Ivcopersicum L. gcrfvmhol bunga atau tergantung dan
(Plantamor.com) keputihan atau ungu, tumbuh diketiak daun ¢ (Plantamor.com) varietasnya.

Buah pada tanaman tomat berwarna kuning

teratas  dan  begjenis  kelamin dua

(hermaphroditus).

Umbi terbentuk dari cabang samping
diantara akar-akar. Proses pembentukan
umbi  ditandai  dengan  terhentinya
pertumbuhan memanjang dari rhizome atau
stolon yang diikuti pembesaran sehingga

atau merah. berupa buah buni. berdaging.
kulitnya tipis licin mengkilap. dan beragam
dalam beatuk maupun ukurannya.

Biji pada buah tomat bentuknya pipih,
berwarna kuning kecokiatan, diselimuti
daging buah. dan jumlah biji sctiap buahnya

thizome membengkak. bervariasi maksimum 200 biji per buah.
Gambar 26. Tomat sebagai pelengkap tumpeng
Sumber: Dokumen pribadi
Gambar 25, Kentang scbagai perkedel puda BAGIAN YANG DIGUNAKAN
tumpeng r Buah

Sumber: Dokumen pribadi

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Sebagai pelengkap tumpeng. Buah tomat dibuat seperti bentuk bunga. Tumpeng memiliki
argr-hidup melalui jalan yang lupns: Bentuk kerucut melambangkan harapan untuk kamajuan
dan kembali Repudl Tuhan Lawk-pauk dan sayuran melambangkan kaagungan Tuhan dan
isi alam raya,

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Umbi

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Kentang diolah menjadi perkedel untuk”dimakar, Tumpeng memiliki arti hidup melalui
jalan yang lurus. Bentuk kerucut melambangkan harapan untuk k ) dan kembali

kepada Tuhan. Lauk-pauk dan sayuran melambangkan kaagungan Tuhan dan isi alam raya.




SINGKONG

(Manihot esculenta C.)

MORFOLOGI TUMBUHAN
Singkong memiliki akar tunggang dengan

Kingdom : Plantae dengan  sejumlah  akar cabang yang
Subkingd > Tracheobi k d b dan bentuk
< Jivisi  :Spet T umbi dengan panjang 50-80 cm, untuk
D,;.m :N;ayloliophyta bagian tengah terdapat sumbu yang
Kelas : Magnoliopsida berfungsi sebagai penyalur makanan hasil
Subkelas <Rosidae fotosintesis dari daun ke akar/umbi.
Ordo : Euphorbiales « Batang tanaman singkong berbentuk
Pamik : Euphorbiaceae bulat  dengan diameter 2,54 cm,
Genus : Manihot ketinggian dapal mencapai 14 meter,
Spesies - Manihot Batang beruas-ruas.
esculenia C. « Daun yang berwarna kehijauan dengan
(Plantamor.com) tulang daun majemuk menjari dan tangkai

daun yang pendek 3-5 em.

Umbi singkong berbentuk silinder dan
meruncing, atau bercabang. Bagian dalam
umbi berwarna putih  atau  kekuning
kuningan,

Gambar 27, Singkong sehagai  gapuraipintu
selamut datang di kebun
Sumber: Dokumen pribadi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Umbi dan batang

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Sutu pohon singkong utuh digunaka sebagai hiasan gapura/pintu selamat datang di kebun,
Singkong melambangkan kesederhanaan dan berbagai sikap hidup yang penuh kerendah-
hatian,

MORFOLOGI TUMBUHAN
Akar tunggang
Batang bercabang banyak, berkayu,

Kingdom : Plantae * > g !
Subkingdom : Tracheobionta berkulit tipis kehijavan saat muda dan
Superdivisi - Sper hy kecokelatan setelah tua. permukaan kasgr.
Divisi : Magnoliophyta « Daun tunggal, berseling, bentuk bervariasi
Kelas : Magnoliopsida (lansgt. bulat. bulat » telur,
. Subkelas : Rosidae kcnllng).;wrxnl}kaan kilfn dan If(_:m. warna
Ordo - Euphorbiales bervariasi (putih, kekuningan, hijau, mcrnlf
Famili : Euphorbiaceae au.xu. campurannya), gorak bervariasi
Genus : Codigeum (bintik berwarna atau garis berwarna),
Spesies s Codinewn . Bux.lga bcrbcnu-Jk bintang, lhunga jantan
| variegarnm (L.) pul.lh. keln-pak 3, benang sari Zl)-il{A.Bunga
y A Juss. betina kuning, sepal bulat telur-segitiga.
¥ _@amamor.oom) « Buah berbentuk kapsul. agak pipib,
o cokelat,

Biji oval, permukaan licin,

Giambar 28 Diun puting sebaghi hiasan kembar
mayang

Sumber: Dokumen, pribadr

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Daun

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Bet ,: helai daun di pkan ke batang pohon pisang sebagai kembar mayang dan
hiasap gapura mesin penggilingan tebu, Daun puring menyimbolkan harapan dalam
kehidupan rumah tangga pengantin dapat saling menahan amarah,




| BERINGIN (Ficus benjamina L)) |

MORFOLOGI TUMBUHAN
CESSTD - .o
Batang tegak, bulat, permukaan kasar,
Kingdom  : Plantae coklat kehi b i
Subkingdom ; Tracheobionta

dial

pada batang keluar akar gantung (akar
udara),

Divisi : Magnoliophyta « Daun tunggal, bertangkai pendek, letak
Kelas + Magnoliopsida bersilang berhadapan, bentuknya lonjong,
Subkel : Hi fidid tepi rata, wjung runcing, pangkal tumpul,
Ordo : Urticales panjang 3-6 cm, lebar 2-4 cm, pertulangan
Famili : Moraceae menyirip. hijau.

Genus : Ficus « Bunga tunggal. keluar dari ketiak daun,
Spesies : Ficuy benjanrina L. kelopak bentuk corong, mahkota bulat,

(Plantamor.com) halus, kuning kehijauan,

Buah buni, bulat, panjang, 0.5-1 cm, masih
muda hyjau, setelah tua merah.
Biji bulat, keras, putih.

Gambar 29 Daun  beringin
sebagai hiasan kembar
mayang

Sumber: Dokumen pribadi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Daun

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS .
Beberapa helai daun diletakkan melingkan batang pohon pisang scbagai hiasan kembar
mayang. Daun ringi melambangkan pengayoman. perlindungan.

 BAGIAN

CABAI (Capsicum annuum L.)

e ecansmcsnescecsessncnnnonnonsannmnmnne?

MORFOLOGI TUMBUHAN
Berakar tunggang. Akar tanaman cabai
tumbuh  tegak lurus ke dalam tanah,

E’?_sflo“: _l;lan:acl berfungst scbagai penegak pohon  yang
< - Cgu i memiliki  kedalaman * 200 cm  serta
ks e berwarna coklat.
g:‘;:l hb:agnollophzu « Batang utama cabai adalah tegak dan
S : Magnoliopsida 3
N angkalnya berkavu dengan panjang 20-28
- Subkelas : Asteridae N g ,y Y ’ga JRERES
c¢m dengan diameter 1,5-2,5 cm.
Ordo : Solanales i
fi « Daun cabai merupakan daun tunggal
Famili : Solanaceae ;
< dengan helai berbentuk ovate atau lancolate,
Genus : Capsicum N ) s
Spesi s muncul ditunas-tunas samping yang tumbuh
P A, berurutan di batang utama, daun cabai
P Ly tersusun spiral.
( ,«!? GEAmonSu) « Bunga cabai berbentuk seperti terompet,

sama dengan bunga pada solanaceac
lainnya.

« Bush kerucut memanjang, lurus  dan
bengkok serta meruncing pada bagian ujung
nya  menggantung,  permukaan  licin
mengkilap.

Biji menempel pada buah secara tersusun.

' Gambir 3 Cabui dibentuk dan dibis
sebagal pelengkap tumpeng
Sumber: Dokumen pribadi

G DIGUNAKAN

Buah

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Cabai dibentuk dan dihias sebagai pelengkap tumpeng. Cabai ghasilkan rasa pedas yang
menyinibolkan keberanian.




MORFOLOGI TUMBUHAN
Sistem perakaran tunggang dan serabut.
Dalam pertumbuhannya akar tunggang
akan mengalami perubahan bentuk dan

:“ J‘ :r heob g fungsi menjadi tempat penyimpanan
S i i cadangan makanan.

Divisi : Magnoliophyta - Batang wortel tidak bercabang, namun
Kelas : Magnoliopsida ditumbuhi  oleh tangkai daun yang
Subkelas - Rosidae berukuran  panjang,  sehingga  seperti
Ordo : Apiales bercabang.

Famili + Apiaceae « Daun wortel bersifat menyirip ganda dua
Genus : Daucus atau  tiga, anak-anak daun berbentuk
Spesies * Daucus carota L. lanset garis-garis).

(Plantamor.com)

« Bunga tanaman wortel tumbuh pada ujung
tanaman, berbentuk  seperti payung
berganda dan berwarna putih atau merah
jambu agak pucat.

Gambar 31, Wortel sebagai pelengkap tumpeng
Sumber: Dokumen pribadi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Umbi

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS / | ]
Sebagai pelengkap tumpeng. Tumpeng sendirt memiliki arti hidup melaldi jalan yang turus:
Bentuk kerucut melambangkan harapan untuk kamajuan dan kembali kepada Tuhan. L.luk
pauk dan sayuran melambangkan kaagungan Tuhan dan isi alam raya.

MORFOLOGI TUMBUHAN
Selada memibiki sistem perakaran tunggang
dan serabut. Akar serabut menempel pada
batang,

Kingdom : Plantae

: b J,“J, , :I ticat o « Batang tanaman selada merupakan batang
RN ! i sejati,
E':‘;: jx::::::m « Daun selada memiliki bentuk, ukuran dan
: warna an| beragam tergantun|
Sitieas TRt \'ariemsnyn). : v v %
Ordo” HATIND » Bunga tanaman selada termasuk bunga
L AL hermafrodit, kuning pucat dan sangat
GNII'IS iLastyea simetris tersusun rapat pada tangkai bunga,
SpSks SRS XN L « Bunga juga menghasilkan buah yang
(Plantamor.com)

terdapat biji.
Biji didalam buah berbentuk pipih, kecil

Gambar 32, Seladn sehagai pelengkap

penghias tumpeng
Sumber; Dokumen pribadi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN
Daun dan Batang

PI!RAINAI\ DAY \dAKl\A SIMBOI.IS

9:‘)85‘1 pelengk peng dan bisa untuk dimakan. Selada menjadi penanda

kesuburan, kar:na hulann tubuh yang cenderung tumbub tegak dan tinggi.



P o

BUNGA MAWAR (Rosa multiflora L.) :

MORFOLOGI TUMBUHAN
Akar  tunggang  berbentuk  bulat
memanjang ke bawah tanah.
Batang bunga mawar memiliki duri.

.

p
E
.
%

< 1 < 1 « Daun yang panjangnya antara 5-15 cm,
L WA L ¥ o

Divisi : Magnoliophyta ‘;““*’,““ "j’,'“.‘:f“f";‘:";".";" -

Kelas - Magnoliopsida « Bunga terdiri dari 5 helai daun mahkotu

Subkelas “Rosidas dengan perk‘ecuahan ) Rosa sericea yang
hanya memiliki 4 helai daun mahkota.

Ordo : Rosales %

(3 « Sebagian buah mawar berwarna merah
Famili : Rosaceae : ¢
Genus “Rosa dcngau_ beberapa  perkecualian sctpcm
Spesies : Rosa multiflora L. :n; b;:m-pmelhfoha ylanghmengl;l?mlkan

(Plantamor.com) 0 rwarna ungu gelap hingga hitam.

Biji bulat berwarna coklat dan terlindungi
di dulam buah.

Gambar 33, Bungs mawar untuk  prosesi
siraman pada batang tebu
Sumber: Dokumen pribadi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Bunga

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Bunga mawar diletakkan di dalam bokor/gentong yang berisi air. Digunakan untuk pros;.ﬂ' .
siraman pada batang tebu dan sebagai sajen. Bunga mawar melambangkan keindaham;
keberanian, dan kebahagiaan.

BUNGA MELATI

’
'
'
'
'
'

Kingdom  : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas  : Asteridae

. Ordo : Scrophulariales
Famili : Oleaceae
Genus © Jasminum
Spesies = Jasminum sambac

(L.) Aiton
| (Plantamor.com)

Gamban 34, Bunga melali untuk proses siraman
Mida Hating 1ebu dan unfuk pengantin
Sumber: Dokumen pribadi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

.Bunga

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

(Jasminum sambac (L.) Aiton)

MORFOLOGI TUMBUHAN
Akar tunggang, bercabang yang menycebar
kesegala arah.
Batang berkayu. diameter antara 0,5-3
em, memiliki cabang dan ranting yang
menyebar ke segala arah, pertumbuhan
memanjang.
Daun tunggal, tangkai daun pendek, letak
berhadapan, bulat telur sampai jorong,
ujung runcing, pangkal membulat, tepi
rata, tulang daun menyirip, hijau sampai
hijau kelabu,
Bunga muncul secara tunggal, diameter 3-
3,5 ¢m. Mahkota bunga berlapis-lapis
berwarna putih, aromanya harum,
Buah buni mengkilap dan berwarna hitam
dikelililngi kelopak.

Untuk prosesi sitaman pada batang tebu dan sebagai kalung pengantin, Bunga melati yang

in wanita jadi simbol }

dan




BUNGA KENANGA
(Cananga odorata (Lam.)

Seema=?

MORFOLOGI TUMBUHAN

Kingdom : Plan « Batang pohon kenanga lurus, dengan
Subkinod Tracheobi kayu keras dan cocok untuk bahan
e RN S \ peredam suara {akustik).
Divisi :L;ngnulin'phyla « Daunnya hijau halus, mengilap, runcing
Kelas : Magnoliopsida dengan margin bergelombang.
Subkelas : Magnoliidae Bunganya terkulai, panjang menguntit
Ordo : Magnoliales dengan 6 kelopak sempit berwarna
Pamili + Annonaceae kuning kehijauan.
Genus : Cananga « Bunga pada kenanga termasuk bunga
Spesies : Cananga majemuk berbentuk payung berwarna
odorata (Lam.) hijau pada waktu muda dan berwarna
(Plantamor.com) kuning setelah tua dan berbau harum.

Gambar 35, Bunga kenanga untuk proses
siraman pada batang tebu,
Sumber: Dokumen pribadi

BAGIAN YANG DIGUNAKAN

Bunga

PERANAN DAN MAKNA SIMBOLIS

Untuk prosesi siraman pada batang tebu dan sebagar sajen (sesaji untuk makhluk gaib untuk-
bahan ke ikasi)., Bunga k 2an merupakan simbol terwujud segala keluhuran yang:

pernah dicapai oleh para leluhur kita di masa lalu,

RINGKASAN

1. Spermatophy pa) bubian!berpenbalub yine: bersnrodike
secura generatil dengan membentuk biji

I.Qymnmpumac memliki ciri utama biji tidak dibentuk di dalam bakal buah.
Ada empat divisi Gymnospermae, yaitu Coniferophyta, Cycadophyta,
Ginkgophyta, dan Gnetophyta.

3.An w membentuk  biji yang dibungkus oleh bakal bush.
3 e disebut jugs tumbuhan berbunga (Anthophyta) karena

v Berdasarkan struktur bijinya., Angiospermac dibagi

fu Dicotyled dun M ladon

A dikotil memiliki dua keping biji (kotiledon), bertulang

‘menyirip atau dengan pols jaring, batang berkambium dan bercabang,

I tersusun alam pola radial, serta bagian-




EVALUASI PEMBELAJARA

Pilihlah satu jawaban yang paling benar !

ta

o

=

w

=

P4 | i "N
- Bagian bunga tumbuhan berbiii tertutipfAngiospermae) temy rjaddinga p

. Di bawah ini vang bukan merupakan ciri-ciri dari Angiospermae adalah, ..

a.Tumbuhan berkayu dan batang basah
b.Bakal biji terletak di dalam megasporofit
¢ Memiliki bunga

o Berbui tertutup

e Berbiji terbuka

. Pada gambar di samping bagian alat reproduksi jantan pada Angiospermae ditunjukkan

pada nomor....
ad
b.2
c4d
d.3
el

. Tumbuhan yang bakal bijinya berada di dalam bakal buah disebut...

aSpermatophyta

b.Angiospermae

c.Gymnospermae

d.Corifera

e Gnetinae

Batang tumbuhan berkeping satu pada
a.Tidak mempunyai pembuluh kayu
b.Tidak mempunyaii kambium

¢ Tidak mempunyai ikatan pembulub
o Tidak mempunyai pembuluh tapis
e Tidak mempunyai bunga

lidak dapat karena...

. Monokotil dapat dibedakan dari dikotil berdasarkan cirl-ciri khas yang terdapat pada

semua struktur di bawah ini, kecuali....
a.Susunan akarnya

bs oaluh b .I_.

e.Morfologi bunganya JINLV ILLIZW
d.Sifat haploid sel kelaminnya
e Tipe biji 3

disebut ... - A

a.Bakal buah (ovarium)

b.Mikrofil

c.Serbuk sari

d. Kotak sari |
¢ Kepala putik :

-

Berikut yang bukan merupakan ciri-cin umum dari tumbuban dikotil adalsh ..
. Biji berkeping dua

b Tulang daun menjari atau menyirip

e Memiliki akar serabut

d.Memiliki kambium

e.Memiliki bunga dengan kelipatan 4 atau §

8. Pada anatomi biji menckotil, hagian biji yang berperan untuk cadangan makanan adalah. ..,
a.Endospermae
b.Radikula
¢ Hipokoti
d.Epikotil
e Kotledon
9. Angiospermae diklasifikasikan menjodi dua kelas yaitu.. ..
a.Monokotl dan dikotil
b.Monokotil dan gymnospermae
‘.‘." i LLEHIE d.an I mae

o Dikotil dan angiospermac
e.Spermathophyta dan angisor
10. Bagian bunga yang berperan untuk melindungi bunga ketka masih dalam keadaan kuncup
adalah....
a.Kelopak
b, Dasar buah
e Mihkota
d.Ovalum
e.Dasar bunga
11.Bunga pada tumbuhan dikotil mempunyai bagian-bagian berjumlah....
a.2, 3, 4 atav kelipatannya
b.2, 4, 7 atau kelipatannya
25 T ﬂia'n_.l kelipatannya
d.3, 5, 7 atau kelipatannya
e.2,4, 5 atau kelipatannya
12.Biji sebagai alat perkembangbiakan dari tumbuk

an,tuin ang§1 disebut dengan....

b.Anemogami
. Hidrogami
d.%riﬂiogami
e .Gametofit



19. Daun tumbuhan apa yang daunnya dibuat tarup dirobek-robek dan diletakan di depan

4. Berikut adalah contoh spesies dari kingdom Plantae yang biasa dijadikan sebagai sumber
pintu masuk? Biasanya disebut janur.._..

karbohidrat utama, yaitu ...
a.Cocos nucifera

b. Ficus benjaming

. Salacca sp.

d. Peidium gugjova

e, Oryza sativa

I5.Ditemukan tumbuhan dengan ciri-cirt memiliki akar lunggang bisa menembus sampai
kedalaman 45 cm, batang berbuku-buku tidak berkayu, daun majemuk menempel disatu
tangkai, bunga tumbub diketiak daun teratas, dan wmbi terbentuk dari cabang samping
diantara al kar. Tumbuhan but adalah....
a.Daucus carota L.
b.Solanum tubecosum L.
c.Cuctamis sativies L.
d_Salamum lveopersium L.
e.Laciea sativa L.

16.5 g anak kan buhan yang terdin dar helai daun dan pelepah daun saja
sedang tangkar daunnya tidak ada, memiliki bunga vang berbentuk piramida panjangnya
antara 70-90 ¢m. memiliki satu biji buah dengan besar lembaga 1/3 panjang bijl.
Tumbuhan tersebut adatah. ... d. Kelapa
aSaccharum officinarun L.

b. Rosi rdtiffara L.

e Jasmimum sambace (L) Aiton
d.Cocos mucifera L.

e Manihot excalenta C,

17.8eorang ibu menanam tumbuhan dengan ciri-ciri buah berbentuk kerucur memanjang,
Bunga seperti terompet, biji menempel pada buah secara terswsun, akar tumbuh tegak
lurus ke dalam tanah, batang tegak dan pangkalnya berkayu, serta daun tunggal dengan
d 1.5-2,5 cmn. Tumbuhan tersebut adalah. ...

a. Capsternt annsom L

b Craenintis satives L,

¢ Selamem lycopersium L.

. Musa poradisioca L. \
e Zed mays L. X

I18.Gambar di samping merupakan prosesi siraman pada batang tebu, Tambuhdn-tebu
tergolong ke dalam famili...
a.Cucurbitaceae
b.Poaceac
c.Euphorbiaceae
d.Musaceae
e.Solanaceas

<. Andong

e. Beringin

20. D1 bawah ini yang bukan termasuk ke dalam tumbuhan monokotil adalah. ...

¢ Kelapa

127



KUNCI JAWABAN
Jawaban Soal Essay Pembelajaran 1
1. Tiga ciri-ciri tumbuhan berbiji atau sp phyta yvaitu Menghasilkan biji sebagai alat
perkembangan, Cara hidupnya f¢ f, Mempunyai berkas pembuluk

2.Bentuk akar pada buhan berbiji atau sper
ada yang berakar tunggang

3.Spermatophyta merupakan tumbuhan berpembulub yang bereproduksi secara generatif
dengan membentuk biji.

4.Berdasarkan posisi biji terhadap daun buah sper hyta dibagi jadi dua

k pok vaitu g permae dan angiospermae
5.Secara morfologi tumbuhan berbiji terdiri atas akar, batang, dan daun.

Jawaban Soal Essay Pembelajaran 2

I. Karcna bakal bijinya tidak dilindungi olch daging buah atau daun buah,
2. Daur hidup angiospermae:
Sporofit dewasa memuliki benang sari yang di dalamnya terdapat sel induk mikrospora
Sel induk mikrospora membelah secara meiosis menghasilkan mikospora
Mikrospora menghasilkan gametofit jantan berupa butir serbuk sari.
Pada bakal biji terdapat sel induk Sel induk megasp belah secara
meiosis menghasilkan megaspora.
Megaspora yang hidup akan membentuk sel kantong embrio.
« K dian zigot berkemb jadi embrio dan endospermae. Endospermae sebagai
cadangan makanan,
Struktur embrio, kulit hljl dan cndospermae disebut biji.
Biji akan buh but porofit baru,
3. Perbedaan tumbuhan monokotil dan dikoil
« Monokotil memiliki 1 keping biji, tulang daun sejajar, berkas pengangkut tersebar, bagian
bunga hanya terdiri dari 3 atau kelipatannya. dan berakar serabut
« Dikotil memiliki 2 keping biji. tulang daun menyirip atau menjari, berkas pengangkut
tersusun dalam suatu lingkungan, bagian bunga terdiri dari 2, 4. 5 atau kehpmann)a dan
berukar tunggang h I ) I
4. Ciri-ciri tanaman yang termasuk ginkgophyta: ! 1
« daunnya bergerombol, memiliki tinggi 28-30 m, wrmasuk tanaman berumah dua,
merupakan tumbuhan berumur panjq.ng e
5. Perbedaan tumbuhan gymnospermae da ngl?qufﬂ(n M\
« Gymnospremae: bakal biji tidak ngu\ dal’.m hﬂml buait"‘@n mq@g.llxllﬁ "
pembuahan tunggal -
« Angiospermae: bakal biji terbungkus di dalam bakal buah dan mcngnlann pcmhuahan
ganda

phyta ada yang berbentuk serabut dan

Jawaban Soal Pilihan Ganda Evaluasi Pembelajaran

LB 6.A 1LE 16. A
2C 7.C 12.C 17.A
3B S.A 13.B 18. B
4B 9.A 14. E 19.D
5.D 10.A 15.B 20.C
PENILAIAN
SOAL ESSAY
Pembelajaran 1 Pembelajaran 2
Bobot soal: 1.10 Bobot soal: 1.5
25 2.20
3.20 310
4.10 4.10
53 55
Total Kilal =“""‘J“:m":¢";‘:—m"‘fs’::"”’“x 100

PILIHAN GANDA
Evaluasi Pembelajaran

Total Nilai = Jumlah jawaban soal yang dijawab benar 166

Jumlah soal pilihan ganda

Kriterip

w;)oo Bulk‘SgluhlA]
80-90- = Baik (B)
70-79 = Cukup (C)

- N ( ] ERuciE® T 7
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Angiospermae : Tumbuhan berbiji tertutup yang bakal biji terbungkus di dalam bakal buah.
Benang sari @ Alat reproduksi jantan yang terletak pada bunga.

Bunga : Merupakan bakal buah dan berfungsi dalam reproduksi seksual,
Terdapat pada kelompok angiospermae.

Divisi : Pengklasifikasian makhluk hidup.

Embrio : Organisme yang hidup pada awal pertumbuhan.

Endospermae  : Cad k hasil dari pembuahan inti generatife kedua dan int
inti kandung lembaga sekunder.

Floem : Pembuluh angkut yang berfungsi kut hasil f

Gamet - Sel kelamin reproduktif yang matang.

Gymnospremae : Tumbuhan berbiji terbuka yang bakal biji tidak terbungkus di dalam bakal
buah,

Kambium : Lapisan jaringan pada tumbuhan yang selnya aktif membelah
dan menyebabkan pertumbuhan sekunder.

Klorofil : Zat hijau pada daun yang berperan dalam fotosintesis.

Polinasi : Individu makhluk hidup Jatuhnya serbuk sart ke kepala putik,

Spora : Satu atau beberapa sel yang terbungkus oleh lapisan pelindung.

Sporofil : Daun tumbuhan paku yang hasilkan spora.

Sporofit : Fase vegetatif diploid pembentukan spora pada paku dan tumbuhan berbiji
yang dung daun-daun dan hasilkan g fit yang haploid.

Stolon : Modifikasi batang yang tumbuh menyamping dan diruas-ruasnya tumbuh
bakal tanaman baru.

Strobilus : Kumpulan sporofit yang membentuk seperti kerucut pada ujung cabang.
Alat reproduksi g il pada G

Xilem : Jaringan tumbuhan yang berfungsi mengangkut air dan mineral.

Zigot : Sel yang terbentuk sebagai hasil meleburnya dua sel kelamin vang

telah masak. [ h

&)
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Nabila Khoirunnisa® lahir di Jember, pada tanggal 24 Januari 2001, merupakan anak
perempuan kedua dan tiga bersaudara dan ayah Saiful Rohman dan Ibu Tim Arum
Wulandari yang telah menamatkan pendidikan TK Roudlatul Azhar 01, SDN Sidomekar
02, SMP Negeri 01 Semboro, SMA A. Wahid Hasyim Tebuireng-Jombang. dan sckarang
masih menempuh pendidikan tinggi di Universitas Kiat Haji Achmad Siddiq Jember
mengambil jurusan Tadris Biologi. Ta saat ini tinggal di Dsn. Babatan, Ds. Sidomekar, Kec.
Semboro, Kab. Jember, Prov. Jawa Timur.

E-modul ini merupakan e-modul berbasis kajian etnobotani tradisi manten tebu di Desa
Semboro Kabupaten Jember sebagai sumber belajar materi plantae yang memuat materi
Spermatophyta dan dilengkapi dengan beb buhan yang digunakan pada saat
tradisi manten tebu berlangsung.

Diharapkan dari penulis. e-modul ini dapat memberikan nilai positif dan wawasan
pengetahuan bagi generasi muda untuk terus belajar. Modul ini juga diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik dan menjadi teferensi guru untuk memberikan
keefcktifan dalam proses belajar mengajar.
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